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PENTINGNYA SANAD DARI GURU AL QUR AN 

Al Qur-an itu diantara syaratnya harus mempunyai sanad yang sohih 
dan muttashil dengan beliau Rosululloh Saw 

Berkata para Masyayikhiy : 

Mempunyai sanad di dalam mengaji bacaan Al Qur-an itu bagaikan 
pedang di tangan pejuang. Memang begitulah pada zaman-zaman yang 
telah lampau mereka betul-betul gigih dalam berusaha mencari sanad 
yang luhur, kuat dan terpercaya, karena dengan sanad inilah sebagai 
pusakanya 

Maka saya al faqir perlu menulis tentang sanad al faqir dari guru-guru 
al faqir biar diperhatikan oleh siapa saja, meskipun dalam ruangan ini 
hanya terbatas sedikit, bisa dilanjutkan dengan buku yang khusus menutur 
sanad, ijazah dan syahadah saya kepada murid-murid yang membutuh- 
kannya yang sudah saya anggap cukup, setelah bersusah payah tekun 
mengaji. Sebagai berikut : 
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Salinan huruf latin dari huruf Arab : 

1. Setiap huruf J? disalin "zri'hendaknya tidak dibunyikari "z" 
seperti kebanyakan orang sekarang, bahkan bacalah yang 
persis seperti : "Huffazh, lafazh, husnuzh-zhon" . 

2. Dhod jP disalin dengan " dh" . 

3. Dzal 3 disalin dengan * dz " . 

4. Tsa* & disalin dengan " ts " . 

5. tda' ^ disalin TThendaknya di baca yang berbeda dengan 
humf "h" seperti "Huffazh, tashhih, husnuzh-zhon", tidak 
sama dengan yang ada pada perkataan "hum hara". Huruf Ha’ 
ini kadang-kadang dipasang garis bawah, kadang tidak . 

6. Kho’ ^ disalin dengan "kh" . 

7 - 'Ain ^ hanya disalin dengan tanda petik satu di atas * 

Kadang disalin dengan huruf "k" . 

8. Hamzah mati t disalin dengan huruf "k", terkadang disalin 
seperti 'Ain ( ' ) . 

9. Mengenai tulisan "o" supaya dibaca antara "a" dan "o" , tidak 
"o'persistapi "o"yang meringan , dan tidak "a "persis bahkan 
tengah-tengahnya seperti "Alloh, Rosul, shohih" . 

Dlsb . (penulis) 


Ini nama-nama dari Imam-imam bacaan Al Qur'an yang 7 beserta 

negaranya dan para Rowi penerusnya : 

1 Imam Nafi’ : Imam Qori’ negara Madinah, Rowi penerusnya 2 : 
Imam Qolun dan Imam Warsy. 

2. Imam Ibnu Katsir : Imam Qori' negara Makkah, Rowi penerusnya 
2 : Imam Al Bazziy dan Imam Qonbul. 

3. Imam Abu 'Amar : Imam Qori' negara Bashroh, Rowi penerusnya 
2 : Imam Ad Duriy dan Imam Asy Syusiy. 

4. Imam Ibnu 'Amir : Imam Qori' negara Syam, Rowi penerusnya 2 
: Imam Hisyam dan Imam Ibnu Dzakwan. 

5. Imam 'Ashim : Imam Qori’ negara Kufah, Rowi penerusnya 2 : 
Imam Syu’bah dan Imam Hafsh. 

6. Imam Hamzah : Imam Qori’ negara Kufah, Rowi penerusnya 2 : 
Imam Kholaf dan Imam Khollad. 

7. Imam 'All al Kisa-iy Imam Qori' negara Kufah, Rowi penerusnya 
2 : Imam Abul Harits dan Imam Ad Duriy. 
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Para pembaca yang budiman, buku StandarTajwid ini adalah alihan 
bahasa dari risalah Fathul Mannan tentang ilmu tajwid yang berbahasa 
Jawa. Maka teriebih dahulu ada beberapa hal yang perlu dimengerti 
tentang isi buku ini dan lebih baiklah jika para pemakai bisa memban- 
ding antara keduanya. Karena kitab Fathul Mannan tersebut meru- 
pakan tulisan pertama dan sampai sekarang ada perkembangan, maka 
disamping mengalih-bahasakan, memang ada beberapa kelainan. 
Yaitu khususnya mengenai tulisan Qur'annya. Kalau dulu bacaan-ba- 
caan yang diterangkan contoh-contoh tulisan Qur'annya masih me- 
makai Mushaf model Indonesia, sekarang tidak lagi menggunakan 
Mushaf tersebut, akan tetapi memakai Mushaf Rosm ’Utsmaniy seperti 
Mushaf-mushaf dari negara-negara Arab. Mengapa demikian ? berikut 
Ini akan saya jelaskan secukupnya, ikutilah. 

Adapun perubahan lainnya adalah bersifat menggamblangkan ke- 
terangan dan penyempumaan, ada kalanya agak memanjang yang 
lebih menjurus, adakalanya memang tambahan yang cukup banyak. 
Tambahan dan perubahan nanti langsung saya campur, tidak akan 
aaya bedakan karena mencukupkan bisa dibanding dengan buku 
■slinya. Banyak orang yang akan mengalih-bahasakan risalah ini akan 
tetapi nyatanya diantara naskah yang masuk ke tangan al faqir, setelah 
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saya periksa uraian kefahamannya masih dangkal atu sangat kurang 
menjurus kepada apa yang saya maksud. Akhimya terpaksa dan 
Alhamdulillah Alloh menaqdirkan hambaNya ini sempat menangani 
sendiri. Maka risalah ini Insya-alloh lebih gamblang dan bagus sekali, 
semoga. Kalau uraian saya ada yang salah atau kurang tepat, masih 
bisa dikembalikan atau kembalilah kepada kitab-kitab asalnya. 

TULISAN MUSHAF YANG DIPAKAI 

Tulisan Al Qur'an yang berlaku itu asalnya hasil usaha pembukuan- 
nya Sayyidina 'Utsman bin 'Affan Ra. Maka kemudian masyhur di- 
namakan khot atau rosm 'Utsmaniy. Dalam khoth ’Utsmaniy itu antara 
bacaan dan tulisannya cukup banyak yang tidak sesuai yang periu 
diketahui. Karena qo'idahnya sendiri-sendiri antara khoth dan qiro-ah- 
nya. Dan karena tulisan Al Qur’an itu bersifat tauqifiy (terbatas) dari 
hadapan Alloh Swt. dibawa Malaikat Jibril sampai kepada Nabi dan 
ditulis para Sahabat sehingga dibukukan oleh Kholifeh ’Utsman tetap 
orisinil. Imam Ahmad Ibnu Hambal berkata : "tiarom hukumnya menya - 
lahi /merubah aturan khoth 'Utsmaniy di dalam menulis tentang wawu, 
ya\ alifatau dan lainnya". Dan banyak sabda-sabda para 'Ulama’ yang 
melarang merubah dari orisinilnya. Pendeknya telah menjadi ijma' 
/sepakat para 'Ulama'. 

Namun karena perkembangan zaman ke zaman dan ke zaman 
sampai kita, dan karena banyaknya para pengusaha dan pembikin 
Mushaf yang berbeda-beda pendapat dan kreasinya, sampailah kita 
sekarang menghadapi bermacam-macamnya Mushaf. Yang tidak 
terasa ialah terbukti bahwa Mushaf-mushaf yang telah kita biasakan 
selama ini semua dengan segala bentuknya adalah tidak resmi atau 
tidak orisinil Rosm 'Utsmaninya. Baik Qur'an lama, bam, dari luar atau 
dalam negeri, yang besar ataupun yang pojok ayat. Termasuk Qur'an 
Standar Indonesia dengan segala bentuknya. Maka kita hams berganti 
Mushaf yang orisinil penulisannya. 

Mengapa begitu ? adalah karena kelengahan dan kebekuan kita 
walaupun dari sebelum kita. Kekeliruan, kesalahan dan kelengahan 


kita yang mulai sekarang hams disadari ialah kita terhadap Mushaf suci 
yang kita pakai menjadi beken itu. Mushaf kita kan suatu barang yang 
sama persis dengan barang-barang lain. Barang-barang apa saja itu 
kan ada yang asli orisinil, ada yang imftasi timan yang bermacam-ma- 
cam, dan ada yang palsu (Qur'an disalin latin). Kelengahan kita adalah 
bermula dari terialu percaya dan menggantungkan diri selalu masa 
bodoh hanya menganggap bahwa Al Qur'an selamanya terjamin dan 
terjaga keasliannya. Tidak ingat dan tidak pemah mau mengontrol 
bahwa sebetulnya itu semua bikinan manusia yang bermacam-macam 
kreasinya, pengertiannya dan tujuannya, (sampai sekarang disalin latin 
juga). Kalau yang bertulisan Arab sampai distandarkan. 

Al Qur'an kok distandarkan, mestinya kan tidak periu, karena sudah 
ada standamya yang pasti. Maka yang semestinya distandarkan 
manusianya, mari kita hendaknya jangan membeku saja, bahkan mau 
mencanggihkan fikirannya mau mengontrol dan meneliti sampai 
mengerti mana yang asli dan orisinil, lalu diservis dulu biar bisa jos dan 
canggih kalau digunakan. La, selama ini kita selalu menggantungkan 
diri dan ikut-ikutan saja. Yang para ahli Qur'an sudah sibuk mengajar, 
yang lainnya masa bodoh, yang menjadi pejuang dan pembikin Mushaf 
orang-orangnya bodoh-bodoh, otaknya dan betjuangnya tidak sampai 
atau tidak tahu apa yang mestinya diperjuangkan. Sebetulnya ada dan 
banyak orang yang tahu tapi tidak muncul. Maka pembicaraan ini 
sengaja saya ketengahkan agar kita mau canggih saya ajak hams 
berganti Mushafnya. 

Kalau kita berani menyetandarkan atau membikin Mushaf sendiri, 
dlantara syarat mutlak yang pasti hams dimampui dan tidak boleh 
pantang mundur sampai kapanpun ialah hams bisa mengalahkan 
Mushaf Mesir dengan segala usahanya, hujjah-hujjahnya dan pedo- 
man-pedomannya dari Kitab-kitab standar yang menjalur dari atasan, 
bukan hanya dengan fikiran yang sedang kacau dan nggombali. Syarat 
Ini kalau Mushaf Mesir saya yang sebodoh sejelek dan tidak punya 
pangkat dan pengamh ini saja berani menanggung pasti mampu. 
Apalagi mereka para beiiau yang jelas berpangkat ulul 'Urn qo-iman bil 
qisthi, bukan kita yang ingin memalsu pangkat dan mengaku-aku tidak 
mau tahu diri atas gobloknya yang murokkab dan merasa sudah 
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berjasa, maunya tidurdan bangun makan berkat. Dan sebetulnya saya 
tahu bahwa diantara kita ada dan banyak orang yang tahu yang tidak 
muncul yang sependapat dengan saya. Orang lain dan kaum Syi ah 
melilik terus mengintai tidak pemah menghentikan rekamannya, kita 
kok tidur terns dan mengaku sudah berjuang. Astaghfirulloohal 
'Azhiim. 

Orang yang canggih otaknya, pasti mau berganti Mushafnya meski- 
pun berat dirasa. Mushaf kita kan sudah lama sekali dari nenek moyang 
hanya dipakai dengan masa bodoh, bagaikan mesin canggih atau 
mobil yang sudah tua sudah sering diola-alik oleh banyak tangan yang 
tidak ahli. Sudah sering memusingkan sampai kewalahan distan- 
darkan. Sudah waktunya mogok macet-cet kok akan dibangun direhab 
dibikin barn apa bisa ? Padahal anda mampu beli yang baru yang asli 
orisinil bikinan luar negeri yang penuh jaminan, surat-surat tanda bukti 
dan keterangannya komplit tidak seperti Mushaf-mushaf beken kita itu. 
Dan bergaransi yang untuk selamanya, tidak terbatas waktu. Tidak 
hanya ini jaminannya, penjaminnya hanya manusia-manusia pembikin- 
nya, bahkan ditanggung garansi terns dan langsung oleh Sang Maha 
Penanggung Alloh Swt. 

Maka jangan kuwatir anda tidak bisa canggih kalau sudah mau ganti 
mesinnya atau mobilnya dengan yang terbaru masa kini dan banyak 
keunikan peralatannya yang sebagian banyak belum bisa mengoprasi- 
kan, tapi anda sekarang sudah langsung keberkahan menjadi gagah 
mentereng walaupun masih hanya bisa melihat dengan mlongo, nanti 
lama-lama tambah jos tambah banyak pengetahuan yang sangat me- 
nguntungkan. 

Mana yang resmi dan orisinil Rosm 'Utsmaniynya ? ialah Mushaf- 
mushaf yang ala Mesir, seperti dari Arab Saudi dan lainnya yang tanda 
bacanya bertajwid. Yaitu yang memakai wawu kecil , ya' kecil dan alif 
keen itu, berlainan dengan yang biasa kita pakai. Maka di dalam buku 
ini sekarang contoh-contohnya menggunakan tulisan modpl itu. Man 
kita berganti Mushaf model ini. Kalau tidak mau ganti kita akan selalu 
buta dan tidak faham dengan yang asli dan akan selalu dipermainkan 
saja, seperti 'terbukti Mushaf-mushaf kita sampai distandarkan. Al 


Qur'an kok distandarkan sendiri, malah tambah memperlihatkan kebo- 
dohan kita. 

Belilah Mushaf yang saya maksud di mana-mana toko kitab ada 
Insya-alloh terutama di toko kitab Darul Fikr Bairut sekarang dimana- 
mana ada dan dengan segala bentuknya Mushaf : yang besar, kecil, 
tanggung yang bagus mahal dan yang sederhana murah, kalau tidak 
sedang kehabisan karena pesatnya beredar. Pembicaraan ini telah 
saya uraikan panjang lebardi buku saya yang berjudul " Mari Memakai 
Al Qur'an Rosm ’ Utsmaniy Bacalah dan perhatikan uraian dan con- 
toh-contohnya, baik sekali bagi anda-anda yang ingin meningkatkan 
studinya, khususnya tentang perihalnya tulisan Al Qur’an yang se- 
mestinya, agar anda tambah canggih. 

Begitulah sekedar, maka di dalam risalah tajwid ini nanti contoh- 
contoh tulisan Qur'annya adalah memakai Mushaf Rosm ’Utsmaniy 
tersebut yang tanda bacanya bertajwid /bisa menentukan bacaan 
tajwidnya sekali. Enak, tepat, praktis dan sangat menguntungkan. 


Kediri: Muharrom 1415 H 

i L_u\£JI (ja 
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SAMBUTAN HADHROTUSY SYAIKH 
GURU BESAR AL QUR’AN 


As Shufiy Mursyiduth thoriqoh 
K. Arwani Amin Kudus 


I aU 1 (J J aM 

. 4_Ulpj Olf-J-ii' J-+ ^r^- 
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Kitab Fathul Mannan ini sudah saya periksa dan saya fahami, 
Alhamdulillah wasy syukru lillah isinya betul-betul penuh dengan be- 
berapa masalah tajwid yang belum pernah diterangkan dalam kitab-ki- 
tab ilmu tajwid lainnya yang berbahasa Jawa atau indonesia, serta 
maksudnya mudah difahami, Insya-alloh isi risalah ini sudah men- 
cukupi Ummat Islam Indonesia yang berkehendak atas lurusnya ba- 
caan Al Qur'an yang diridhohi Alloh Swt. Namun semua itu jangan lupa 
terlebih dahulu harus bermusyafahah dengan guru Al Qur’an yang telah 
ahli bacaan dan menerima ijazah shohihah dari guru-gurunya. 

Akhirnya tak lain saya hanya ikut membantu rohaniyah memohon 
kepada Alloh Swt. semoga risalah ini diberi manfaat dan barokah dari 
awal sampai akhimya serta semoga lekas bisa diterima dipelajari oleh 
saudara kita ummat Islam Indonesia khususnya saudara-saudara kita 
yang hafal Al Qur’an. Amin ya Mujiibas sa-iliin. 

Wassalam 


Berbahasa Jawa yang Indonesianya kurang lebih sbb. : 

11 Syawwal 1398 Hijriyyah 

Saudaraku Ummat Islam Indonesia, sungguh aku amat gembira 
mengapa saat ini terdapat karangan risalah baru yang menerangkan u rwani ' 

masalah-masalah ilmu tajwid yang penting yang belum pernah dite- 
rangkan dalam risalah tajwid lainnya. 

Risalah ini berjudul "FATHUL MANNAN li tashhiihi qiro-atil Qur’an " 

/untuk memperbaiki bacaan Al Qur'an menurut qiroah Imam 'Ashim 
riwayat Hafsh bin Sulaiman yang dikumpulkan oleh Waladi al Mubaarok 
Haamili liwa-il Islam al Ustadz Maftuh bin Basthul birri Pondok Pesan- 
tren Lirboyo Kediri. 

Masalah-masalah yang terkandung dalam risalah tersebut adalah 
ambilan dari beberapa kitab tajwid yang sudah terkenal di kalangan 
para ’Ulama’ Ahlul Qur’an seperti kitab al manzhumah asy Syathibiy- 
yah, al manzhumah al Jazariyyah, kitab Nihayatul qoulil mufid dan 
lain-lainnya. 
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SAMBUTAN RO-IS SYURIYYAH NU 
JAWA TIMUR 

Al ’Allaamah as Sufiy al Hafizh 
K.H. 'Adlan 'Ali Jombang 


Saya al faqir al haqir sudah melihat Risalah FATtLUL MAN- 
NAN li tashhiihi qiro-atil Qur'an karangan al adiib al hafizh al 
ustadz Maftuh bin Basthul birri, dan dengan ini saya betul-betul 
merasa puas senang. 

Semoga karangan ini menjadilah amal jariyahnya dan 
semoga bisa bermanfa'at yang merata kepada keluarganya dan 
umumnya kepada segenap para Muslimin, Amin 3 x 


Al faqir Al haqir: 
Muh. ’Adlan 'Ali 
Al Jumbaniy 


SAMBUTAN AL HAFIZH BIL QIRO-AATIS SABi 
K. Nawawi ’ Abdul ’Aziz Yogyakarta 


: Ajb>w5lj aJT ^Lp j 4JJ I 

riiiya sudah cukup meneliti menurut kemampuan dan bekal ilmu 
•>«yn kepada naskah risalah Qur'aniyyah yang dinamakan FATUUL 
MANN AN li tashhiihi qiro-atil Qur’an dari awal sampai akhir yang 
• liMivin oleh waladi wabnu akhi al fata al adib al hajj Maftuh di Pondok 
l'«»nntren Lirboyo Kediri. 

Risalah tersebut Insya-alloh sudah betul, dan baik sekali bagi para 
priTtula mengaji, mempelajaridan memahami isinya. Karena membaca 
Al Qur’an itu pada umumnya menjadi atau sebagai ’amalul haaliy dan 
lliuduh yaumiyyah. Maka mengetahui kaifiyahnya membaca AJ Qur’an 
Hu lermasuk mengetahui 'ilmul fcaal. "Utama-utamanya ilmu adalah 
ih mil tiaal, dan utama-utamanya amal adalah hifzhul ha a/" 

Semoga berangkat dari taufiq dan hidayahnya Alloh Swt. risalah 
tersebut bisa dimanfa'atkan oleh Islam dan segenap kaum Muslimin 
yung sebanyak-banyaknya, Amin. 


Yogyakarta 

2 Jumadal Akhiroh 1397H 
2 - Mei - 1977 M 


Adh Dho'iif 
Nawawi 
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KITAB-KITAB PEDOMAN TAJWID 


1 . Irsyadul Ikhwan karangan Al Haddad bin ’Ali bin Kholaf Al Husainiy 
syarah nazhom Hidayatus Sibyan. 

2. Al Minahul Fikriyyah karangan Syaikh Mula 'Ali Al Qori syarah 
nazhom Muqoddimah al Jazariyyah. 

3. Al Itqon fi ’Ulumil Qur’an karangan Imam As Suyuthiy Asy Syafi'iy 

4. Sirojul Qori' syarah Al 'Alaamah Asy Syathibiy dan Ghoitsun Nafi 
fil qiro-aatis sab’i karangan Syaikh As Sofaqushiy. 

5. Nihayatul Qoulil Mufid karangan Syaikh Muh. Maki Nashr. 

6. dan Kitab-kitab lain seperti Haqqut Tilawah baru-baru ini (terbitan 
Jeddah Arab Saudi cetakan ke 1 0). Gambar-gambar makhroj nanti 
adalah dari kitab ini. Dan kitab Irsyadul Hairon tentang Rosm 
'Utsmaniy dan tanda baca. Dan kitab Manarul huda fil waqfi 
walibtida lil Asymuniy. 

Dari kitab-kitab tersebut saya mengambil yang periu-perlu, kemudian 
setelah selesai saya ajukan tashhih di hadapan guru saya Al ’Alim wal 
Hafizh bit qiro-aatis sab’i K. Nawawi ’Abdul 'Aziz Bantul Yogyakarta, 
dan saya mohonkan restu guru saya Al Haamil K. Ahmad Munawwir 
Pon. Pes. Al Munawwir Krapyak Yogyakarta, dan diperiksa oleh hadh- 
rotul 'Allamah K. 'Adlan 'Ali Jombang, kemudian saya tashhihkan lagi 
kepada 'Allamah K. Abu Syuja’ Ngadiluweh Kediri, dan saya tashhihkan 
lagi dengan sempurna di hadapan Syaikhina al ’Allaamah K. Arwanl 
Amin Al Kudsiy, Alhamdulillah sampai bisa mendapat kata sambutan 
dari beliau seperti tersebut di muka tadi. 


MUQODDIMAH 
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Amma ba’du : Risalah (buku sederhana) ini sengaja saya susun dan 
Mya bari nama ’’Fattiul Manan" untuk menerangkan tajwidnya bacaan 
Al Qur'an, agar bisa menjadi pegangan yang mudah dan bisa untuk 
lambahnya perhatian bagi para pembaca Al Qur'an. 

Ritalah ini isinya ambilan dari kitab-kitab yang menerangkan tajwid 
•Ian qiro-at dengan dasar mengaji dan penelitian saya. Maka kalau 
ilalam risalah ini nanti terdapat kesalahan, hendaklah para pembaca 
m#u mema’luminya sebab "Al insan mahallul khothoi wan nisyan". 

Sodang pembahasannya selain yang sudah menjadi ittifaq antara 
imra Qurro’, hanya saya khususkan menurut qiro-ah masyhuroh yaitu 
manurut bacaan Imam ’Ashim riwayat Imam Hafsh yang melalui 
(Mlurnya Imam Abi Muhammad 'Ubaid ibnish Shobbah an Nahsyaliy 
yang beriaku kita baca, supaya tidak mudah salah dengan bacaannya 
Imam lain. 


Dengan itu bagi orang ’awam (orang biasa) seperti saya yang lemah 
ini, khususnya para penghafal Al Qur'an, para qori’ dan orang-orang 
yang menjalankan fardhu kifayah (para guru ngaji) sangat penting 
untuk memiliki, mengetahui dan mengamalkan isi risalah (buku seder- 
hana) ini. Karena sekarang jarang sekali orang yang mempelajan 
kutubut tajwid wal qiro-at, sehingga kitab-kitabnya menjadi kurang 
berlaku, dan juga adanya susunan-susunan baru berbahasa Jawa dan 
Indonesia yang isinya belum bisa memenuhi kebutuhan. Lalu keba- 
nyakan orang membaca Al Qur'an kurang mengetahui pada hukum- 
hukum bacaan. Karena ada kalanya pengertiannya masih kurang atau 
latihan disiplinnya yang masih kurang lalu menganggap mudah semua 
bacaan, atau memang sudah tidak mau meningkatkan pengetahuan 
dan mengajinya, atau sebab lain, padahal orang Islam pasti butuh 
membaca Al Qur’an. 

Dan hal tersebut maka saya Adh dho'if merasa terdorong dan ingin 
membukukan pengetahuan saya mengenai hal ini. Mudah-mudahan 
Allah bi fadhlihi wa karomihi mau menghujani kemanfa’atan pada 
risalah ini dan dengan lantaran risalah ini semoga Alloh memberi 
ampunan kepada kita semua serta mendapat limpahan fadhilah dan 
barokahnya Al Qur'anul Majid, Amin. 
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TAJWID DAN MAKHROJ 


Pambahasannya 

Penjelasan dan pengertian tajwid 
Huruf-huruf Al Qur'an 
Al Qur’an dibaca dengan apa? 

MAKHROJ /tempat-tempat keluar huruf 
Cara mengetahui makhroj dan melatih tepat 
Penncian huruf dengan makhrojnya 
Nama-nama gelar hurnf 


(jUj 

EENJELASAN TENTANG TAJWID 

I Mm pembaca yang budiman, WAFF A QONI YAL LOOHU WA 
IYVAAKUM, mengertilah hendaknya bahwa 'ibadah membaca Al 
miimim Hu lashhiihu qiro-atil huruur /membikin tepat bacaan per 
tumilrtyn Ya'ni masing-masing huruf atau per hurufnya bisa terbaca 
betul, dengan semua ketentuan bacaannya, dengan menggu- 
iiuknii tn|wld. Bukan membaca dengan tergesa-gesa yang sehingga 
n.ln huruf yang teiiipat /samar dan kehilangan hak-haknya bacaan, 
dlbuat gaya lagu yang merusak ketentuan bacaan, dan semua 
tl< I ilk diperbolehkan itu bukan. Karena menggunakan tajwid itu 
imkiiinnya fardhu ’ain berdasarkan beberapa nash /dalil Al Qur’an, Al 
i I.i.Iik dan Ijma’ul ummah /mufakatnya para ’Ulama’. 

Dalil Al Qur’an seperti firman Alloh : 

Aitlnya "Dan bacalahAI Qur'an dengan perlahan-lahan yang jelas". 

I liman tersebut dikuatkan dengan SabdaNya "TARTILAN” artinya : 
tartil yang sesungguhnya" supaya betul-betul dipertiatikan 
•ilatmya memperbaiki bacaan Al Qur’an. 

Unrkata Saiyyidina Ali Krw Ra. 

Aitlnya ‘Tartil ialah memperbaiki bacaan huruf-huruf dan menge- 
i-iiun iwnhalnya waqof (bagaimana caranya mewaqofkan dan dimana 
i" •lr»li waqof ? Begitu juga caranya memulai membaca lagi / Ibtidak : 
i iNymmuna dan dari mana memulai membaca lagi setelah waqof untuk 
nmnaruskan bacaannya). 

Dalil Hadits antara lain seperti sabda Nabi Saw. : 
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Artinya : "Banyak orang membaca Ai Qur’an, sedang Qur’an (yang 
dibacanya) malah mengutuk orang tersebut". Ya’ni : terkena kutukan 
atau siksanya itu, jika membacanya sampai merusakkan bacaan atau 
ma'na AI Qur'an yang dibaca, atau sebab tidak mau mengamalkan 
ajaran yang terkandung dalam AI Qur'an. Sedang membaca AI Qur'an 
dengan tartil dan tajwid itu termasuk mengamalkan ajaran yang terkan- 
dung dalam AI Qur'an. Yaitu seperti mengamalkan ayat tadi. 

Kemudian dalil dari Ijma’ul ummah, buktinya semua Ulama' mufaqat 
mewajibkan tajwid mulai dari para Sahabat Nabi Saw. sampai para 
Ulama’ zaman sekarang. Tidak ada satupun dari mereka yang me- 
ngatakan AI Qur’an boleh dibaca semaunya tanpa memakai tajwid. 

Dari keterangan tersebut maka wajibnya membaca AI Qur'an de- 
ngan tajwid itu dengan hujjah yang betul-betul kuat. Maka tepat sekall 
apa yang dikemukakan oleh Syeih Syamsuddin Muhammad Ibnul 
Jazariy dalam nazhomnya Muqoddimah Jazariyyah sebagai berikut 

Baca Qur’an dengan tajwid itu fardhu 

tidak mentajwidi Qur'an itu keliru. 

MjJ dAj f | , 
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DEVI NISI TAJWID 


Tnjwld menurut bahasa artinya memperbaiki atau membuat baik. 
Qeriang pengertian menurut istilah para Ulama’ Qurro’ dalam membaca 
Qur'an, dl dalam nazhom Jazariyyah teringkas menjadi empat bait, 

yaitu 

^ ' ' ' ' * ^ t» * > -- p ■* s 
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Tajwid itu haknya huruf dipenuhi 

sifat bacaannya huruf semua bunyi 

dLf tjyfr y JaiLlj + *JJ 

Tiap huruf terbaca makhroj aslinya 

lafazh sama yang seimbang bacaannya 

Ya'ni yang dinamakan tajwid ialah membacanya AI Qur’an bisa 
mendatangi makhfoj-makhrojnya huruf, dibaca menurut semestinya 
yang tepat dan mengompeliti semua sifat-sifatnya huruf seperti mem- 
Itaca qolqolah, membaca Hams pada huruf-huruf yang bersifat Hams, 
membaca tebal (tafkhim) pada huruf Isti'lak, membaca tipis (tarqiq) 
pada huruf Istifal, membaca Mad, Ghunnah, Izhhar, Idghom dan lain 
aebagalnya, semuanya bisa terbaca menurut ketentuannya masing- 
mealng seperti yang akan dibicarakan nanti Insya-alloh. 

Kemudian pada bacaan-bacaan yang sama dibaca dengan sama, 
•elmtoang, serasi, adil, tidak dibaca dengan berselisih, tapi harus "pukul 
*eme rara" seperti membaca 

$ ojCllI 0 


S. Tajwid - 24 


S. Tajwid — 25 


dan walaupun sampai lama sekali. Adalah memang suatu perkara yang 
betul-betul dianjurkan agar senantiasa ditBkuni, walaupun masih selalu 
dalam pangkat mengaji. 

Membaca Al Qur'an yang semestinya, bukanlah suatu perkara 
yang bisa dipercepat dan sebentar saja, walaupun usaha memper 
cepat itu selalu ada. Maka hendaknya janganlah anda mudah macet 
dan merasa cukup diri. Untuk lebih gamblangnya uraian tentang ini, 
baiklah anda membaca buku saya yang bernama Tlidangan Segar", 
biar anda tambah terdorong mau meningkat. 

Seberat-berat dan seberapa lamanya belajar dan memperbaiki 
bacaan di dunia, masih ringan dan sebentar dari pada lamanya dihisab 
di padang mahsyar dan beratnya siksaan di akherat bagi yang tidak 
mau mentajwidkan bacaan Al Qur'an. 

WALHASIL 

Bisanya membaca Al Qur'an dengan tajwid itu butuh tiga perkara 
yang harus ditekuni walaupun sampai lama : 

1 . Harus mengaji /berguru tentang bacaan yang sungguh-sungguh 
kepada guru yang maher agar bisa memraktekkan ilmu tajwid. 

2. Terus-menerus melatih lisannya hingga terbiasa baik, lancar dan 
teliti membacanya. Karena jika bacaannya belum lancar, tidak akan 
bisa menerapkan tajwidnya (seperti tajwidnya mengenai mengatur 
waqof, washol, berganti nafas dan tidaknya. Bagaimana akan bisa 
jika pembacaannya masih sulittertegun-tegun). 

3. Faham dengan perihalnya ilmu tajwid seperti makhroj-makhroj, 
sifat-sifat huruf, macam-macamnya bacaan, hal ihwal waqof dan 
seterusnya, untuk pegangan dalam membaca Al Qur'an. 

Kalau sudah mampu begitu lalu tetap membiasakan disiplin /aktif mem- 
baca dengan baik (husnul ada'). Ya HUSNUL ADA'/membaca dengan 
baik inilah yang dimaksudkan tajwid. Semoga kita sekalian dijadikan 
Alloh termasuk orang-orang yang bisa membaca Al Qur'an Kitab Kalam- 
Nya dengan baik bertajwid. Amin. 
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"Sebaik-baik kamu sekalian adalah orang yang 
belajar dan mengajar Al Qur’an " 

(Hadits) 


TEKUNI AL QUR’AN 
SENJATA 

PEMBERKAH ANDA 
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tjldjall i-sjja. 

HURUF-HURUF AL QUR’AN 


Al Qur’an itu mempunyai huruf-huruf yang tertentu, huruf Hija-iy- 
yahnya semua ada 29 dan dengan urutan sbb. : 

, p \j , Jli , Jb , * , l>- , *l>- , , *•£ , , «-\i , lj » jb 

> •’b ,j& ,jS' , *lis> , , jui , ju- ,*13 

. *1 , JJI , jlj , *U 

Begitulah urutannya menurut ’Ulama-il Ada’ wa ghoirihim. Pertama 
kali Hamzah bukan Alif, sebab Alif itu tidak bisa menerima harokat. 
Yang menerima harokat (hidup) itu Hamzah bukan Alif lagi, atau Alif 
yang sudah menjadi Hamzah (Alif yaabisah). Lalu'Alif diletakkan di 
belakang bersama dengan Wawu dan Ya’ sebagai saudara (sama- 
sama) menjadi huruf Mad. 

Huruf Hija-iyyah 29 itu masih ditambah beberapa huruf cabangan- 
nya, seperti yang terdapat dalam wajah-wajah qiro-at yang mutawatir 
dari Nabi Saw. seperti Hamzah yang terbaca Tas-hil, Alif yang dibaca 
Imalah, Lam yang dibaca Taghlizh (tebal) dan Shod yang dibaca 
Isymam. Huruf-huruf Hija-iyyah dan cabangannya itu semua meru- 
pakan huruf-huruf yang fasih dan memiliki ketentuan makhroj dan 
sifat-sifat bacaannya seperti yang akan dibicarakan nanti Insya-alloh. 

Huruf Hija-iyyah itu mempunyai dua jurusan nama : 

1. Asmaaul huruf (nama-namanya huruf). 

2. Musammayaatul huruf (yang dinamai huruf). 


*** Bab Hunif Al Qur’an ini diambil dari kitab Irsyadul Ikhwan syarah 
Hidayatus Sibyan, beserta tambahan uraian. (pen.) 


MUSAMMAYAATUL HURUUF CAaa jou» 

Musammayaatul huruf (yang dinamai humf) ialah huruf-huruf yang 
audah diharokati, sudah mempunyai ketentuan bacaan hidup atau 
mati. Mitsainya kalau anda didatangi pertanyaan begini : Yang di- 
namakan huruf Jim itu bagaimana ? Ini kalau yang ditanyakan humf 
mati, jawabnya dengan mendatangkan Hamzah washol sebelumnya 
untuk mengucapkan, seperti AJ-IJ-UJ . Kalau yang ditanyakan humf 
hidup maka jawabnya dengan menambah Ha’ saktah sesudahnya 
seperti JAH JIH JUH. Begitu pula kalau untuk mengajar supaya teteh 
dan fashih, dilatih membaca AB, IB, UB dan setemsnya menumt 
makhroj dan sifat-sifat bacaan yang semestinya. 

SOAL : Lalu dengan apa Al Qur’an itu dibaca ? 

JAWAB : Al Qur’an dibaca dengan Musammayaatul humf, bukan 
dengan Asma-ul humf, kecuali humf-huruf yang menjadi permulaannya 
Surat (huruf Fawatihus Suwar) seperti : 


L fl J 

Nama-namanya humf itu terbagi menjadi tiga golongan : 

1 Ada yang mempunyai satu nama, banyaknya ada 16 huruf yaitu : 
Jim, Dal, Dzal, Sin, Syin, Shod, Dhod, 'Ain, Ghain, Qof, Kaf, Lam, 
Mim, Nun, Wawu, Alif. 

2. Ada yang mempunyai 4 nama yaitu humf Za’ 
a- bisa Zaayun 

b- bisa Zaa : un (dibaca Mad) 

c- bisa Zaa saja (dibaca qoshr) 

d- dan bisa Ziyyun (kasroh dan tasydid). 

3. Ada yang mempunyai dua nama, banyaknya ada 12 huruf : yaitu 
Hamzah, Ba\ Ta’, Tsa', tla’. Kho', Ro\ Tho’, Zho', Fa’, Ha', Ya'. 
Kalau Hamzah bisa dengan Ta’ (Hamzatun) dan bisa tidak 


ASMAA-UL HURUUF 
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(Hamzun). Selain Hamzah bisa dengan Mad dan Qoshr (dengan 
hamzah dan tidak) ya’ni disamping Ba', Ta', Tsa'juga 6a, Ta, Tsa 
dan seterusnya. Jadi huruf-huruf yang banyaknya 12 ini mempu- 
nyai dua bahasa atau dua nama. 

Dari keterangan tersebut jika anda faham, berarti tidak akan mem- 
punyai kemusykilan lagi untuk menanggapi huruf-humf yang ada pada 
awal surat seperti Thoha, Ya Siin, Kaf Ha Ya ’Ain Shod 

kok tidak dibaca Tho’ Ha’, Ya’ Siin, 
Ka Ha Ya 'A Sho umpamanya, karena huruf-humf itu dibaca dengan 
ASMAA-UL HURUF (namanya huruf). Mengenai Tho’ ha’ dan ya'nya 
Ya Siin dan seterusnya yang mempunyai dua nama tadi, memang betul 
mempunyai dua nama /dua bahasa, tetapi kalau digunakan membaca 
Al Qur'an wajahnya hanya satu yaKu yang Qoshr saja (Tho Ha, Ya Siin), 
tidak boleh Tho' Ha’, Ya’ Siin. Karena hanya terbatas mengikuti ajaran 
dari Rosululloh Saw. (tauqiifiyyah) dan buktinya semua ’Ulama’ ahli 
bacaan Al Qur’an tanpa ada khilaf hanya memiliki satu wajah itu saja. 
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TEMPAT-TEMPAT KELUAR HURUF 

Ketahuilah bahwa makhorijul huruf dan shifaatul huruf itu menjadi 
lebih penting-pentingnya tajwid /modal pokoknya tajwid. Karena betul 
salahnya huruf yang dibaca atau fashih dan tidaknya itu hanya terbatas 
dari makhroj dan shifatnya huruf tersebut. Dengan ini maka orang yang 
akan membaca Al Qur’anul Karim sebelumnya wajib bersungguh- 
sungguh mengukuhkan bab ini. 

Makhorijul huruf itu maksudnya tempat keluamya huruf. Untuk me- 
ngetahui makhroj itu, sebelumnya perlu dimengerti lebih dulu bahwa 
huruf itu terjadinya dari suara yang memusat pada makhroj (ya'ni 
tempat tertentu /pabriknya). Kalau suara itu tidak memusat pada makh- 
roj yang tertentu maka bukan bemama huruf, bahkan hanya meru- 
pakan suara yang bebas seperti suara hewan. Di sinilah kelebihan 
pemberian Tuhan Alloh Swt. yang wajib disyukuri dengan menekuni 
belajar Al Qur'an dan memperbaiki bacaannya. 

Proses kejadiannya huruf itu dari suara, sedang suara itu bahannya 
dari nafas yang oleh Alloh selalu dipasang pada setiap makhluq yang 
bemyawa. Nafas adalah angin yang dikeluarkan dari dalam dada 
sampai mulut. Angin atau udara yang keluar dengan tekanan biasa 
namanya bemafas. Kalau dengan tekanan yang kuat akan menjadi 
suara. Suara kalau dipusatkan di tempat yang tertentu akan menjadi 
huruf. 

Kalau sudah faham begitu maka rasakan dan perhatikanlah betul- 
betul : di mana memusatnya suara huruf yang dibunyikan itu. Dan cara- 
nya, bunyikanlah huruf itu dengan mati yang disertai hamzah washol 
agar bisa berbunyi. Seperti membunyikan “Ba'/ aB" ini suaranya kan . 
memusat di bibir dua. Maka ya di situlah makhrojnya huruf ba’. 

Berbeda dengan huruf hamzah, ha’, ha’ (aH, atl) carilah ! bibimya 
tidak bekerja seperti tadi, lidahnya juga tidak bergerak, bahkan dari 


ruangan tenggoroklah memusatnya suara. Berarti makhrojnya di ruang 
tenggorok itu. Berbeda lagi dengan huruf dal, ta', sin (aD, aT, aS) ini 
kan memusatnya di ujung lidah. Coba pucuknya lidah tidak usah 
digerakkan, nanti pasti tidak bisa berhasil. Demikianlah sekedar, ke- 
mudian fahamkanlah nanti dan cocokkanlah dengan huruf-huruf pem- 
bacaan anda! Bergurulah di hadapan guru yang ahli sampai bisa betul 
dan faham! kemudian dibiasakan membaca yang tepat. 

Berhubung kejadiannya huruf itu asalnya dari nafas, suara atau 
udara yang dikeluarkan dari dalam dada sampai mulut,. para ’Ulama’ di 
dalam menertibkan menyebut makhroj itu juga dimulai dari tempat yang 
paling dekat dengan dada, lalu tenggorokan, lalu lidah, ialu bibir. 
Menurut qaol yang terpilih; MAKHROJ : tempat keluamya huruf itu 
semua terbagi menjadi 17 makhroj, dan 17 makhroj itu bertempat di 
dalam 5 /lima tempat (sebagai pabrik besamya) yaitu : 

1. AL JAUF : Ruangan dalam mulut. 

2. AL HALAQ : Tenggorokan. 

3. AL LISAN : Udah. 


1. RUANGAN MULUT 

Lu bang tenggorok sampai ruangan mulut kesemuanya ruangan ini 
nrtenjaSitempaTkeiuamya huruf Madyaitu Alif, Wawu mati setelah 
dho mmah dan Ya mati setelah kasroh seperti yang ada pada lafazh 
Huruf 3 ini bengelar dengan nama humf Jaufiyyah (lubang) 
karena keluamya mulai dari lubangnya tenggorok sampai lubangnya 
mulut. 

Makhroj ini adalah makhroj yang paling luas dan bebas, tidak nyata 
memusatnya suara bahkan hanya meluas di dalam ruangan tersebut. 
Begitu pula huruf-hurufnya. Dinamakan huruf mad (panjang) itu, karena 
kalau tidak diucapkan panjang tidak akan kelihatan /berhasil. 


Pandangan bibir dua 
mengucapkan Wawu mad 



4. ASYSYAFATAIN : Dua bibir. 

5. AL KHOiSYUM : Pangkai hidung (hidung yang 
terdalam). 

Sedang huruf-huruf yang sama makhrojnya, nanti dibedakan de- 
ngan sifat-sifatnya. 


Pandangan bibir dua 
mengucapkan Ya’ mad 



Lihat gambar di bawah ini : 



Pangkai hidung 
Ruangan mulut 
Tenggorokan 
Dua bibir 
Lidah 


Pandangan bibir dua 
mengucapkan Alif mad 


2. TENGGOROK 

Tenggorokan itu terbagi menjadi tiga makhroj, untuk keluar huruf 
enam : 

1 Hamzah dan Ha’ keluar dari pangkai tenggorokan (tenggorokan 
yang paling dalam). 
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3. Ghoin dan Kibo’keluardari ujung tenggorokan yang paling dekat 
dengan lidah. Huruf6 ini bemama huruf Halqiyyah (tenggorok) 
karena makhrojnya di tenggorokan. 




Tenggorok adalah merupakan makhroj yang terdalam. Maka untuk 
menghasilkan huruf 6 tersebut dibutuhkan bersungguh-sungguh dan 
berhati-hati. Kalau tidak, akan mudah menjadi huruf yang samar atau 
•erupa satu sama lainnya. Membunyikan ha' kalau kurang dalam akan 
menjadi ha'. Mengucapkan ha’ kalau kurang dalam akan menjadi kho’. 
Bogltu juga hamzah, 'ain, ghoin, mudah sekali 'ain menjadi hamzah 
Ntau sebaliknya dengan tidak terasa. Tajwid mengajak bersungguh- 
■ungguh maksudnya supaya disempurnakan ditambahi jelasnya dan 
|«ngan sampai terlalu berat ucapannya yang tidak wajar, sehingga tidak 
enak didengar. Seperti mengucapkan hamzah, ha’, 'ain yang terlalu 
keras berat jelek itu. Latihlah sempurnanya bacaan yang tak kelebihan. 


3. LISAN / LIDAH 

Usan itu maksudnya lidah. Tempat di lidah itu terbagi menjadi 10 
makhroj, untuk keluar 18 huruf 



Gambar muiut, lidah, anak lidah, langit-langit atas 
dan gigi muka atas 

1 Qof keluar dari pangkalnya lidah bagian atas yang paling dekat 
dengan tenggorok (telak). 

2. Kaf keluar dari pangkalnya lidah di bawahnya Qof. Maksudnya 
pada pangkal lidah setelah makhrojnya qof, keluar sedikit dan di 
bawahnya, di situlah makhrojnya huruf kaf. Makhroj dua ini bisa 
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dibuktikan dengan mewaqofkan "aQ, aK " dengan tepat. Maka qof ' 
akan lebih dekat dengan tenggorok dan diarah atas, sedang kaf 
lebih jauh sedikit dan tenggorok dan di arah bawah. Huruf dua ini 
(Qof dan Kaf) bergelar dengan huruf Lahwiyyah (anak lidah) 
karena keluamya dari daging yang tumbuh dari sebelah atasnya 



3. Jim, Syin dan Ya’ yang hidup keluar dari tengah lidah dan 
langit-langit atasnya. Maksudnya dari makhrojnya kaf tadi keluar 
lagi yaitu pada tempat antara lidah yang tengah dan langit-langit 
(Jawanya cethak) yang atas yang melurusinya, di sinilah dicetak 
huruf jim, syin dan ya’ yang hidup. Bisa faham makhroj ini jika anda 
menjumpai orang mengucapkan huruf jim dengan lidah Jawa {jaji 
ju) yang masih terdengar mirip ca d cu itu. Atau mengucapkan syin 
yang masih seperti sinnya lidah Indonesia. Kedua huruf ini masih 
berada di dekat ujung lidah, belum atau kurang betul, kurang 
dikedalamkan. Huruf tiga ini bergelar huruf Syajriyyah (tengah- 
nya lidah) sebab keluamya dari tengah lidah. 




4 Dhod keluar dari tepi kanan kiri lidah dan gigi geraham yang 
melurusi, memanjang sampai makhrojnya Lam. Maksudnya huruf 
dhod itu diproses di tempat antara tepinya lidah dan gigi geraham 
yang melurusinya. Permulaan tepi ini dari tempat setelahnya se- 
dikit makhrojnya huruf ya’ tadi. Makhroj tepi lidah ini memanjang 
sampai makhrojnya huruf lam. Karena tepi lidah ini ada kanan dan 
kiri, maka boleh-boleh saja mengeluarkannya dari samping kiri 
atau kanan atau kanan kiri sekaligus. Yang banyak dari samping 
kiri. Tetapi sukar betulnya jika kurang bersungguh-sungguh mela- 
tih diri dengan perantaraan gum yang ahli. 

Memang Dhod adalah satu-satunya huruf yang biasanya paling 
lama dipelajari sampai bisa tepat. Banyak orang memudahkan 
ucapan dhod seperti tho’ atau zho' ; ini makhrojnya masih di ujung 
lidah belum di tepinya, kurang dikedalamkan. Di belakang, bab 
Sifat tentang uraian sifat istitholah Insya-alloh akan dijelaskan 
caranya mengucapkan Dhod yang tepat, ikutilah. Huruf Dhod ini 
bergelar dengan nama huruf JANBI (samping) sebab keluamya 
dari samping kanan kirinya lidah. 
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5. Lam keluar dari tepi kanan kirinya lidah sesudah makhrojnya 
Dhod sampai ujung lidah dan gusinya gigi muka yang atas. Di 
antara tempat ini dan gusinya langit-langit atas yang melurusinya, 
diproseslah huruf Lam. Adalah huruf yang paling luas makhrojnya. 
Posisi lidah mengucapkan Lam tarqiq dan tafkhim : 



6. Nun keluardari antara ujung lidah dan gusinya gigi muka dua yang 
atas, di bawah sedikit makhrojnya Lam. Nun yang bermakhroj di 
sini adalah nun yang hidup dan yang mati yang terbaca izhhar 
Karena nun yang terbaca ghunnah makhrojnya nanti pada khoi- 
syum /hidung yang terdalam. 

Keberadan lidah sewaktu membaca Nun : 



7. Ro' keluar dari ujung lidah lebih kedalam sedikit dari pada Nun. 
Yaitu setelah makhrojnya nun dan lebih masuk lagi ke punggung 
lidah. Karena makhroj ini membelok ke makhrojnya lam. Jadi 
caranya mengucapkan huruf 3 : lam, nun dan ro’ ini ujung lidah 


menekan pada langit-langit atas. Huruf lam, nun dan ro' ini bergelar 
huruf Dzalqiyyah (ujung lidah) karena keluar dari ujung lidah. 
Pclctakan lidah ketika memroses Ro’ yang bergetar dan yang tidak . 



8 Tho’, Dal dan Ta' keluar dari antara punggungnya ujung lidah 
dan pangkalnya gigi muka dua yang atas. Maksudnya pangkal gigi 
ini adalah kulit gusi yang membalutnya itu. Jadi keluamya huruf 3 
ini dari antara ujung lidah bertemu dengan langit-langit atas . huruf 
tho' yang paling atas kemudian dal. Lalu ta' yang paling bawah 
yang bertemu dengan kulit gusi yang terbawah itu. Dengan ini 
maka huruf dal ID model lidah Indonesia seperti mengatakan 
1 DADAKU " ini berarti makhrojnya masih di dalam, kurang'keluar. 
Pindahkanlah ke ujung lidah, biartepat Dal huruf Arab anda. Hurut 
3 ini digelari nama huruf Nath’iyyah (kulitnya langit-langit) sebab 
keluamya dari kulitnya langit-langit yang atas. 

Penempatan lidah sewaktu memroses Tho’, Dal, Ta’ : 
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9. Shod, Sin, Za’ keluar dari antara ujung lidah dan halamannya 
gigi muka dua yang atas. Ya’ni halaman atau datarannya gigi muka 
dua yang atas. Jadi suaranya huruf 3 ini diproses di dalam ruangan 
yang sempit antara ujung lidah dan halaman dalamnya gigi muka 
yang atas. Antara ujung lidah dan gigi ini belumsampai menempel 
(bertemu) bahkan hanya melurusinya. Huruf shod terbuka agak 
longgar, sin cukupan dan za’ paling sempit. Dan makhroj ini di 
bawah makhrojnya huruf ta’tadi. Huruf tiga itu bergelar Asaliyyah 
(runcingnya lidah) sebab keluar dari ujung runcingnya lidah. Juga 
bergelar huruf Shofir : Ya’ni memiliki suara yang berseruit. 



10. Zho’, Dzaldan Tsa' keluar dari antara punggungnya ujung lidah 
dan ujungnya gigi muka dua yang atas. Makhroj ini lebih keluar 
lagi dari pada makhrojnya huruf Shofir tadi, pucuknya lidah hampir 
keluar dan bersentuhan dengan gigi muka. Jadi ySng terdalam 
zho' kemudian dzal dan yang paling keluar adalah tsa'. Bisa 
dibuktikan kalau anda sudah tepat bacaannya. Demikianlah per- 
inciannya masing-masing huruf. Huruf 3 ini dinamakan Litsawiy- 
yah (gusi) sebab keluar dari dekatnya kulit pembalut gigi. 



4. BIBIR DUA 

Bibir dua itu terbagi menjadi dua makhroj untuk keluar 4 huruf. 

1 Fa’ keluar dari antara dalamnya bibir yang bawah dan pucuknya 
gigi muka dua yang atas. 

2 Ba’, Mim Wawu yang hidup keluar dari antara dua bibir, kalau 
mengucapkan Wawu bibirnya terbuka, kalau mengucapkan Ba’ 
dan Mim kedua bibimya tertutup merapat. Huruf 4 ini bemama 
huruf Syafawiyyah (bibir) sebab keluamya dari bibir dua. 
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Pandangan bibir dua ketika membaca Fa’ : 



5. PANGKAL HIDUNG 


Pangkal hidung (hidung yang terdalam) itu dibuat keluar huruf-huruf 
Ghunnah : yaitu Mim, Nun mati dan Tanwin ketika dibaca ikhfak, iqlab 
dan idghom ma’al ghunnah. Makhroj ini pindahan dari makhroj aslinya 
Mim dan Nun yang hidup. Sama dengan huruf Mad makhrojnya juga 
pindahan dari makhroj asalnya Wawu dan Ya' yang hidup. 

Hidung terdalam tempat memroses dengungan : 



lJj L** \\ Q i. 

2 


[ SIFAT HURUF, TAFKHIM TARQIQ 

Pembahasannya : 

Sifat-sifat bacaan huruf yang menetap 
Sifat-sifat kuat (qowiy) dan lemah (dho’if) 

Perincian dan uraian sifat-sifat huruf yang berlawanan 
Perincian dan uraian sifat-sifat yang tidak berlawanan 
Beberapa peringatan dan penjelasan bacaan 
Bab Tafkhim dan Tarqiq /bacaan tebal dan tipis 
Tingkat-tingkatan dan batasan tafkhim 
Tebalnya huruf Isti’lak dan tipisnya huruf Istifal 
Beberapa ketentuan dan peringatan 
Tebal tipisnya huruf Lam dan Ro’ 

Tebal tipisnya ALLOH dan cara menepatkan bacaannya 
Beberapa perincian dan ringkasan 
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1 



SIFAT-SIFAT BACAAN HURUF 


Shifatul huruf itu terbagi menjadi 2 : 

1 Shifat Lazimah : Ya’ni sifat-sifat bacaan yang menetap pada 
satu persatunya huruf (afroodul huruf) seperti yang akan dibi- 
carakan nanti. 

• Shifat 'Aridhoh : Ya'ni sifat-sifat bacaan yang baru datang yang 
timbul dari sifat lazimah tadi, seperti bacaan tafkhimnya huruf-hu- 
mf isti’lak, bacaan tarqiqnya huruf-huruf istifal dan tafkhim tar- 
qiqnya Ro' dan Lam. Dan seperti sifat-sifat bacaannya huruf yang 
sudah tersusun sebab bertemu huruf lain seperti Izhhar, Idghom, 
Ikhfak, Iqlabdan Mad Far! Termasukjuga kaifiyyatul qiro-ah (cara 
membaca Qur'an) seperti Ibtida-ul qiro-ah, Waqof, Washol, Sak- 
lah, Sukun dan Harokat. 

SIFAT LAZIMAH 

Maksudnya sifat di sini adalah ciri, gaya dan model bacaannya 
huruf Jadi makhroj itu bagaikan alat penimbang (pabrik penentu) dan 
«ifdt itu sebagai jarum pengontrol barang yang sedang di proses pada 
pnbriknya. Dengan menepatkan makhrojnya, huruf itu akan bisa dike- 
tnhui tepatnya, tidak kurang tidak tambah. Dan dengan menjelaskan 
Mf.il-sifatnya, huruf itu akan bisa diketahui ciri dan caranya, gaya dan 
modelnya masing-masing seperti bergaya Hams atau Rokhowah dan 
luln-lainnya nanti. Dan setiap huruf itu mempunyai sifat paling sediki* 5 
•it it. bisa 6 sampai 7 sifat. 

Kalau anda bisa faham tentang uraian perihalnya shifatul huruf 
ttantl, Insya-allah akan bisa menamakan /menentukan huruf yang 
hctul-betul fashih /tepat itu yang bagaimana ? dan anda akan bisa 
mempunyai pegangan. Sebab sifat-sifat huruf itu selain untuk mem- 
iMidakan dengan huruf lain juga sebagai ciri khas huruf Al Qur'an. 
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Sifat Lazimah /sifat-sifat bacaan yang menetap pada huruf itu 
semuanya ada 19 shifat, yang 10 merupakan shifat yang berlawanan 
Ya’ni yang 5 bempa sifat yang lemah menjadi sebaliknya sifat 5 yang 
kuat, yaitu shifat Hams lawan Jahr, Rokhowah lawan Syiddah, Istifal 
lawan Isti’lak, Infitah lawan tthbaq, Idzlaq lawan Ishmat. Artinya kalau 
sudah memiliki sifat Ishmat tidak memiliki sifat Idzlaq dan begitulah 
lainnya. Adapun sifat-sifat yang tidak berlawanan ada 9 yaitu sifat 
Shofir, Qolqolah, Istitholah, Tafasysyi, Iniiirof, Takrir, Ghunnah, Mad 
dan Lien. 

Semua sifat-sifat nanti hanya untuk menshifati huruf 28 yaitu selain 
huruf alif. Kalau alif tidak mempunyai ketentuan sifat, sifatnya hanya 
mengikuti huruf sebelumnya. Kalau huruf sebelumnya dibaca talkhim 
(tebal) alif itu juga ikut terbaca tafkhim, kalau tipis juga tipis. Karena alif 
itu makhrojnya berada pada ruangan mulut (makhroj yang longgar 
/bebas), begitu pula Wawu dan Ya' yang menjadi huruf Mad. 


JADWAL sifat-sifat huruf 


Sifat yang berlawanan 


SifflLKuat berlawan 

Jahr 

Syiddah 

Isti’lak 

tthbaq 

Ishmat 


Sifat Lemah 

Hams 

Rokhowah 

Istifal 

Infitah 

Idzlaq 


Sifat yang tidak berlawanan 


SIFAT QOWIY DAN DHO’IF 

Sifat-sifat huruf sebanyak 19 itu terbagi menjadi 2 berupa sifat yang 
kuat (qowiy) dan sifat yang lemah (dho'if). Yang lemah ada 7 yaitu sifal 
Hams, Rokhowah, Istifal, Infitah, Idzlaq, Mad dan Lien. Sedang selain 
7 ini merupakan sifat yang kuat semua yaitu ada 1 2 : sifat Jahr, Syiddah, 
Isti'lak, Ithbaq, Ishmat, Shofir, Qolqolah, Istitholah, Tafasysyi, Inhirof, 
Takrir dan Ghunnah. 

Maka huruf itu nanti ada kalanya kuat, lemah dan cukupan, melihal 
berkumpulnya sifat. Kalau sifatnya kuat-kuat maka menjadi huruf yang 
kuat, berat tekanan ucapannya seperti Tho’. Kalau sifatnya lemah-le- 
mah seperti huruf Fa’, maka menjadi huruf yang lemah, tidak berat 
diucapkan. Kalau sifat lemah dan kuatnya sama-sama maka menjadi 
huruf yang cukupan diucapkan seperti huruf Ba'. 


Sifat yang Ku at 
Shofir : shod, za’, sin 
Qolqolah : qof, tho’, ba’, jim, dal 
Inhirof : lam, no’ 

Takrir : ro’ 

Istitholah : dhod 
Tafasysyi : syin 

Ghunnah : nun, mim mati dan tanwin 

8ifalyangJ_ejTi3h 
Mad : aAA, uUU, iii 
Lien : aU, ai 
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SIFAT-SIFAT YANG BERLAWANAN 


SIFAT HAMS 

Hams itu artinya samar. Maksudnya su aranya keluar nafa snya 
(berdesis). Huruf yang mempunyai sifat Hams itu ada 10 yaitu berkum- 
9 ’ - r*'? 

' Ya'ni huruf Fa’, 


pul dalam perkataan : 

Ha’, Tsa', Ha’, Syin, Kho\ Shod, Syin, Kaf, Ta\ Huruf-huruf ini suaranya 
samar disertai nafas yang keluar /mendesis, sebab kurang kuat me- 
musatnya /bertahannya pada makhrojnya. Perlu difahami bahwa nafas 
yang digunakan untuk memroses huruf itu kalau dikeluarkan menjadi 
suara semua (tidak ada desisannya), maka huruf itu. bersifat Jahr. Jika 
sebagian menjadi suara dan sebagian masih berupa desisan, maka 
huruf itu namanya bersifat Hams. Maka pembacaan huruf-huruf Hams 
itu caranya dengan menekan keluamya desisan (didesiskan). Kalau 
tidak berdesis tidak betul atau kurang tepat bisa juga malah menjadi 
sifat sebaliknya. Seperti anda mengatakan AK - AT, kalau belum bisa 
keluar nafasnya berarti masih polos seperti huruf Jawa, kurang fasih. 
Tetapi tidak boleh sampai terlalu, kalau terlalu bukan desisan namanya, 
akan menjadi AC huruf Jawa, tidak tajwid lagi. 


SIFAT JAHR 

Jahr artinya terang. Maksydnya snacanya humftetaflfrjdan nafas- 
nya f erfaban tidak keluar Aidakjnendes is. Sebab huruf Jahr ini kuat 
memusatnya /bertahannya pada makhrojnya, sebaliknya huruf Hams. 
Huruf-hurufnya berkumpul dalam perkataan : 

c * - ' . \ " V ' 


Yaitu ’ain, zho’, mim, wawu, za’, nun, qof, ro', hamzah, dzal, ya’, ghoin, 
dhod, jim, dal, tho’, lam, ba'. Huruf 1 8 ini suaranya tidak bersama angin 
yang berdesis keluar /tidak disertai desisan. 

Tadi sifat Hamsnya huruf Ta’ dan Kaf tidak sama (beda sedikit) 
dengan huruf Jawa, begitu pula pada sifat Jahr ini huruf Ba’, Jim dan 
Dal juga sebaliknya huruf Jawa. Anda akan bisa membuktikan dengan 
cara meletakkan jari-jari di depan mulut, lalu anda berkata "DADI 
BOJO " umpamanya. Lo Dal, Ba' dan Jim lidah Jawa kan keluar 
nafasnya /mendesis, tidak begitu huruf Al Qur'an yang fasih. Bahkan 
dltahan nafasnya, sehingga tidak keluar desisan angin. Begitu juga 
huruf Ghoin yang betul tidak boleh keluar nafas yang kasar karena 
Ghoin bersifat Jahr. Sebaliknya huruf Kho’ memang harus keluar nafas 
/desisan yang kasar karena Kho’ bersifat Hams. Adapun ucapan Dal- 
nya orang Jakarta atau yang menyamai itu makhrojnya yang tidak 
•ama, maka wajib usaha merubah sampai bisa tepat dengan lidah 
Arab. Mengajilah dengan gum yang bisa merubah bacaan anda. 

Yang dike hendaki tidak keluar nafasnva tadi kok jal u sama sej caii 
lld»k keluar semua ini va tkfa k.bahkan masih ada sedikit Karena inrpt 
bahwa k ejadiannya suara itu dari naf as. Seperti mengucapkan huruf 
Zho’ ini kalau tidak sedikit kecampuran nafas, mudah menjadi salah 
/keliru dengan huruf lain, mudah pindah makhrojnya. Sebab Zho’ ini 
makhrojnya pada bagian depan, yaitu di ujung lidah. Sekarang se- 
baliknya, kalau Z ho’ ini disalin latin dengan ejaan ’’zh’’ mestinya tidak 
bisa, akhimya banyak orang membunyikan "zo", aduh repotnya kalau 
•udah begini. Dan begitulah huruf-huruf lain yang mudah gaduh, hen- 
daknya anda fahami. 

SIFAT SYIDDAH 

Syiddah artinya kuat, suaranya tertahan. Hurufnya ada 8 dihimpun 

dalam perkataan : li 0^1 Maksudnya humf 8 ini kalau 

dlucapkan suaranya menjadi tercegah /habis, tidak bisa memanjang. 
Karena sangat kuat memusat dan bersandamya pada makhrojnya. 
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SOAL : Bagaimana huruf satu kok memiliki sifat dua yang tidak 
cocok /bertentangan ? seperti huruf Ta' dan Kaf ini kok memiliki sifal 
Hams dan Syiddah. Hams itu lemah sedang Syiddah itu kuat. 

JAWAB : Sifat syiddah itu berada di permulaan membaca, sedang 
Hams itu berada di akhir bacadn . Sebab I a^dan Kaf itu pertama kali 
dibaca suaranya tercegah /macet, kemudian nafasnya keluar /mende- 
sis AK- AT. Begitu pula nanti kalau terdapat huruf yang berkumpul dua 
sifat tetapi tidak sesuai. 


SIFAT ROKHOWAH 

Rokhowah artinya lunak atau kendor, tidak tercegah suaranya, 
sebaliknya Syiddah. Hurufnya ada 15 dihimpun dalam perkataan : 




Maksudnya huruf-huruf Rokhowah itu kalau diucapkan bisa langsung 
keluar suaranya, tidak tercegah dan bisa dipanjangkan suaranya. 
Sebab tidak kuat olehnya bersandar pada makhrojnya. 


SIFAT BAINIY ATAU 

Bainar Rikhwi wasy Syadid 

(Sifat antara Syiddah dan Rokhowah) 

Huruf-huruf yang belum termasuk dalam sifat Syiddah dan Rokho- 


wah tadi, ya’ni hurufnya lafazh ol huruf 5 ini sifatnya 

tengah-tengah antara syiddah dan rokhowah ( Bainiy). Maksudnya 
huruf-huruf ini kalau diucapkan suaranya tidak tercegah dengan sem- 
puma dan tidak teriepas dengan sempuma. Seperti kamu mewaqofkan 


•kan menjadi Hamzah ( tS W ) adalah salah. Kalau kamu baca 
rokhowah (lunak, mengendor) akan polos /menjadi "NG" huruf Jawa 
bukan huruf Arab lagi. 


Perbedaan dan pembagian 

Perbedaan sifat Jahr dan Syiddah : kalau Jahr itu tidak keluar 
ntfasnya, kalau Syiddah tidak keluar suaranya. Lalu perbedaan sifat 
Hams dan Rokhowah . kalau Hams itu keluar nafasnya, kalau Rokho- 
wah keluar suaranya. Jadi huruf itu ada kalanya : 

1 Bersuara dan berdesis (Rokhowah dan Hams) banyaknya ada 8: 

t ^ ° ^ ^ 

fa', ha’, tsa’, ha', syin, kho’, shod, sin (berupa huruf-huruf yang 
bersifat Hams selain Kaf dan Ta*). 

t, Tercegah suaranya dan berdesis (Syiddah dan Hams). Ini huruf- 
nya hanya 2 yaitu Kaf dan Ta’. 

I, Bersuara dan tidak berdesis (Rokhowah dan Jahr). Ini hurufnya 

3da 8 ^ ^ (J J j £_ * ^ J* 

dhod, zho', dzal, ghoin, za’, wawu, ya’ dan alif mad. 

4 Tertahan suaranya dan nafasnya (Syiddah dan Jahr). Ini hurufnya 

ada 6 : hamzah, jim, dal, qof, tho', ba’ / ^ ^ £ £■ 

(berupa huruf-huruf Syiddah selain Kaf dan Ta’). Ingat ! Semua ini 
jelasnya kalau terbaca sukun. Dengan ini nanti huruf-hurufnya 

Ju>r kemudian harus dibaca Qolqolah. 


lafazh tidak sama dengan lafazh 




(sin rokhowah). Dan pada sifat inilah ketentuannya 


(ba‘ syiddah) K * lau huruf Bainiy, yaitu yang terhimpun di dalam lafazh 


ini Jahr semua. Hendaklah anda mementingkan pema- 


huruf 'Ain, yaitu kalau kamu baca syiddah (keras, tercegah / tertahan) *" r " an . untuk membetulkan bacaan Al Qur’an yang penuh berkah. 
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S1FAT ISTI’LAK 

Isti'lak itu maksudnya naiknya lidah ke langit-langit atas, ketika me- 
ngucapkan humf J yang berkumpul di dalam perkataan : 


Maksudnya li dahnya terangkat naik ke langit-langit mulut yang atas 
Jadi kel uarnva suara dari a r a h atas juga . Itulah sebabnya dinamakan 
isti’lak. Yang paling tinggi naiknya ialah huruf Tho’, sebab ketambahan 
memiliki sifat Ithbaq (melekatnya lidah pada langit-langit atas). Huruf 
Isti’lak itu juga bemama huruf Tafkhim. Ya’ni huruf-huruf yang harus 
dibaca tebal. 


Perlu difahami bahwa yang terbilang-bilang naik itu pangkalnya 
lidah (lidah terdalam). Baik seluruh lidah naik semua atau tidak, itu 
menurut tingkatan masing-masing huruf. Huruf yang bermakhroj dl 
tengah lidah (Jim Syin Ya’) yang naik hanya antara pangkal dan 
tengahnya lidah dan huruf Kaf yang bergerak naik hanya sedikit yaitu 
antara pangkal dan tengahnya lidah. Huruf 4 ini tidak termasuk isti'lak 
karena walaupun ada naiknya lidah tetapi tidak seperti naiknya hurul 
isti'lak 7 tadi. 


SIFAT ISTIFAL 

Istifal itu maksu dnya menurunnya lidah p adajdasamya mulut dart 
langit-jangit atas ketika mengucapkan huruf Istifal (selain huruf Isti'lak) 
yang banyaknya ada 21 huruf yang tehimpun dalam perkataan : 

9 ■ > s f '>*'*. "i 

?}£ J* ^ 

Huruf Istifal ini semua hams dibaca tipis /tarqiq selain Lam dan Ro', 
Kalau Lam dan Ro’ tafshil, Insya-alloh akan dibahas dalam bab bacaaii 
Tebal dan Tipis nanti. Dan semua bacaan ini, bisanya terbuka ya'nj 
bisanya faham dan praktek dengan tepat hams melalui di musyafa. 
hahkan (mengaji) kepada gum yang ahli. 


^ < y 


SIFAT ITHBAQ 

Ithb aq maksudnya bertemunya lidah (nem pelnya lidah) dengan 
luitgit-langit atas ketika mengucapkan huruf Shod, Dhod, Tho’, Zho'. 
Yk'ni naiknya lid ah sampai pol bertemu dengan langit-langit atas nya. 
Ktitahuilah bahwahuruf Isti’lak itu paling kuat-kuatnya humf. Lalu humf 
Ithbaq 4 ini paling kuat-kuatnya hums Isti’lak. Maka tidak banyak orang 
yang bisa memperbaiki membaca Shod, Dhod, Tho’, Zho’ ini. 

SIFAT INF1TAH 

Infltah maksudnya terbukanya lidah dari langit-langit atas sehingga 
knluar angin yang bersamaan dengan suara. Selain huruf Ithbaq tadi 
(hhod, Dhod, Tho’, Zho’) semua terbaca Infitah. Yaitu humf-humf yang 
tmhlmpum dalam perkataan : 

s *'\ < * ? . "" -* * * 

AJ O >< J JL>-I ^jA 

SIFAT IDZLAQ 

M/laq artinya lancar. Humf-humfnya terhimpum dalam perkataan 
• *\ * c- 

£ r " J O*' J*' Maksudnya humf fa', ro’, mim, nun, lam, ba' ini 
IMUtmya dengan. lancar/gampang. Karena kalau lam, ro’ dan nun 
hiiluar dari ujung lidah. Kalau fa’, ba' dan mim keluardari tepinya bibir. 


SIFAT ISHMAT 

llhmat artinya diam, alot (tidak lancar) diucapkan. Gampangnya 
•Mimat itu sifat hati-hati seperti berjalannya orang yang buta, dalam 
rttalangkahkan kakinya dengan perlahan-lahan, supaya bisa terletak 
mapan dan selamat. Begitu pula humf-humf Ishmat (sebaliknya humf 
Ulylaq), membacanya berhati-hati, supaya betul dan fashih. Humfnya 
Iwhlmpun dalam perkataan : 

y ^ ^ w , ^ -t -7 ft 

AjaPj 4 Jb -LvS? y>r 
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JADWAL HURUF-HURUF DAN SIFAT-SIFATNYA 
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SIFAT-SIFAT YANG TIDAK BERLAWANAN 


Sifat-sifat yang tidak berlawanan ada 9 yaitu sifat Shofir, Qolqolah, 
lltllholah, Tafasysyi, Inhirof, Takrir, Ghunnah, Mad dan Lien. 


QOLQOLAH 

Qol qolah artinya guncangan ya’ni gunc angan atau memantulnya 
•uara yan g keras darTku it. Sebab kerasnya suarryarnTnaik ber- 
•■maan dengan penekanan huruf pada makhrojnya. Huruf-huruf yang 


lurbaca Qolqolah itu kumpul dalam perkataan : ^ 

Maksudnya huruf qof, tho’, ba', jim, dal, ini memiliki suara tambahan 
guncangan yang keras dan kuat yang tidak dijumpai pada selain huruf 
I Ini. Sebab ingat ! hur ylinLsudah memiliki sifat Jahr dan Syiddah. 
Dlrnana Jahr itu tercegahnya nafas, sedang Syiddah itu tertahannya 
•U«ra. Jadi pertama-tama diucapkanTnafas dan^s'uaranyatercegah, 
tidak terang hurufnya, supaya terang dan tidak serupa dengan huruf 
lain, lalu dibutuhkan tambahan suara yang keras, sehingga terdengar 
kuara yang bemama Qolqolah. Yang menjadi pokok huruf Qolqolah 
adalah Qof sebab bertambah memiliki sifat Isti’lak. 


Bacaan Qolqolah ini ketika huruf-huruf terbaca sukun terbagi men- 
|adi 2 : yaitu Qolqolah Shughro dan Qolqolah Kubro. 

1 Qolqolah Shughro yaitu ketika sukunnya bukan karena waqof 
seperti 

2 Qolqolah Kubro yaitu ketika sukunnya karena waqof seperti 




U ».~' 
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Berkata penyusun nazhom Muqoddimah (Imam Ibnul Jazariy) : 
0^”" 0}j \^S w< 0[ 

Harus terang Qolqolahnya kalau mati 

kalau waqof lebih terang dan yang teliti 


BEBERAPA PERINGATAN 
Nazhom ini mengingatkan para Qori’ yang tidak mempertiatikan 
pada bacaan Qolqolah ketika sukun, apalagi ketika tingkah waqof 
Umumnya sama memudahkan tidak dibaca terang atau malah sampai 
kehilangan hurufnya, ini tetap tidak boleh. Karena tingkah waqofnya 
huruf Qolqolah itu adakalanya bertemu dengan huruf yang ditasydid 

seperti Sr*0 ini kalau tidak di qolqolahkan 

dan tidak ditasydidkan dulu menjadi salah dua macam. Maka caranya 
huruf awal ditasydidkan dulu (ditahan dulu sementara. Ukurannya 
sama dengan kalau mentasydidkan huruf yang hidup atau malah ditam- 
bahi jarak lamanya, barn kemudian membaca sukun bersama dengan 

Qolqolah yang kuat ^ 3 3^ ^ . Jadi dijelaskan dulu 

tasydidnya, tidak tergesa-gesa mengqolqolahkan. 

Dan ada kalanya menemui sukun yang dobel/rangkap dengan huruf 
sebelumnya seperti -> . s' » 

jWkiUe JtZjlU 

ini caranya dibaca sendiri-sendiri. Huruf awal dibaca sukun lalu mem- 
baca Qolqolahnya yang terang. Dan membacanya Qolqolah yang tepal 
jang an sampai kelua r e' nya dan nafasn ya, sebab semua huruf Qolqo- 
lah itu tidak mempunyai sifat Hams. Dan jangan sampai terlalu kendor 

sehingga menjadi harokat seperti Ji ^ 3 l 

(Dal menjadi dhommah). Begitulah maksudnya tajwid, supaya tidak 
jatuh salah dan bisa mendapat bacaan yang benardan tepat. Begitulah 
pula, semua sifat dalam bacaannya pada setiap huruf mati, supaya 
dibaca yang tepat. 
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SIFAT SHOF1R 

Shofir artinya bunyi seruit seperti suara burung berkicau /siul. Jadi 
Shofir itu suara tambahan yang keluar bersamaan dengan nafas ketika 
membaca hurufnya. Yaitu khusus huruf shod, za' dan sin. Shod mirip 
luara angsa (ngosos), Za’ mirip suara lebah, Sin mirip suara belalang. 
Dengan sifat shofir ini huruf 3 itu menjadi kuat. Karena shofir ini 
lermasuk sifat kuat. Yang terkuat Shod kemudian Za'. Sin tertemah 
•ebab bersifat hams (samar suaranya). Dan shofirnya Za’ lebih banyak 
dari pada shofirnya Shod karena shofirnya Shod di antara ithbaq (lidah 
bertemu dengan langit-langit mulut yang atas). Demikian penjelasan 
kltab Nihayatul Qoulil Mufid. 

SIFAT ISTITHOLAH 

Istitholah khusus sifatnya Dhod. Artinya memanjang /molor. Mak- 
ludnya Dhod itu kalau diucapkan makhrojnya memanjang mulai dari 
permulaan tepi lidah (pangkal lidah setelah makhrojnya jim, syin, ya’) 
maju sampai makhrojnya huruf Lam. Jadi caranya seperti menelem- 
bungkan telembungandan ditahan /diolor dulu sampai mendapat suara 
yeng gemuk dan lunak. Molor (ngaret) dan rokhowah. Menekannya 
Hdah ke langit-langit atas itu jangan dilepas sampai cukup /selesai lalu 
membaca huruf berikutnya tanpa ada pemisah atau suara tambahan. 
Dengan sifat istitholah ini dhod mempunyai kekhususan kalau diucap- 
kanjangkanya lebih lama dari pada huruf-huruf lain. Kalau tidak lebih 
lema, akan mudah serupa dengan huruf lain atau masih samar. Dhod 
mati "Adhdh". Itulah istitholah. Camkan! 



SIFAT TAFASYSYI 

Tafasysyi artinya tersebar merata. Khusus sifatnva Svin. Maksud- 
ny a Syin itu kalau diucapkan maka bunyinya bersamaa n dengan ter- 
sebamya angin yang seru /keras yang keluartlari dalam mulut. 



SIFAT INHIROF 

Inhirof itu maksudnya condongnya atau membeloknya Lam dan Ro' 
dari makhrojnya sendiri kepada makhroj lain dan dari sifatnya sendiri 
ke sifat lain. Kalau Lam membelok ke ujung lidah. Kalau Ro' condong 
ke punggung lidah dan berpaling sedikit ke arah makhrojnya Lam 
Dengan ini orang pelo mengatakan ro’ menjadi lam. 

SIFAT TAKR1R 

Takrir maksudnya bergetamya huruf Ro’ ketika dibaca. Tujuannya 
sifat Takrir ini diketahui bukan untuk diamalkan /dipraktekkan, tapi 
untuk agar bisa menjaga jangan sampai terlalu banyak dan kasar 
getarannya, dan jangan sampai polos /hilang getarannya. Maka cara- 
nya membaca, getarannya yang cukupan dan bisa halus didengar 
Nanti di belakang ada caranya menepatkan bacaan Ro’ yang bertasy- 
did Insya-alloh, ikutilah. Walloohu A’lam. 

Mengenai sifat bacaan Ghunnah dan bacaan Lien dan Mad nanti 
diterangkan pada babnya masing-masing. 


SIFAT ’ARIDHOH 

Sifat-sif at bacaan yang barn datang yang timbul dari sifat lazim ah 
Indi, sepert i ba c aan taf khim , tarqiq. Dan sifat -sifat bacaan hurufyang 
ludah tersusun sebab bertemu huruf lain seperti izhhar, idghom, ikhf ak, 
Iqlab, mad far’i, waqof, washol, ibtidak, saktah, harokat dan sukun. 
Dongan istilah lain Ahkamul huruf : hukum-hukum ketentuan bacaan 
yang banyak itu semua. 


BACAAN TEBAL DAN TIPIS 
Perkataan tafkhim, taghlizh yang Indonesianya membesarkan, me- 
nabalkan, menggemukkan, semua ini dalam satu arti. Jadi huruf taf- 
khim itu caranya membaca dibe sarkan /ditebalkan makhrnj fan 
luaranya, d an keduaTiibimva moncono ke dep an (mecucu Jawanya). 
Kalau Tarqiq membaca tipis sebaliknya Tafkhim, bibimya mundur . 
•uaranya kurus dan meringan. H uruf yang wajib dibaca tafkhim iala h 
hu ruf-huruf yang bersifat Isti’la k. Huruf yang lidahnya naik ketika diu- 
capkan, banyaknya ada 7 kumpul di dalam perkataan 

-laj Jo*- yang paling kuat tafkhimnya ialah huruf- 
huruf yang juga mempunyai sifat Ithbaq (bertemunya lidah pada langit- 
langit atas). Yaitu Shod, Dhod, Tho’, Zho’. Huruf Ithbaq ini yang paling 
lafkhim adalah Tho’. Dan huruf Isti’lak yang tidak Ithbaq yang paling 
tafkhim adalah Qof. Tapi tafkhimnya Qof tidak melebihi tafkhimnya 
huruf Ithbaq. Maka bacaan tafkhim itu bertingkat-tingkat menurut dera- 
|at Isti’laknya lidah. Mana huruf itu lebih sempurna isti’laknya, maka 
|uga lebih sempurna tafkhimnya. Qori’ yang maher, akan berbeda 
ucapan Qof dan Shodnya dalam membaca seperti "QOSHDU". 
■erkata pengarang nazhom Muqoddimah Al Jazariyyah : 


S. Tajwid — 60 


S. Tajwid — 61 


' s>*\ \ j + \ ., S! . /3> -'j j^>Oy^A^>Vj, ^ J^~j 

Wajib mbaca tebalnya huruf Isti’lak 

apa lagi Ithbaqnya Dholla Qoola 

Ya’ni lafazh “DHOLLA dan AL ’ASHO" dalam dua bait ini sebagai 
contohnya huruf Isti'lak yang Ithbaq. Dan lafazh "QOOLA" menjadl 
contohnya huruf Isti'lak yang bukan Ithbaq. Semua contohnya sebagai- 
mana firman Alloh Swt. : 

Jo*} Lima 's ' 

Tingkat-tingkatan dan batasan tafkhim 
Bacaan tafkhim harus dibatasi, nisbatnya berharokat fathah jangan 
sampai "O" persis bahkan hanya "A" yang memberat atau O yang semi 
seperti Kho, Sho, Dho, Tho, Qo, Zho. (SALA, SQLQ, SOLO, SULU) 
Kalau sampai O persis, sudah kelebihan. Disamping derajat huruf 
tafkhim bertingkat-tingkat seperti tadi, sehubungan dengan harokatnya 
juga bertingkat-tingkat. Maka kalau terbaca fathah, dhommah dan 
sukun lebih sempurna tafkhimnya. Kalau terbaca kasroh berkurang. 
tidak terlalu membesar supaya tidak menjadi seperti “Oi" 

Tetapi huruf Tafkhim yang terbaca kasroh itu harus tetap dipelihara 
tebalnya, jangan sampai serupa dengan huruf Tarqiq seperti 

Kebanyakan orang mem 
baca huruf tafkhim kurang besar suaranya lantaran kurang latihan, 
Maka perlu melatih aktif untuk memperbaiki huruf Al Qur'an. Karena 
selain jatuh salah. para 'Ulama' Qurro' semua ittifaq melarang mem- 
baca tipis pada semua huruf Isti'lak. 
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Sekarang perhatikan! bagi pembaca yang lihai, akan bisa mem- 
beda-bedakan tingkatan tafkhimnya masing-masing huruf serta beda- 
iMdanya harokat, seperti : 

» t J^?\ t jl>- c hyioju 

, -L^l» a)1 t All ' i 2 


Tarqiqnya huruf Istifal 

V S emua huruf Istifal yaitu selain huruf Isti’lak, wajib dibaca T arqiq 
(tipis /kurus suaranya), tidak boleh dibaca besar dan gemuk, kecuali 
huruf Lam dan Ro’ (kalau Lam dan Ro’ ditafshil)7 Dengan ini maka 
hendaknya berhati-hati, jangan sampai terbaca tebal seperti Ta’nya 

lafazh supaya tidak menjadi Tho’, Dzalnya 

tupaya tidak menjadi Zho’, dan jangan sampai ikut tebal kalau bertemu 


huruf tafkhim seperti Sinnya lafazh y , Mimnya lafazh 

jangan ikut dibaca tebal (ikut dibesarkan suaranya), 
herus tetap terbaca yang ringan. Dan begitulah sesamanya. 


TEBAL TIPISNYA LAM 

Menurut bacaan riwayat Hafsh semua Lam selain Lamnya lafzhul 
JALALAH "ALLOH" wajib dibaca Tarqiq /ringan semua seperti 


^ dan Lam duanya lafazh 

Kalau Lamnya lafazh ALLOH yang jatuh setelah fathah dan dhom - 

m> h Itu wajib dibaca tafkhim s e perti m u n 
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Kalau jatuh setelah kasroh, maka harus dibaca tarqiq seperti lafazh . 

h . Tepatkan membaca tafkhimnya Alloh 

Cara menepatkan ucapan ALLOH 

Ucapan Alloh taghlizh /tafkhim pada umumnya sulit tepatnya, maka 4 
perlu dilatih dengan guru yang ahli sampai bisa tepat, dengan keten- 
tuan sebagai berikut : 

Bunyi yang tepat tidak bisa ditulis dengan huruf latin (tidak "O/A" 
persis, dan begitu pula Lamnya). Ca ra menqucapkan Lam teba lnya 
ALLQ H ialah semua lidahnya dari pangk alnya d iangk atdan ditekankan 
/merapat ke langit-langitatas sambil menek an suara yang cukup kuat 
Kalau tidak begitu akan berbunyi yang tidak tepat : Awloh, Angloh, 
Alloh, Allah. Kontrol dan tepatkanlah, dan jelaskan Lamnya. 

Kalau sudah bisa, janganlah terlalu cepat setiap membaca Alloh, 
akan terlipat samar atau hilang. Lalu mendapat kesalahan /kehilangan 
huruf berapa saja kalau bacaannya serampangan?. Sangat perlu diper- 
hatikan bagi para penghafal dengan bacaan cepatan. Disamping itu, 
bacaan Alloh itu wajib selalu ada panjangnya, tidak boleh kurang dari 
satu alif setiap membaca. Walaupun tulisan Qur'annya berharokat 
pendek /fathah biasa saja. 

TEBAL TIPISNYA RO’ 

Ro’ vane wajib dibaca tebal : 

— 6 1 i"-.> 

1 . Ro’ yang terbaca fathah dan dhomah seperti \^ij j C— »j 

2. Ro’ sukun asli atau sebab waqof yang jatuh setelah fathah atau 
dhommah, sama juga muttashil atau terpisah dengan huruf matl 
yang bukan Ya’ sukun seperti : 

* byA/ 

3. Ro' sukun yang jatuh setelah kasroh dan sesudah Ro' berupa 
(bertemu) huruf Isti'lak yang masih dalam satu kalimah seperti 


Kalau bukan dalam satu kalimah, wajib dibaca Tarqiq seperti 



Ro' sukun yang jatuh sesudah Hamzah washol secara mutlak, baik 
setelah kasroh (’aridhi atau asli) atau setelah dhommah atau 
setelah fathah. Semua ini wajib dibaca tafkhim seperti 



Ro* yang wajib dibaca tipis : 

1 Semua Ro' yang terbaca kasroh seperti 

2 Ro’ mati yang jatuh sesudah kasroh yang asli dan muttashil (tidak 
terpisah) dan sesudah Ro’ tidak berupa huruf Isti'lak. Seperti 

byt£. 

) Ro' mati yang jatuh sesudah Ya’ mati (sama juga sesudah kasroh 
atau fathah/ Ya' lien) seperti : 

4 Ro’ mati sebab waqof yang jatuh sesudah kasroh, sama juga 
muttasil (bertemu langsung) atau terpisah dengan huruf mati apa 
saja. Semua ini wajib dibaca Tarqiq, seperti : 
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WAJAH DUA 


Ro' mati karena waqof yang jatuh sesudah kasroh yang terpisah de- 


ngan huruf Isti'lak seperti lafazh 


dan ini bisa 

wajah dua. Sedang yang baik kalau lafazh terbaca Tafkhim, 

dan terbaca Tarqiq. Karena melihat kalau diwasholkan 

lafazh dibaca fathah dibaca kasroh. 

dalam surat al Fajr 4, surat Thoha 77 
dan surat al Qomar (yang tidak dengan al), disamping dibaca tebal juga 
dibaca tipis karena untuk menunjukkan bahwa di sini ada ya' yang 
dibuang menurut asalnya. 

(3^5 Juz 19 surat Asy Syu’aro’ ayat 63. - 

Ro'nya FIRQIN ini juga boleh terbaca dua wajah : terbaca Tafkhim, 
karena Ro' sukun bertemu huruf Isti'lak. Dan terbaca Tarqiq, karena 
huruf Isti’laknya (Qofnya) terbaca kasroh, tebalnya sudah berkurang. 

Berkata Imam Ibnul Jazariy : 

i-LiJ li] “ ■^’Jd 

Ro'nya firqin boleh baca dua wajah 

Dan samarkan getaran ro’ yang disyiddah 


RO’ TASYDID dan cara mengucapkan tepatnya 
Ro' vano ditasydid itu sifat takri mya (getarannva) w aiib di ikhfakkan 
(disanwkanj J jangarT sampar^nyak-bany ak_/besar-besar (kasar) 
supaya tidak meniadi bacaan yang laharu laa-kurang fashih seperti 




torannya. M aka caranya ujung lidah dihentikan pada lano it-langit ata* 
tampalsfile sainya menggetarkan . Dan c aranya membaca, tasyd idnya 
dltekan ya ng lebih kuat supaya tidaOehilangan ta sydid.~~ 


R1NGKASAN 

1. Ro’ sukun sesu da h kasroh yang tarhar-a tafkhim sebab sesud ah- 
l n ya berupa huruf isti’lak dalam Al Qur'an hanva terdapat 5 te mpat, 
y aitu : 


2 


1. Juz 7 S. AlAn’am - ayat 7 

2. Juz 1 1 S. At Taubah ayat 1 07 

3. Juz 11 S. AtTaubah ayat 122 

4. Juz 30 S. An Naba' ayat 21 fiCvt 

5. Juz 30 S. Al Fajr - ayat 14 


sesudah hamzah washol, ban yak terdapat diPalam Al Qur'an. 
Adapun contoh-contohnya seperti di bawah ini : 


1. Juz 7 S. Al Ma-idah ayat 106 

2. Juz 15 S. Al Isro' - ayat 24 

3. Juz 17 S. Al Anbiya' ayat 28 

4. Juz 17 S. Al Hajj - ayat 77 




5. Juz 18 S. An Nur - ayat 50 

6. Juz 23 S. Shood ayat 42 / 41 

7. Juz 30 S. Al Fajr - ayat 28 



Juga jangan sampai hilang ge- 


Sampai disini bam menerangkan pusakanya tajwid (makhroj dan 
shifat). Dan baru tambah mengenai bacaan tebal dan tipis, belum 
komplit semua sifat 'aridhoh /ahkamul huruf seperti beberapa keten- 
tuan bacaan izhhar, idghom, ghunnah, mad dan seterusnya. 



Namun sekarang mari kita lanjutkan dengan mendahulukan tentang 
Tashihul humf dulu. Kumpulnya makhroj beserta semua sifat-sifatnya 
pada satu persatunya humf, sampai semua. Dikompliti dengan bebe- 
rapa peringatan bacaan yang biasanya orang membaca sering jatuh 
saiah. Sungguh bemntunglah anda jika mau melatih dan memaherkan 
tajwid ny a bacaan Al Qur’an lalu mau mentashhih. 

MELATIH DUA KALI 


Kalau perhurufnya sudah teriatih bisa tepat, kemudian melatih ke- 
trampilan membaca humf yang tersusun banyak. Lebih sulit lagi kalau 
sudah membaca yang tersusun bagaimana bisanya "pukul sama rata 
dengan tepat semua". Bisanya tidak mirip-mirip atau ada yang samar 
huruf yang kuat tidak tertarik dengan humf yang lemah dan sebaliknya 
huruf yang tebal tidak tertarik dengan yang tipis dan sebaliknya 1 


Bacaan bertajwid bukanlah bacaan yang terlalu disentakkan /disa- p #m t, a h a sannya 
ngatkan, terlalu dikeraskan, sehingga tidak wajar, terlalu berat dan 
akhimya ada humf yang kalah menjadi teiiipat samar dan setemsnya 

Bahkan bacaan yang sempuma, tidak lebih dan kurang, jelas dar BAB tashhihUL HURUUF 
selalu tepat. Barang siapa yang telah bisa mengukuhkan lurusnyt 

bacaan pada setiap humf yang tersusun, maka bam bisa mencapa embikin betul bacaan pada setiap humf 
haqiqat tajwid. Semoga kita dikamniainya, Amin. (Nihayaiul qoul hal Bacaan-bacaan yang baram dan bid’ah dilarang 
62 dan lainnya). Beberapa macam penyelewengan bacaan 



adalah bukan mudah kalau tidak betul-betul mau melatih, meneliti dan 
megontrol. 


TASHHIH 


DAN SALAH BACA 


Kesalahan baca yang jaliy dan khofiy 
Hukum tajwid syarian dan shinaa’atan 


S. Tajwid — 68 


S. Tajwid — 69 


L-i 

TASHHIHUL HURUUF 



(Membikin betul bacaan pada setiap humf) 


Bab ini menerangkan kumpulnya makhroj dan semua sifat pada 
Mtlnp huruf, dan ditambah beberapa peringatan bacaan agar bertiati- 
M. Hendaklah anda memahami dan memperhatikan yang sesung- 
liuimya pada pembahasan nanti dalam menashhih bacaan. Karena 
pira Qori' kebanyakan sama jatuh salah dan mempermudah pada bab 
mi Lebih-lebih bagi yang biasa membaca dengan cepatan. 

Orang yang faham tentang tashhihul huruf ini pasti tidak akan berani 
mambaca Qur’an dengan cepat dan serampangan. Jika berani, berarti 
fwlum faham betul meskipun mengaku telah faham dan lihai. Bagai- 
niMna akan berani pembaca yang selalu mengontrol perhuruf bacaan- 
iiyn ? Maka perhatikanlah sebagai berikut ini : 


Hamzah keluarnya dari tenggorokan yang paling dalam. Sifatnya 
ittlu (nafas ditahan), Syiddah (suara tertahan), Istifal (lidah di bawah), 
infilah (terbuka antaranya lidah dan langit-langit atas). Ishmat (Alot/ 
lumban), Mutawassith (huruf yang cukupan : tidak kuat dan tidak 
i«mah) dan Tarqiq (tipis). Sukar bacaannya, banyak para Qori' yang 
'•oiampangan sampai serupa dengan huruf lain atau teriipat seperti 


inhmya (kuat dan terangnya). Dan jangan sampai serupa dengan huruf 


■lobel (rangkap dua), hendaklah bertiati-hati, jangan sampai tergesa- 
ijma karena mudah terlempit, wajib dibaca sendiri-sendiri seperti 


1 f 



maka wajib mendatangi sifat Syiddah dan 


imn seperti 



Kalau terdapat Hamzah 



kalau pada permulaan membaca seperti 


Jiiji . v - til 


Dan seperti Hamzahnya lafazh Allohu Akbar 'mi banyak yang membaca 
besar (tafkhim) mengikuti besarnya Lam Jalalah, salah. 


2 . ^ 

Ba’ keluar dari bibir dua dengan menutup. Sifatnya Jahr, Syiddah, 
Istifal, Infitah* Idzlaq, Qolqolah, cukupan dan Tarqiq. Lebih berat dart 
padahuruf Jawa lantaran sifat Jahmya.Maka wajibdibaca Jahrsupaya 


tidak menjadi huruf Jawa seperti < J 

Qolqolahnya lebih dijaga kalau disukun seperti 

Jangan sampai dibaca tebal kalau bertemu huruf Tafkhim seperti 

t'" *•" 

< CLlJ 1 Jjsy 


3. O 

Ta’ keluar dari antara punggugnya ujung lidah dan pangkalnya gigl 
muka dua yang atas. Sifatnya Syiddah, Hams, Istifal, Infitah, Ishmat, 
Tarqiq dan huruf yang cukupan. Harus ditepatkan sifat Hams dan 
Syiddahnya, jangan sampai jadi huruf Jawa atau menjadi tho\ fsa’ dan 

T i'Z. 

sin apalagi kalau mati seperti 1 /-A* ‘ 

Dan kalau bertemu Tho' dijaga bacaan tipisnya seperti 

iyJa> L 

4. 

Tsa' keluar dari antara punggungnya ujung lidah dan ujung gigi du« 
yang atas. Sifatnya Hams, Rokhowah, Istifal, Infitah, Ishmat, Lemah 
dan Tarqiq. Wajib berhati-hati karena tsa' ini merupakan huruf yang 
lemah dan samar dan juga memiliki sifat ishmat. Jangan sampai meo 


jadi Ta’ atau Sin seperti 


Din kalau dobel /dua jejer /sama seperti 

> L 

Jim keluar dari tengah lidah dan langit-langit atasnya. Sifatnya Jahr, 
lylddah, Istifal, Infitah, Ishmat, Qolqolah, Cukupan dan Tarqiq. Orang 
,l«wa umumnya tidak bisa menjaga sifat Syiddah dan Jahmya. Maka 
wajib jangan sampai seperti Ca huruf Jawa atau seperti Syin seperti 

P** ‘ </> ‘ Yang hati-hati menjaga 

qolqolahnya, seperti 



ba' keluar dari tenggorok yang tengah. Sifatnya Hams, Rokhowah, 
IMIfal, Infitah, Ishmat, Cukupan dan Tarqiq. Wajib menyungguhkan 
imngucapannya dengan keluamya angin yang halus (Hams dan Ro- 
MiOwah). Dan yang jelas supaya tidak jatuh idghom kalau bertemu 'Ain 
Y*' -<r -fr 

dm Ha’ seperti *>**-** 1 Banyak para Qori’ yang 

Mrimpangan. Dan berhati-hatilah kalau dobel (rangkap) seperti 


Kho’ keluar dari tenggorokan yang paling dekat dengan lidah. 
•hlfatnya Hams, Rokhowah, Isti’lak, Infitah. Ishmat, Cukupan dan 
fifkhim. Maka wajib dibaca tebal dan menggunakan nafas yang kasar 

..p.,,, y^P- ‘ - 3-1 Jangan sampai me- 

nyamakan antara Ha' dan Kho', seperti kebanyakan orang membaca. 

Mnnjadi lahan yang berat kalau menjadi Ha’ seperti 
•dl yang bil Ha’ dan bil Kho’. 
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Dal makhrojnya sama dengan Ta'. Sifatnya Jahr, Syiddah, Istifal. 
Infttah, Ishmat, Qolqolah, Tarqiq, Cukupan dan agak kuat, berbeda 
dengan huruf Jawa. Maka wajib menjaga sifat Syiddah dan Jahrnya 
supaya tidak menjadi huruf Jawa atati menjadi huruf Ta' seperti 
f s ' ’ > 

‘ Orang Jakarta atau luar Jawa pada 

umumnya mengucapkan Dal masih beda makhrojnya. Maka wajib J 
usaha merubah sampai bisa tepat dengan lidah Arab. Hati-hati, qolqo- 

lahnya dijelaskan kalau mati seperti ‘ 

Dal mati idghomnya kalau bertemu Dal dan Ta' saja menurut riwayal 
Imam Hafsh seperti i ,, 


Dzal makhrojnya sama dengan Tsa’. Sifatnya Jahr, Rokhowah, 
Istifal, Infitah, Ishmat, Tarqiq dan Cukupan agak lemah. Wajib diperha- 
tikan tipisnya dan terbukanya lidah (Tarqiq dan Infitah) seperti 


supaya tidak menjadi Zho’ sama 

dengan Ulikj 1 1 | >j& . Dan Izhhamya yang 

jelas kalau bertemu Nun dan Ta' seperti 


10. J 

Ro' keluardari ujung lidah, dekat dengan makhrojnya Nun. Sifatnya 
Jahr, Baini (antara syiddah dan rokhowah), Istifal, Infitah, Idzlaq, Inhi- 
rof, Takrir, Cukupan, Tarqiq dan Tafkhimnya tafehil. Ro' huruf Al Qur'an 
tidak benar disangatkan getarannya dan disangatkan samamya. Hams 
dilatih dibaca dengan suara yang enak dan betul bacaan tebal-tipisnya, 
Yang hati-hati dan yang jelas kalau bertemu Nun dan Lam, seperti 


11 j 

Za' keluar dari antara ujung lidah dan halamannya dua gigi muka 
MM. Sifatnya Jahr, Rokhowah, Istifal, Infitah, Ishmat, Shofir, Cukupan 
ttnn Tarqiq. Za' dan Sin sama makhrojnya dan sifatnya, hanya beda 
kalau Sin bersifat Hams (berdesis yang lepas) kalau Za’ Jahr (menahan 
ilmlsan). Maka wajib dijaga sifat Jahrnya jangan sampai menjadi Sin. 
lablh-lebih kalau mati seperti 






12. j* 

Sin makhrojnya dan sifatnya berada pada bab Za' di atas itu, hanya 
Mdanya kalau Sin ini bersifat Hams. Ya'ni sifat suaranya harus dengan 
Mrdesis yang lepas /bebas. Dan tidak mudah tepat kalau tidak mau 
mnnlpiskan dengan mengundurkan bibimya dan ujung lidahnya hampir 
•Mnempel pada gigi muka. Karena orang Jawa pada umumnya masih 
kuiang mengajukan ujung lidahnya. Maka harus usaha menepatkan 
•upaya tidak menjadi shod, syin, za' dan tsa', seperti 




A. ,,1 a.j Hati-hati pada firman Alloh : 

Li— 3 mudah menjadi 

{ - 5 4 " 


13. 

Syin makhrojnya sama dengan Jim. Sifatnya Hams, Rokhowah, 
litlfal, Infitah, Ishmat, Tafasysyi, Lemah dan Tarqiq. Syin ini menyendiri 
mnmpunyai suara yang bersamaan dengan tersebarnya nafas yang 
kuat (T afasysyi). Kalau sifat Tafasysyinya ini tidak disungguhkan yang 


» s ^ " 

tarang, tidak akan tepat seperti Lebih-lebih kalau tasydid 

•aperti 
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14 . Cf 


16 


Shod sama makhrojnya dengan Za’ dan Sin. Sifatnya Hams, Ro- 
khowah, Isti'lak, Ithbaq, Ishmat, Tafkhim, dan Kuat. Wajib dibaca tebal 
(mecucu) dan pangkalnya lidah naik. Jangan sampai terbalik menjadl 
Syin atau Za' atau mirip-mirip. Lebih hati-hati kalau bertemu Ta’ dan 


Tho’ makhrojnya sama dengan Ta’. Sifatnya Jahr, Syiddah, Isti'lak, 
Hhbaq, Ishmat, Qolqolah, Tafkhim dan paling kuat-kuatnya humf. Wajib 
illhaca yang kuat dan tebal (mecucu) dan semua lidahnya diangkat 
•IHumukan pada langit-langit atas. Hati-hatilah kalau kasroh mudah 


Tho’ seperti ^j Ua -v a j Sifat Shofimya 

diucapkan. 

15 . J* 

Dhod makhrojnya dari iringan kanan-kiri lidah bertepatan dengan 
gigi geraham. Sifatnya Jahr, Rokhowah, Isti'lak, Ithbaq, Ishmat, Istitho- 
lah, Tafkhim dan Kuat. Wajib dibaca yang kuat dan besar. Memang 
sukar sendiri dibaca. Lidah orang bermacam-macam dan sedikit yang 
bisa memperbaiki. Kebanyakannya tidak bisa membedakan Dhod dan 
Zho'. Ada yang membaca seperti Tho’, Dal atau Lam tebal. Semua int 
" dak boleh. Hadits yang masyhur : ^ Jf 

tidak boleh untuk memudahkan membaca Dhod. Tidak boleh menjad 
Zho' apalagi pada lafazh yang serupa seperti <-< 


mnnjadi Ta' seperti J ) 

17 . 


dan kalau di tasydid seperti 
Wajib qolqolah kalau sukun seperti 

L';i t 


Zho’ makhrojnya sama dengan Dzal dan Tsa’. Sifatnya Jahr, Ro- 
khowah, Isti'lak, Ithbaq, Ishmat, Tafkhim dan Kuat. Wajib dibaca yang 
tawar /tebal dan jangan sampai serupa dengan Dzal seperti 


Or 


. Wajib dijelaskan Izhhamya kalau sukun 


berlemu dengan Ta’, seperti 


18 . t 


Wajib dilatih dengan bacaan yang betul dan baik. 

Berhati-hatilah kalau bertemu Zho' seperti 
atau bertemu huruf yang serupa seperti 

Kalau terbaca sukun caranya hams ditahan di dalam mulut, jangan 
sampai keluar qolqolahnya (Dhe’nya) sebab tidak memiliki sifat qolqo- 
lah seperti . Jangan sampai mirip Idghom seperti 

harus dijelaskan sendiri- 

sendiri. 


'Ain makhrojnya sama dengan Ha’. Sifatnya Jahr, Bainiy, Istifal, 
IMNah, Ishmat, Cukupan dan Tarqiq. Wajib bersungguh-sungguh mem- 
batulkan makhrojnya dan sifat Jahmya (ditahan nafasnya) jangan 
•impai serupa dengan Hamzah, kalau serupa akan berubah 
Wnanya. Kalau membacanya di dalam sholat, batal sholatnya seperti 


Tidak ada kemurahannya kalau 
wmpai berubah/pindah artinya. Banyak yang menggampangkan men- 
imll Hamzah seperti > 


'9 l 

Ghoin makhrojnya sama dengan Kho'. Sifatnya juga sama, perbe- 
•laannya kalau Kho' bersifat Hams, kalau Ghoin Jahr. maka hams 


dibaca yang tepat dan halus /tidak mendesis dan hams Tafkhim (tebal) 
Jangan sampai seperti Kho', seperti . Yang hati-hati 

kalau bertemu huruf halaq seperti begitu juga 

„ j* * > s 

firman : uya ££ a . Seperti contoh-contoh ini semua jangan 

sampai memudahkan menjadi mirip Idghom. Sebab wajib dibaca Izh- 
har menumt ittifaqnya semua 'Ulama' Quito’. 

20 . 

Fa' makhrojnya berada di dalamnya bibir bawah dan ujungnya dua 
gigi yang atas. Sifatnya Hams, Rokhowah, Istifal, Infitah, Idzlaq, Lemah 
dan Tarqiq. Juga sedikit memiliki sifat Tafasysyi (seperti Syin). Wajib 
diizhharkan kalau bertemu Mim, Wawu dan Ba' seperti 




Qof keluar dari pangkal lidah (telak) sebelah atas. Sifatnya Jahr, 
Syiddah, Isti’lak, Infitah, Ishmat, Qolqolah, Tafkhim dan huruf yang 
kuat. Orang Jawa biasanya kurang tebal dalam membacanya, kalau 
orang Arab seperti Ga. Maka wajib memelihara sifat Jahrdan Isti'laknya 
supaya tidak menjadi Kaf seperti ^ . it b'V • ' 

Maka harus dibaca besar /tebal dan kuat. Jangan sampai samar kalau 
dobel flejer dua) seperti s s s "L * ^ 

JU «3l»i ^-X_3(3>- 

Wajib dibaca Qolqolah kalau sukun seperti 




/T 




Kaf keluar dari pangkal lidah bawahnya Qof. Sifatnya Syiddah, 
Hams, Istifal, Infitah, Ishmat, Cukupan dan Tarqiq. Harus memelihara 


Syiddah dan Hamsnya, berbeda sedikit dengan humf Jawa. Bila 
ifttukun banyak orang meninggalkan sifat Hamsnya seperti 

. Hati-hati kalau rangkap (dobel), mudah 

lurllpat seperti 

23 J 

Lam keluar dari tepi kanan kirinya lidah sesudah makhrojnya Dhod 
Minpai ujung lidah dan gusinya gigi muka yang atas. Sifatnya Jahr. 
ialnl. Istifal, Infitah, Idzlaq, Inhirof, Cukupan dan Tarqiq. Hams dibaca 
*«nQ ringan dan kurus jangan sampai teilalu besar /gemuk suaranya. 
Apalagi kalau bertemu dengan huruf tafkhim seperti 

labaJ ^il J jo- Kalau djsukun hams dipelihara Izhhamya 

ifcrti f //, 

j« r 

Mim makhrojnya berada pada bibir dua dengan menutup. Sifatnya 
Jahr, Baini, Istifal, Infitah, Ghunnah, Cukupan dan Tarqiq. Hamsdijauhi 
iMiamya /gemuknya suara, lebih-lebih kalau bertemu humf Tafkhim. 
Karena mudah ikut tebal seperti Mim duanya lafazh » 

, kalau Tasyd'id atau terbaca Ikhfak wajib 
illaampurnakan Ghunnahnya seperti ^ ^ x 

25 0 

Nun makhrojnya dari antara ujung lidah dan gusinya gigi muka dua 
n«ng atas, di bawah sedikit makhrojnya Lam. Sifatnya Jahr, Baini, 
iMlfHl, Infitah, Idzlaq, Ghunnah, Cukupan dan Tarqiq. Banyak orang 
ifttmbaca kurang jelas kalau waqof seperti 




Hati-hati kalau bertemu humf Tafkhim 


jangan sampai ikut tebal seperti 


Ghunnahnya wajib dipelihara kalau terbaca Idghom bi ghunnah, Iqlal 
atau Ikhfa'. 


Ha’ makhrojnya sama dengan Hamzah. Sifatnya Hams, Rokhowah, 
Istifal, Infitah, Ishmat, Lemah dan Tarqiq. Hams bersungguh-sunggul 
olehnya mengeluarkan dari pangkalnya tenggorokan, karena mudal 
serupa atau samar tidak begitu kelihatan, harus ditambahi jelasnya 


ifjj . Dijelaskan 

Mudnya seperti ■ Hati-hati kalau mewaqofkan ya’ 

uuydid seperti 


29 ‘ jlj ‘ ciJl I 

Alif, Wawu dan Ya' yang menjadi huruf Mad makhrojnya berada 
liatfit ruangan mulut. Sifat bacaan tebal tipisnya mengikuti humf se- 
Yang hati-hati kalau bersamaar IWumnya. Wajib betul-betul teliti dan hati-hati kalau menemui humf 
Mail, jangan sampai tidak terbaca panjang, menjadi mengurangi humf 
M Qur'an. Lebih-lebih kalau Alif Tatsniyah seperti 


seperti / 7- 

huruf yang mirip seperti 

^ » s' } V 

. Wajib dibaca yang jelas dan sendiri-sendiri kalau jejer dua seperti 

27 J 

Wawu hidup keluar dari dua bibir dengan terbuka. Sifatnya Jahr ( 
Rokhowah, Istifal, Infitah, Ishmat, Cukupan dan Tarqiq. Wawu h 
Qur an tidak besar/gemuk suaranya, harus yang ringan. Kalau mene 
mui wawu dobel wajib dibaca yang jelas jangan sampai samar sepen 

ifrjj Wajib menjaga Madnya kalau tidak Idj 

ghom seperti Awas kalau mewaqofkan Waw# 

tasydid seperti j Jc- (ditekan dengan kuat). 

28 

Ya hidup makhrojnya sama dengan Jim dan Syin. Sifatnya Jahr, 
Rokhowah, Istifal, Infitah, Ishmat, Cukupan dan Tarqiq Ya' ini palinj ] 
tipis-tipisnya humf. Maka jangan sampai dibaca tebal /gemuk, yang 
ringan saja. Hati-hati supaya tidak sampai terlipat samar seperti 


•ml masih banyak lainnya. Dan lagi wajib memahami tentang tulisan 
Mu&haf Al Qur'an mengenai panjang pendeknya bacaan. Insya-allah 
•nya terangkan di belakang bab Khoth wal qiro-ah. 
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Cs^b 

BACAAN YANG HARAM, SALAH 
JALIY DAN KHOFIY 


BACAAN YANG HAROM DAN BID’AH 
Dalam kitab Nihayatul qoul hal. 18 : 

Banyak sekali para pembaca sekarang yang berbuat bid'ah dalam 
bacaan Qur’annya yang tidak diperbolehkan berlaku, adakalanya 
karena melebihi batas ketentuan seperti keterangan di atas (bab 
devinisi tajwid), atau menguranginya. Demikian itu lantaran lagu-lagu 
yang ditujukan untuk memalingkan para pendengar biar terpikat de- 
ngan lagunya. 

Menurut Imam Syafi'i bacaan yang dilagukan boleh-boleh saja asal 
tidak keluar dari batas bacaan Al Qur’an, jika sampai keluar maka 
hukumnya harom, menurut qoul lain makruh. Menurut Jumhur; bukan 
ada dua qoul bahkan hukum makruh itu jika tertalu panjang bacaan: 
madnya dan harokatnya sehingga fathah timbul alif, dhommah timbul 
wawu, kasroh timbul ya', atau mengidghomkan tidak pada tempatnya 
Menurut Imam Nawawi : "Yang sohih; bacaan yang keterlaluan Hu\ 
hukumnya harom, qori’nya menjadi fasiq dan berdosa karena sudahl 
menyimpang dari yang lurus. Inilah yang dikehendaki Imam Syaifi'll 
makruh". Maka jelaslah bahwa bolehnya Al Qur’an dilagukan itu de-[ 
ngan syarat jika tidak sampai keterlaluan seperti tadi. Karena demikian 
itu berarti menambahi di dalam Al Qur’an, adalah terlarang 

Diantarariya : yang terkenal dengan tarqish (menarikan suaranya), 
tar'id (menggetarkan), tahrif (sebagian membaca bersama, diteruskan 
oleh sebagian yang lain dengan diputus-putus bacaannya, menurutlj 
irama nyanyian. Semua ini harom, wajib diingkari dan dihentikan. 


Diantaranya lagi : memutus-mutus huruf dari satu dan lainnya 
bagaikan bacaan saktah khususnya dalam bacaan izhhar dengan 


lujuan memperjelas izhhamya. Karena bacaan izhhar itu ada keten- 
luannya sendiri (tidak begitu). 

f Diantaranya lagi : tidak jeias bacaan huruf yang dibuat memulai dan 
hliruf akhir yang diwaqofkan. Kebanyakan orang mempermudah ini 
Mhingga tidak terdengar suaranya. 

f * Diantaranya lagi : meringankan (tidak mentasydidkan) huruf yang 
tasydid dan sebaliknya lebih-lebih pada huruf yang diwaqofkan. 

£ Diantaranya lagi : memanjangkan mad sampai melebihi dari mad 
Ihobi'i tanpa ada sebab. Seperti mewaqofkan yang hanya panjang satu 
•Ilf, diolor tambah panjang lagi. 

0 Diantaranya lagi : mengurangi panjangnya mad thobi’i. Ini lebih jelek 
dari tadi karena ini tidak ada sama sekali dalam bacaan Arab /Qur’an. 

Diantaranya lagi : memoncongkan bibir dua ketika membaca huruf 
Wkhim yang fathah untuk menyangatkan tafkhimnya (menjadi O). 

V Diantaranya lagi : menyemikan huruf tarqiq seperti bacaan imalah 
karena menyangatkan tarqiqnya. 

f Diantaranya lagi : memanjangkan yang tidak panjang seperti wawu- 
ny« yaumiddin (yauuu) dan ya'nya ghoiril maghdhuubi (ghoiii). 

4 Diantaranya lagi : menyangatkan bacaan hamzah (seperti tasydid) 
ketika jatuh setelah mad dengan menyangka untuk menyangatkan 
bicaan mestinya hamzah (padahal keterlaluan) seperti ulaaa-'ika, 
yeea-'Ayyuaha. 

f Diantaranya lagi : menyangatkan dalam menekan /menyentakkan 
bacaan hamzah sehingga bagaikan orang berkoyak /oek-oek. 

Karena setiap huruf mempunyai timbangan pastinya yaitu makhroj 
dun sifatnya. Jika huruf itu keluar dari makhrojnya beserta sifatnya 
dengan tepat tidak terialu dan tidak kurang, maka inilah ukurannya. 
Inilah haqiqat tajwid. 


r' HAROKAT YANG KURANG TEPAT 

Diatara yang dilarang /diharamkan lagi : tidak memoncongkan bibir 
line ketika membaca huruf yang terbaca dhommah. Karena setiap 
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- 


huruf yang terbaca dhommah tidak akan tepat dhommahnya kecuall 
dengan mengajukan /memoncongkan bibirdua. Jika tidak, pasti dhom- 
mahnya berkurang. Huruf tidak akan bisa sempuma tanpa dengan 
harokat yang sempurna. Begitu juga huruf yang terbaca kasroh, tidak 
akan sempurna tepat kecuali harus dengan menurunkan mulut. Jika 
tidak, pasti kasrohnya berkurang. Demikian juga huruf yang terbaca 
fathah, tidak akan sempurna kecuali dengan membuka mulut. Jika 
tidak, pasti fathahnya berkurang. hurufnya tidak akan sempuma. Hum! 
yang kurang sempurna tersebab kurang tepatnya harokat, adalah lebih 
buruk dari pada salah jaliy karena berlcurangnya dzat lebih jelek dart 
pada berkurangnya sifat. Maka pandailah anda dan besungguh-sung- 
guhlah di dalam menentukan pedoman bacaan yang telah ditetapkan 
dan hukum-hukum yang telah sip agar anda beruntung di dunia dan di 
akherat. Karena belajartajwid mengaji memperbaiki bacaan Kitab Allr 
di dunia masih lebih ringan dari pada siksanya meninggalkan tajwid 
hari qiyamat. Karena perkaranya hisab itu sungguh sulit, Alloh Mahr 
pengontrol. Maka peliharalah bacaan Qur’an anda menurut aturar 
yang diterima dari junjungan kita Nabi besar Saw. - 


SALAH BACA JALIY DAN KHOFIY 

Al Qur’an wajib dibaca dengan tajwid dan haram dibaca- dengafl 
lahan. Bagi Qori’ hendaklah mengetahui tentang lahan untuk dijauhl, 
tidak untuk dicari keringanannya, bagaikan mengetahui ilmu sihir untuk 
bisa menjauhi. Seorang qori' yang telah mampu kukuh bacaannya d 
terbebas dari lahan jaliy dan khofiy, maka ia berpredikat Qori' /ahli bac^ 
Al Qur’an. 

Lahan yang dimaksud di sini ialah salah dan menyimpang dari benai 
(kesalahan baca). Lahan terbagi menjadi dua . jaliy dan khofiy. Masin? 
masing ada batasan dan bedanya dari yang satunya. Lahan jaliy ialalj 
kesalahan baca yang sehingga menacatkan dengan ketentuan t 
caan, baik sampai merusakkan ma'na atau tidak. Dinamakan jalrj 
(terang) karena menacatkan bacaan dengan terang, bisa dimengert! 
oleh umum baik orang ahli bacaan atau bukan. Salah jaliy ini terjadi di 
dalam bangunan kalimah, atau harokat atau sukun. Contoh salad 
dalam f>engucapan kalimat ialah tertukar hurufnya seperti tho' terganD 
dal karena tidak meng-ithbaqkan dan meng-isti’lakkan. 


Contoh salah dalam harokat seperti an'amta ta' fathah dibaca 
dhommah tu, lam yalid dal sukun dibaca dhommah yalidu. Contoh 
dua ini yang tadi merubah ma’na, yang belakang hanya salah i'rob. 
Kedua-duanya ini adalah jelas harom bi ijma’il ’Ulama' /salah yang jaliy 

(berat) 

Contoh lahan di dalam huruf : an’amtu, an’amat, an-amta Cain 
monjadi A /hamzah). Contoh mengurangi huruf seperti anamta (’ain- 

nya hilang) atau hamzah qotho’nya hilang : jJl J»l j^> 

t lziinamta). Kalau di dalam sholat batal sholatnya bagi yang kuasa 
ntajwidkan /mengaji. Contoh lagi : yaumit tiin, musthaqiim (ta’ 


menjadi tho’), mushtaqiim (sin menjadi shod), mustaghiim (qof 
menjadi ghoin). 


Adapun lahan khofiy ialah kesalahan yang terjadi pada ucapan yang 
llrlak sampai merusakkan ma’na tapi sudah menyalahi ketentuan ba- 
tten mestinya. Dinamakan khofiy (samar) karena yang mengerti hanya 
•Ml bacaan Qur’an. Salah khofiy ini sering terjadi pada sifatil huruf yang 
kttalahan bacanya tidak sampai keliru menjadi huruf lain seperti tidak 
Ittng-idghomkan. Kalau sampai tertukar menjadi huruf lain seperti 
meninggalkan sifat ithbaq dan isti’laknya tho’ (menjadi ta 1 ) maka lahan 
|Mly seperti tadi. (Membaca huruf yang masih jelek kurang tepat-kurang 
tepat itu). 


tiahan khofiy ini terbagi dua macam : 

1 Kesalahan yang dimengerti oleh ahli bacaan seperti me- 
Wnggalkan bacaan ikhfak, iqlab, izhhar, idghom, ghunnah, mentar- 
qlqkan huruf tafkhim dan sebaliknya, memanjangkan yang pendek atau 
•ebaliknya, mewaqofkan dengan harokat sempuma /hidup, mentasy- 
ilklkan yang tidak bertasydid atau sebaliknya. Kesalahan semacam ini 
rttlalah tidak fardhu 'ain yang terancam siksa, akan tetapi masih khawa- 
tlf terkena siksa dan hukuman. 

2 . Kesalahan yang hanya dimengerti oleh para pemaher 
bacaan seperti tidak tepat dalam menakrirkan ro’, mendengungkan 
null, menebalkan lam, membaca lam bercampurdengungan, pengge- 
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taran suara membaca panjang mad dan ghunnah, membaca tipisnya 
ro' tidak pada tempatnya. Kesalahan semacam ini jelas tidak fardhu 
'ain, bahkan hanya sunnat yang bagus didatangi ketika membaca Al 
Qur’an. Menurut kitab lain : kesemuanya lafcan hkofiy tadi adalah 
harom, walaupun tidak sampai mernsak ma’na akan tetapi telah men- 
acatkan bacaan, sebab telah menghilangkan kehalusan, kebagusan 
dan kesedapannya bacaan. 

Maka kuwajiban dalam ilmu tajwid itu terbagi dua : wajib syar’iy dan 
shina’iy. Wajib syariiy ialah sesuatu yang mendapat pahala jika diker- 
jakan dan mendapat siksa jika ditinggalkan. Yaitu harus bisa menjaga 
huruf dan perubahan di dalam bangunan kalimat dan dari rusaknya 
ma'na, maka berdosa kalau ditinggalkan. 

Wajib shina'iy ialah apa saja yang dituturkan para 'Ulama' dalam 
kitab-kitab tajwid seperti idhgom, ikhfak, iqlab, tarqiq dan tafkhim, 
Menurut 'Ulama' Mutaakhkhirin meninggalkan ini tidak berdosa. 

Adapun menurut 'Ulama' Mutaqoddimin (ini yang selalu diikuti olelj 
para guru Al Qur’an) : semua ketentuan bacaan adalah wajib syar’an, 
tidak terbagi dua : syar’an dan shina’an seperti tadi. 'Ulama' Fuqoha' 
sendiri menentukan bahwasannya barang siapa yang meninggalkan 
tasydidnya Fatihah seperti membaca al-rohman maka tidak sah sho« 
latnya. Kalau tidak sah berati harom karena sesuatu yang membatak 
kan sholat itu harom dilakukan, tidak sebaliknya. Dengan demikianj 
maka meninggalkan semua ketentuan bacaan adalah tidak bole* 
syar'an. Adalah sesuatu yang tidak bisa diqiyaskan. bahkan mum| 
harus ikut apa adanya. Wajib atas setiap orang beragama mau menerl. 
manya dari para Imam bacaan dan kembali kepada para beliau tentanj 
cara-cara membaca Al Qur’an (mau mengaji kepada yang ahli sampai 
pandai). Karena setiap ilmu itu harus diambil dari ahlinya, bukan dan 
yang tidak ahli. 

Dan wajib bagi para guru Al Qur’an mengajarkan semua hukuny 
hukum ketentuan bacaan yang telah dimufakati para Quito'. Karem 
setiap yang telah menjadi kata sepakat mereka, harom menyalahinya, 
Barang siapa yang mengingkari adalah keliru dan berdosa dan wajit 
fhencabut anggapan yang keliru tersebut. Banyak kalau drteruskan 
uraian dan alasan-alasan tentang ini, maka sampai di sini saja atan 


•nda meneruskan dengan kitab-kitab asalnya yaitu seperti Nihayatul 
qoulil Mufid, Haqqut tilawah dan kitab-kitab lainnya juga banyak yang 
flfcnerangkan. 

GARIS BAWAH dari Al Faqir penulis : 

Kalau dibayangkan melihat dari perincian salah baca tadi sepintas 
Mas kelihatan agak ringan orang belajar atau mengaji Al Qur'an itu. 
Namun kalau dikontrol, para pembaca yang bisa lepas dari salah jaliy 
•l)a jarang sekali. Pembaca yang sudah pandai dan terbiasa saja 
Hbetulnya sering tidak luput dari lahan jaliy, masih sering tertukar 
htirufnya atau kelira-keliru atau samar, mirap-mirip tidak tepat. Entah 
Mrena serampangannya atau karena masih salah tak merasa yang 
fUMtinya mengerti atau karena lainnya. Seperti dalam bacaan tertegun 
Mrena dhorurot, di dalam mengulanginya sering menggaduhkan 
#«qof washolnya, sehingga bisa terjadi salah jaliy. Bukan karena 
liodohnya, tapi karena tidak berhati-hatinya, adalah kiranya 'udzur 
frtflg tidak bisa dibenarkan. Ini orang yang pandai apa lagi yang masih 
iMXfoh. 

Maka walaupun kelihatannya ada pendapat yang meringankan 
Mcaan Qur’an, sungguh sebetulnya masalah mengaji dan bacaan Al 
1 Jiif'an itu tetap dituntut untuk bersungguh-sungguh belajamya kapan- 
plin dan sampai kapanpun saja. Tidak seperti umumnya kita sekarang 
0ng disuruh mengaji hanya anak kecil saja. Bahkan orang dewasa 
inukallaflah yang dituntut demi sahnya 'ibadah. Dengan ini maka saya 
mkankan khususnya kepada para guru dan panutan hendaknya jangan 
••kali-kali selalu memberi mudah kepada orang yang masih wajib 
•Wiaruskan pandai membaca walaupun hanya untuk kebutuhan sholat 
<Mn aesamanya yang wajib-wajib. Adalah kuwajiban atas orang-orang 
yMQ masih bodoh yang bukan ringan dan cukup sebentar saja sudah. 
i npi biar mau tambah tekun beriibadahnya. 

Itulah sebetulnya kalau dikontrol dalam pembicaraan salah baca 
^ adanya kemurahan di dalam tajwid. Bukan kemurahan tajwidnya 
lap! pada modal pertama bacaan perhurufnya saja mengenai makhroj 
tfcn llfatnya sering terkena salah jaliy, jika seseorang itu tidak mau 



J jtgiVl L-jL 

BAB IZHHAR DAN IDGHOM 


Izhhar ialah mengeluarkan huruf dan makhrojnya dengan bacaan 
»»mg terang dan pas tidak menambah dan mengurangi, tidak berde- 
nuung nisbatnya Nun dan Mim mati. 

Idghom ialah memasukkan huruf mati pada huaif hidup sekiranya 
tnunjadi satu dengan tasydid /diberatkan, diangkat dengan sekali ang- 
hfttan (dibaca dengan tidak terpisah). 

Hukum Izhhar dan Idghom dan bacaan-bacaan lain dalam Risalah 
imi hanya mengikuti riwayatnya Imam Hafsh kecuali yang sama atau 
yang diittifaqi oleh para Imam Qurro’. Yaitu adanya hanya Idghom 
tthoghir. Kalau Idghom Kabir (Idghomnya huruf hidup) tidak terdapat. 


QOMDAH IDGHOM 

Izhhar adalah bacaan asli. Maka tentang idghom melihat sifat kuat 
dan lemahnya huruf. Ya ni yang bisa diidghomkan hanya huruf yang 
IwMiifat lemah ketika bertemu dengan huruf yang bersifat kuat. Huruf 
ymig bersifat kuat tidak bisa diidghomkan pada huruf yang bersifat 
lamah (dho’if) seperti Dhod bertemu Ta’. Contohnya firman Alloh Swt. 


, dan Zho’ bertemu Ta’ seperti 




•> S * 

, begitu pula Dhod bertemu Tho’ seperti 

( dan semua huruf halaq (hamzah, ha', 'ain, ha', 
(jIhhm dan kho’) ini juga tidak ada bacaan idghom selama tidak bertemu 
-lunuan huaif sesamanya. Karena makhrojnya jauh, sukar dibaca 
••|imti firman Alloh Swt. 


'•c 
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Contoh-contoh tersebut semua wajib dibaca dengan jelas/ diper 
lihatkan hurufnya tidak sama dengan huruf berikutnya. Sebab pari! 
Imam Qurro’ sepakat semua tidak ada yang memperbolehkan dibaci 
Idghom. 


IDGHQM SHOGHIR terbagi menjadi 3 macam : 

Idghom Mutamatsilain, yaitu idghomnya huruf dua yang sami 
yang awal mati. 




lomnya tidak berdengung, tidak boleh lama membacanya, hanya 
lekan tasydid saja. 




Juz 29 surat Al Haaqqoh ayat 28-29. 


Ha'nya ini kalau diwasholkan dibaca izhhar (berhenti 

lebentar caranya). Karena ini ha’nya ha’ saktah. Ha' saktah itu meru- 
pakan huruf tambahan ketika dibaca waqof guna memperlihatkan 
prokatnya huruf akhir. Kalau dibaca idghom juga tetap sah dan tidak 
mengui 


Idghom Mutajanisain, yaitu idghomnya huruf yang makhrojnyi fcngurangi bagusnya qiro-ah menurut keterangan yang shohih dalam 
sama tetapi sifatnya berbeda seperti Dal bertemu Ta’ ^-j r^j ikttab Irsyadul Ikhwan syarah Hidayatush Shibyan dan kitab Nihayatul 
Idghom Mutaqoribain, yaitu idghomnya huruf yang makhrojdan Qoulil Mufid bab Idghom shoghir. 
sifatnya berdekatan seperti Qofnya * > ,, - 

IDGHOM MUTAMATSILAIN 


IDGHOM MUTAJANISAIN 


Juz 12 surat Hud ayat 42. Menurut bacaan 
fcnam'Ashim ba’nya diidghomkan pada mim dengan berdengung, 

dibaca Dan firman Alloh j uz g 

•urat Al A'rof ayat 176 kalau washol tsa’nya diidghomkan pada dzal, 

dibaca vti-1 i $ i .» , ini idghom mutamatsilain (idghomnya huruf 
yang sama makhrojnya beda sifatnya). Begitu juga qouluhu Ta'ala : 


Apabila terdapat huruf yang sama makhrojnya dpn sifatnya sepert 
Ba’ bertemu Ba’ dan yang awal mati itu hukumnya wajib terbaci 
Idghom menurut ittifaqnya ’Ulama’. Baik dalam satu kalimah atau tidakj 

seperti . Kecuali kalau berupa huJ 

Mad (Wawu mati sesudah dhommah dan Ya’ mati sesudah kasroh). 

Karena berbeda makhrojnya seperti inlj 

wajib Izhhar bit-tifaaqil Qurro’, sebab untilk menjaga Mad asli /mad; 
thobi’i, jangan sampai hilang. Mad ini juga dinamakan mad Tamkin, 
karena untuk menekan bacaan panjang jangan sampai hilang atau 
terbaca seperti idghom. Maka wajib memisah antara wawu dua atau 
ya' dua dengan jangka panjangnya mad thobi'i. 

Kalau bukan huruf Mad, bahkan hanya huruf Lien (Wawu dan Ya 
mati sesudah fathah) juga tetap wajib Idghom menurut ittifaqnya pari 
Ulama saparti # ^ ^ ** *+ * * ^ 

Maka ketahuilah bahwa huruf Lien itu tetap Idghom kalau bertemu f* n Y a tho ' dengan mulut moncong kedepan / tetap tafkhim, kemudian 


Setiap ada tho’ mati bertemu dengan ta’ ini dibaca idghom naqish 
(tidak sempurna idghomnya) bi ijma’il Quito', seperti qouluhu Ta'ala 


.-.L~ j.LJ 

Caranya; sifat Ithbaqnya tho' 
,> , y BiJHatapkan. ya’ni bertemunya lidah pada langit-langit atas masih tetap. 
1 y** ^nya qolqolahnya yang dihilangkan (tidak dibunyikan). Jadi memba- 


dengan huruf sesamanya. Dan yang berhati-hati membacanya, 


li'nya dibaca tipis dan berhams. 
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Jbasji 


IDGHOM MUTAOORIBAIN 
juz 29 surat Al Mursalat ayat 20. 


Qofnya wajib diidghomkan pada Kaf bi ijmaa’il Qurro'. Kemudian 
mengenai caranya membaca idghom bisa wajah dua karena antarn 
'Ulama' Ada' /ahli bacaan terdapat khilaf (perbedaan) dalam bergu 
runya : 1- Terbaca idghom naqish, yaitu sifat isti'laknya Qof masih tetap 
dibaca, kemudian qolqolahnya tidak dibunyikan. Jadi caranya mem- 
baca Qof dengan bibir moncong membaca tafkhim seperti tho' diatas 
tadi. 2- Dibaca idghom tarn, ya’ni qofnya langsung menjadi kaf dibacs 


Ini wajah yang lebih bagus dan lebih mudah 
Berkata pengarang Al Jazariyyah : 


Tho’nya wajib ber temu lidah 

Qofnya boleh ber dua t 


Mengapa dibaca idghom naqish? Sebab tho' dan ta' itu ' 

tunggal makhrojnya tetapi tho’ lebih kuat ketimbang ta’, maka harus j 

idghom tapi hanya naqish. Kalau kok bisa idghom semJ 

puma, karena sifat Ithbaq itu (sifatnya tho’) lebih kuat ketimbang sifat I 

Isti’lak (sifatnya qof). Maka tidak wajib idghom naqish. 

LAM TA’RIF 

Lam ta’rif atau al ta’rif ialah al yang masuk pada kalimah isim. Larm 
ta’rif ini kalau bertemu huruf hijak 28, hukumnya bacaan terbagi men-j 
jadi dua, yaitu ada yang dibaca izhhardan ada yang dibaca idghom 


1 . Wajib dibaca Izhhar bit-tifaaqil Quito' jika bertemu salah satunyjj 
huruf Qomariyyah yang banyaknya ada 14 huruf yang terhimpun 

di dalam perkataan seperti 


f iA'$\ 'j&R i&.\ jjiiii j& 

I <Sj£i\ <3^*^ 

I Nama Qomariyyah itu ambilan dari salah satunya huruf tersebut, 
1 yaitu Qofnya lafazh 'Aqimah, kemudian menjadi Qomariyyah. 

§, Wajib dibaca idghom bi-ijma’il Qurro' jika bertemu salah satunya 
I huaif Syamsiyyah yaitu selain huruf Qomariyyah tadi yang ba- 
I nyaknya juga ada 14 huruf : yaitu huruf ta', tsa', dal, dzal, ro', za', 
I sin, syin, shod, dhod, tho', zho’, lam dan nun. Contohnya seperti 

jin 4 jjj U izzs , if 

I Semua ini termasuk idghom mutaqoribain (dekat makhroj dan 
I shifatnya). Kecuali kalau bertemu lam sudah ma'lum (dibaca id- 
I ghom mitslain). Sedang nama Syamsiyyah ini seperti keterangan 
I Qomariyyah tadi yaitu ambilan dari huruf syin salah satu hurufnya 
I kemudian menjadi terkenal nama Syamsiyyah. 

I LAM FI’IL DAN LAMNYA BAL 

r Semua lam mati selain lam ta’rif. yaitu lamnya fi’il dan lamnya lafazh 
l«f kalau bertemu Lam dan Ro’ wajib dibaca idghom bit-tifaaqil 'Ulama' 

••perti 

kalau bertemu selain Lam dan Ro' semua wajib dibaca izhhar seperti 


Yang hati-hati kalau bertemu nun seperti 
4**> j JU, 




1DZ, QOD, TA’ TA’NITS 

1. Dzalnya idz itu kalau bertemu dzal dan zho’ wajib dibaca idghom 


K-Ittifaq /mufakatnya para Qurro' seperti 


I £L£ii 
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JADWAL RINGKASAN 


Selain ini menurut Imam Hafsh semua wajib dibaca Izhhar. Mak« 
hendaklah lebih berhati-hati membaca izhhamya idz ini kalau bertemii 
salah satu huruf 6 yaitu sin, jim, dal, ta', shod, za'. Jelaskan supaya 
tidak jatuh idghom seperti firman Alloh Swt. 


I 




U \ yr> H 


I WAJIB IZHHAR bil ijma’ 

•• Huruf yang awal wajib dibaca sendiri yang tepat dan jelas agar tidak 
lirtipat menjadi idghom atau mirip huruf berikutnya, seperti : 




2. Semua Dal mati kalau bertemu dal dan ta' itu wajib idghom 

bil-ittifaqil Qurro’ seperti 
Kalau bertemu selain dal dan ta’ semua wajib Izhhar menurut Imam 
Hafsh. Dan izhhamya Dal ini wajib menjelaskan qolqolahnya. Maka 
yang lebih berhati-hati jika bertemu huruf 8 yaitu jim, za’, dzal, sin, syin, 
shod, dhod, zho’ supaya tidak jatuh idghom seperti firman Alloh Ta’ala 

lljj JuJ j lit JuJj AaIj 

3. Ta' ta'nits : Semua ta' mati kalau bertemu dal dan tho' itu wajib 

idghom bi ijma'il Qurro’ seperti 1 . -J 

Kalau bertemu ta’ sudah ma'lum (dibaca idghom mitslain). Selain ini 
semua wajib Izhhar menurut Imam Hafs. Maka harus berhati-hati kalai I 
bertemu dengan huruf 6 yaitu : tsa’, jim, za’, sin, shod, zho’. Dijelaskan 
sifat hamsnya ta’ supaya tidak jatuh menjadi idghom, sebabta’ itu huru I 
yang samar, seperti firman Alloh : 


Wawu mad bertemu wawu : 


,, Ya’ mad bertemu ya' : 


Dhod bertemu ta' : 


Zho’ bertemu ta’ : 


1 Dhod bertemu tho' : 


[ Ghoin bertemu qof : 



Huruf halq bertemu sesamanya 

Aifcl 0_ 








> S'l 


V WAJIB IZHHAR menurut Imam Hafsh 
1 Wajib berhati-hati membaca izhhamya idz jika bertemu huruf 6: 
01, jim, dal, ta’, shod, za’. Jelaskan supaya tidak jatuh idghom seperti 

fesll iJZ# ii 

2. Izhhamya Dal mati wajib menjelaskan qolqolahnya. Maka lebih 
llftiati-hati jika bertemu huruf 8 yaitu jim, za’, dzal, sin, syin, shod, 
<lhod, zho’ supaya tidak jatuh idghom seperti 






L qjlLzjs 


3. Wajib berhati-hati membaca izhhamya ta’ mati dengan men- 1 1 
jelaskan sifat hamsnya, supaya tidak mirip idghom jika bertemu huruf 1 1 
6 yaitu : tsa', jim, za’, sin, shod, zho’. Seperti 






*'> : i .1 
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RINGKASAN WAJIB IDGHOM 
Idghom mutamatsilain 
Wawu lien bertemu wawu seperti : 

Dzal bertemu dzal, dal bertemu dal, ta' bertemu ta' seperti : 
lyioJsj 

Idahom mutaianisain 

Dzal bertemu zho', dal bertemu ta’, ta’ bertemu dal, ta' bertemJ 
tho’, ba' bertemu mim, tsa’ bertemu dzal, dan idghom naqishnya tho' 
bertemu ta’, seperti : 

c ail f I c j c ijl I 

cuiaj-l c C— fij t L*-* j\ c aa? ILj cJli j 

Idahom mutaqoribain 

Lam bertemu ro’, qof bertemu kaf, contohnya seperti : 

^Jl c aW \ & J J? ‘ Vj J* 


^ J y i 1 AiP 

BAB GHUNNAHNYA NUN DAN MIM 


Nun dan mim yang ditasydid itu semua wajib dibaca ghunnah yang 
Hmpuma menurut ittifaqnya para Qurro’ seperti 


‘ l3j ‘ 


Jji£> 


(pada celakan febelum ini. halaman ini ada salahnya, sekarang dibetulkan, pen ) j 


1 Ghunnah ialah suara halus (dengungan) yang keluar dari pangkal 
hldung (al khoisyum). Buktinya kafau mengucapkan nun dan mim 
dtngan hidung yang dipijat rapat tidak akan keluar ghunnahnya. Se- 
vang ukuran lamanya dengungan itu kadar sepanjang satu alif. Begitu 
pula bendengungnya idghom bi ghunnah, ikhfakdan iqlab nanti. 

■ TENTANG MIM MATI 

1 Mim mati kalau bertemu dengan huruf hijak 28 itu bacaannya terbagi 
menjadi 3 macam : 

1 Wajib dibaca idghom ma'al ghunnah /idghom dengan berdengung 
jika bertemu dengan huruf sesamanya (mim ketemu mim) seperti 

firs 4 

Wajib dibaca ikhfak syafawiy kalau bertemu ba' seperti 

-tiolaK dit^aru- 

. Ikhfak itu maqsudnya tidak izhhar dan 
tidak idghom. Jadi cara membacanya mim dengan berdengung. 
Kalau syafawiy maksudnya bangsa bibir karena keluamya dari 
kedua bibir. 

Wajib dibaca izhhar syafawiy kalau bertemu selain mim dan ba'. 
Yaitu ada 26 huruf : hamzah, ta’, tsa’, jim, ha’, kho’, dal, dzal, ro’, 
za', sin, syin, shod, dhod, tho’, zho', 'ain, ghoin, fa’, qof, kaf, lam, 
nun, ha’, wawu dan ya’. Contohnya seperti : 


f£j'.S 0^!>^4!f*f^ 

NUN MATI DAN TANW1N , " 

Nun matidantanwin kalau bertemuhurufhijak28 itu terbagi menjadi 
5 macam bacaan : Ada yang dibaca izhhar. idghom ma’al ghunnah, 
idghom bila ghunnah, iqlab dan ikhfak. Yang dinamakan tanwin yaitu 
suara nun mati yang terdapat pada akhimya kalimah isim, tidak ada 
tulisannya /tidak berupa huruf. 

BACAAN IZHHAR 

Nun mati dan tanwin itu kalau sesudahnya berupa huruf halaq 
(hamzah, ha', 'ain, ha', ghoin, kho’) maka wajib dibaca izhhar menurut 
ittifaqnya para Qurro’. Sebab jauhnya makhroj antara nun dan huruf 
halaq, tidak ada jalan untuk mengidghomkan. Bisanya idghom kalau 
dekat makhrojnya. Seperti Qouluhu Ta'ala 

Peringatan tentang tajwidnya setiap huruf sukun 

Membaca izhhamya mim, nun mati dan tanwin itu, membaca sukun 
dengan cara yang enak dan pas, kemudian membaca huruf se- 
sudahnya tanpa dipisah. Begitu pula semua huruf yang mati. Dengan 
ini maka wajib menghindari 3 perkara yang biasa dilakukan oleh 
orang-orang bodoh : 

1 Terlalu mengizhharkan bacaan sampai menimbulkan huruf atau I 

harokat, menjadi tambah huruf tidak boleh, seperti 

»(*■ ^ jjIp 

2. Berhenti /putus-putus agak lama (saktah) seperti membaca 
berhenti kemudian membaca ^ j 

atau karena untuk kesempatan mencuri nafas. 


I 


Terlalu lambat /kendor sampai keluarghunnahnya, seperti 


etiga-tiganya bacaan ini salah semua (menjadi lahan). Bahkan mem- 
ica yang dengan bacaan tengah-tengah dan bagus (enak), tidak 
rlalu, tidak menambahi dan mengurangi itulah tempatnya tajwid. 

IDGHOM BI GHUNNAH 


Nun mati dan tanwin kalau bertemu dengan salah satu huruf yanc 
,himpun dalam lafazh “YANMU U ( ya', nun, mim, wawu) wajib dibaca 
jhom bi ghunnah (dengan berdengung) dengan syarat tidak kumpu 
lam satu kalimah. seperti , f y > , 

>i -'ss . w y . .1* , 

sannya harus berdengung karena untuk menunjukkan huruf yang 
Ighomkan. Sama dengan sifat ithbaq ketika mengidghomkan 

pada ta' seperti C.J a> -t jadi ini idghomnya juga naqish. 
Kllau dalam satu kalimah tidak boleh dibaca idghom sebab akan 
“nyamai kalimah lain (binak mudho-af). Dalam Al Qur'an hanya 
lapat empat lafazh yang wajib izhhar yaitu 

l&e 


Call 




Segitu pula nun matinya lafazh dan 

ilau washol tetap dibaca izhhar, menurut Imamhjafsh. Ibnu Katsir 
Amr, Hamzah dan Imam Qolun. Kalau menurut Imam Warsy bole! 
Ih dua : izhhar dan idghom. 

IDGHOM BILA GHUNNAH 

Nun mati dan tanwin kalau bertemu Lam dan Ro' itu wajib dibaca 
nlQhom bila ghunnah (idghom tanpa berdengung) menurut ittifaqnya 
i'»ra Qurro'. Seperti 


• . 4 ^,? - 


\1W£ 


Sebab dekatnya makhroj antara nun dengan lam dan ro'. maka id- 
ghomnya bisa tam. ya’ni tanpa ghunnah. 

BACAAN IQLAB 

Nun mati dan tanwin wajib dibalik menjadi suaranya mim dengan 
berdengung (iqlab) kalau bertemu Ba’ bit-tifaaqil Qurro' seperti 

Karena sukar membaca ghunnahnya nun mati yang kemudian terus 
menutup bibir untuk membaca ba’. Dan tidak bisa diidghomkan sebab 
berbeda makhrojnya. Maka lalu diganti mim karena mim makhrojnya 
sama dengan Ba’. Dan tidak bisa diidghomkan sebab berbeda makh- 
rojnya. Maka kemudian diganti dibaca Mim karena mim makhrojnya 
sama dengan ba', dan menyamai ghunnah dengan nun, untuk men- 
ngankan pembacaan (lit takhfif). 

BACAAN 1KHFAK 

Nun mati dan tanwin jika bertemu dengan huruf 15 yang belum 
disebutdi atas, hukumnya wajib dibaca ikhfak bi ijma'il Qurro’. Maksud- 
nya ikhfak ialah bacaan antara izhhardan idghom dengan berdengung 
dan tidak ditasydid. Yaitu ketika bertemu dengan huruf ta’, tsa’, jim, dal, 
dzal, za', sin, syin, shod, dhod, tho’, zho’, fa', qof, kaf, seperti : 

UL-UL- Oj^J 


Alasannya wajib dibaca ikhfak karena huruf-huruf tersebut itu 
irhadap nun mati dan tanwin tidak jauh hukumnya dengan ketika 
lertemu huruf halaq, maka kemudian diberi hukum izhhar. Dan huruf- 
uruf tersebut terhadap nun mati dan tanwin yadekat makhrojnya, akan 
Itapi tidak terlalu dekat yang sehingga bisa dibaca idghom, maka 
lemudian juga diberi hukum idghom. Diberi hukum kedua-duanya 
lilah namanya bacaan ikhfak (ya’ni bacaan antara izhhar dan idghom 
/tidak izhhar dan tidak idghom bahkan tengah-tengahnya). Sedang 
lanya ikhfak dan idghom: kalau ikhfak itu tidak dengan tasydid, kalau 
Ighom; huruf yang awal masuk menjadi huruf kedua /bertasydid, 


•perti J 1) u$ nunnya menjadi wawu. 


PENTING : Cara membaca ikhfak 

Caranya membaca ikhfak, suaranya berdengung disesuaikan de- 
pan huruf yang ditemui. Sedang ukuran dan caranya membaca ghun- 
ih yang ikhfak atau idghom bi ghunnah dikembalikan dengan ber- 
syafahah (mengaji) kepada guru yang ahli, kemudian dibiasakan 
ibaca yang tepat. Jangan sampai kurang dan kadar satu alif, dan 
jan sampai terlalu lama'. Baik membaca Al Qur’an dengan perla- 
-lahan atau cepat (bil hadr), harus dijaga dengungannya. Dan 
)an sampai dibaca izhhar. Kalau sampai terbaca izhhar, menjadi 
lan yang lahan. Karena hukum ikhfak ini sudah menjadi ijma’nya 
para ’Ulama’ Qurro' (1). Dan membacanya ikhfak yang betul, jangan 
lampai keluar huruf madnya (menjadi bacaan panjang). Seperti mem- 
baca menjadi terbaca £ 

Adapun beda-bedanya suara bacaan ikhfak ini telah saya terangkan 
ill buku "Persiapan membaca Al Qur'an " atau di Tajwid Jazariyyah", 
bacalah di sana! 


( 1 ) 
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JADWAL M1M, NUN MATI DAN TANWIN 


No.Terbaca 

1. Idghom bi ghunnah 

2. Ikhfa' syafawiy 

Sebab 

Mm mati bertemu mim 
Mm mati bertemu ba' 

Contoh 

*- Selain dua ini semua terbaca izhhar syafavuy 


1 . Izhhar 

Nun mati bertemu hamzah 1 

2. Izhhar 

Nun mati bertemu ha' 

jii | 

vr r f I 

3. Izhhar 

Nun mati bertemu 'ain 

, f , J ,l 

4. Izhhar 

Tanwin bertemu ba' 

4 f * 

5. Izhhar 

Tanwin bertemu ghoin 

J f~^ L 

6. Izhhar 

Tanwin bertemu kho' 


7. Idghom bi ghunnah 

Nun mati bertemu ya' 


8. Idghom bi ghunnah 

Nun mati bertemu nun 


9. Idghom bi ghunnah 

Tanwin bertemu mim 

, 

J *5 l* 

* A 

10. Idghom bi ghunnah 

Tanwin bertemu waww 

(1) ob 

1 1 . Idghom tanpa ghunnah 

Nun mati bertemu lam 

4 /V 

4 '» '' 

12. Idghom tanpa ghunnah 

Tanwin bertemu ro' 

1 3. Iqlab 

Tanwin bertemu ba' 


*- Selain tersebut itu semua wajib dibaca ikhfak 





BAGIAN 


MAD DAN LIEN 

imbahasannya : 

Bab Mad dan Lien /bacaan panjang 
Mad wajib, mad ja-iz dan beberapa mad lazim 
Menepatkan masing-masing bacaan panjang 
Mad 'aridh dan beberapa mad 
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BAB BACAAN MAD DAN LIEN 


M ad menur ut isiilahnya para Qurro’.^alah memanjangkan suara nya 
iruf mad. Kalau lien tidak panjang seperli mad. Maka seperti wawu 

in ya'nya lafazh kalau was hol tidak bo leh 

>aca panjang seperti mad. Sedangkan kalau waqo f adalah,seperti 
jku mnya mad 'arid h. Dan hendaknya dibaca yang halus dan tepat 
igan sampai diencengkan menjadi O / E. Karena dalam lisan Arab 

lak ditemukan, kecuali kalau bacaan imalah seperti uv? 
ilitilah bacaan anda, masihkah ada yang salah atau kurang tepat ? 

Huruf yang dibaca mad itu ada3, yaitu alif, wawu dan ya' den gan 
farat harus mati dan harus jatuh setelah harokat yang sesuai (wawu 
isudah dhommah, ya' sesudah kasroh), Kalau alif pasti menjadi mad 
irena ada nya pasti sesu dah fathah. Mitsalnya seperti yang ada pada 


PEMBAGIAN BACAAN MAD 
Bacaan mad itu terbagi menjadi 2, yaitu mad asli dan mad far'l 
(cabangan). Mad asli itu juga bemama mad thobi’i (menurut tabiat) 
Karena orang yang me mpunyai tabiat yang lurus itu tidak akan mengu- 
rangi dan menambah dari kepastiannya mad ini. Yaitu panjang kira-kira 

satu alif atau dua harokat. Mitsalnya 

Kemudian kalau sesudahnya hurnf mad berupa hamzah atau sukun 
yang asli atau ’aridhi, mukhoffaf (ringan tidak bertasydid) atau mu- 
tsaqqol (bertasydid), ini semua lalu bemama mad far’i (cabangan) 
Hamzah atau sukun inilah yang menyebabkan tambahnya panjang lagi 
dari mad asli tadi. Mad far’i itu dibagi menjadi 4 : 

1. Mad Wajib muttashil 

2. Mad Ja-iz munfashil 

3. Mad Lazim 

4. Mad ’Aridh. 


1 a ng kuat, supaya tidak mudah hilang (tertipat samar). Dan juga untuk 
temungkinkan bacaannya hamzah yang sebenamya, karena hamzah 
■u sukar dibaca. 

! MAD JA-IZ MUNFASHIL 

i Kalau setelahnya huruf mad itu berupa hamzah yang tidak dalam 
satu kalimah, ya’ni huruf mad di akhir kalimah sedang hamzah di awal 
lalimah, ini dinamakan mad ja-iz munfashil. Seperti 

Alasannya dinamakan 

uunfashil (terpisah) sebab antara huruf mad dan hamzah sudah ter- 
Hsah /beda kalimahnya. Dinamakan ja-iz, karena bisa hilang sebab- 
lya menambahi panjang, seperti jika waqof pada kalimah yang 
lertama, kalau hilang sebabnya maka tidak menambahi panjang 
igi. Atau dinamakan ja-iz karena para Quito’ khilaf (berbeda-beda 
•caannya). Khilafnya ini menjadi 3 golongan : 


MAD WAJIB MUTTASHIL 
Kalau sesudahnya huruf mad itu berupa hamzah yang masih dalam 
satu kalimah ini namanya mad wajib muttashil. Mitsalnya seperti 

Dinamakan muttashil (garv 
deng), sebab bertemunya huruf mad dengan hamzah masih dalam satu 
kalimah. Dinamakan wajib itu, karena semua ’Ulama’ Quito’ ittifaq 
mewajibkan menambahi panjangnya dari mad asli. Menurut qiro-ah 
yang kita baca yaitu riwayat Imam Hafsh dari Imam ’Ashim ketentuait 
panjangnya kadardua alif setengah atau 2 alif. Yang banyak diajarkan 
guru-guru Indonesia menggunakan yang panjangnya kadardua alif ini. 
Kalau menurut Imam lain ada yang lebih panjang dan ada yang lebih 
pendek dari pada bacaan kita Imam ’Ashim tadi. Alasannya wajib 
panjang sebab huruf mad ini lemah dan samar, sedang hamzah adalah 
huruf yang kerasdan kuat, maka panjangnya bacaan mad iniditambahl 
lagi untuk menguatkan huruf yang lemah ketika bertemu dengan huni 


1. Sebagian Quito’ mewajibkan membaca qoshr, hanya dibaca se- 
I bagai mad asli kadar satu alif saja tidak menambahi panjang. 
I Menurut ini bukan mad ja-iz lagi bahkan mad thobi’i saja. Beite- 

1 munya hamzah yang sudah beda kalimah tidak berpengaruh. 

2 Sebagian Quito’ menambahi panjangnya sama dengan mad wajib 

( muttashil. Yaitu Imam Warsy, Hamzah, Ibnu ’Amir, ’Ali Al Kisa-i 
dan Imam Ashim (gurunya Imam Hafsh). Tetapi ukurannya me- 
manjangkan berbeda-beda seperti mad wajib muttashil tadi. 
ft Sebagian Quito’ yaitu Imam Qolun dan Ad Duuriy mempunyai 
ft wajah dua : membaca qoshr dan membaca panjang seperti mad 
ft wajib. Wajah-wajah qiro-ah ini semua muttashil dan mutawaatir 
■ dari beliau Nabi Saw. 

WAL HASIL ; Bacaan yang kita baca yaitu qiro-ah masyhuroh riwayat 
Imam Hafsh ada dua jalur/thoriq yang masing-masing masyhur semua. 
Namun yang berlaku diajarkan oleh guru-gum kita di Indonesia semua 

C )d ja-iz dibaca panjang kadar dua setengah alif tidak boleh kurang 
ri dua alif. Karena Imam Hafsh dari jalur ini mewajibkan panjang 

1 
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sekian, yartu menurutthoriqnya Imam ’Ubaid ibnush Shobbah. Adapun 
menurut thoriq lain yaitu menurut Imam ’Amr ibnush Shobbah, semu» 
mad ja-iz dibaca qoshr satu alif mad thobi’i saja dan bacaan saktah 
tidak ada sama sekali dalam Al Qur’an. Kedua thoriq ini memang 
bacaan riwayat Hafsh dari 'Ashim. Maka yang penting setiap mad ja-iz 
kita latih panjang semua jangan ada yang ketinggalan. Biar tidak 
campur, ada yang panjang ada yang pendek, bukan ja-iz maksudny* 
boleh panjang boleh pendek, tapi bacaan mana yang dipakai. Kalau 
bacaan menurut jalur yang pendek, memang bukan mad ja-iz lagl 
bahkan mad thobi’i saja, maka kesemuanya harus dibaca satu alif saja, 
jangan ada yang terbaca panjang, di samping itu hendaknya memakai 
Guru yang membaca pendek dan tidak ada bacaan saktah. (1) 


(Jjlnxkll .lall 

MAD LAZIM MUTHOWWAL 

V Kalau sesudahnya huruf mad bertemu sukun yang asli (huruf mati 
yang asli bukan karena waqof), ini dinamakan mad lazim muthowwal. 

leperti Dinamakan lazim (tetap) itu, 

ebab semua ’Ulama’ Qurro' ittifaq mewajibkan menambahi panjang- 
lya mad fart ini dari mad asli, karena tetapnya sebab berupa sukun, 
aik pada waktu waqof maupun washol, tidak bisa pisah. Muthowwal 
naksudnya dipanjangkan sampai kadar tiga alif, lebih panjang ketim- 
ang mad wajib dan mad jaiz. 

I Wajahnya wajib dibaca mad lazim ini karena untuk memisahkan 
ntara dua huruf yang mati (mad dan sukun), supaya menjadi gantinya 
Brokat yang digunakan untuk mengucapkan huruf yang mati. Sebab 
Blam kalam Arab tidak dijumpai, dan tidak disenangi kumpulnya huruf 
tati dua, selain tingkah waqof. 

Mad lazim itu terbagi menjadi 4 : 


(I 
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1. Mad lazim kilmiy mukhoffaf 

2. Mad lazim kilmiy mutsaqqol 

3. Mad lazim harfiy mukhoffaf 

4. Mad lazim harfiy mutsaqqol 


j 'Lj J XJS- I 

*>L» Jt. a_»u J— ^ v— Jft JvajLl' -lit 0^ (j* 

8 8 -° ^ axj . 


MAD LAZIM KILMIY 

ft Kalau bertemunya huruf mad dengan sukun ini dalam satu kalimah 
(tidak pada huruf-huruf Fawatihus Suwar), ini dinamakan mad lazim 
Mlmi. Kalau sukunnya tidak rangkap dengan tasydid, maka dinamakan 
mad lazim kilmi mukhoffaf (diringankan). Mitsalnya firman Alloh Ta'ala 

- — r-j — jyii r ^ y "XT' 

. . s dan AijSjCpW keduanya dalam surat 

0 yy nus juz ! ! . r 


A 


S. Tajwid — 110 


S. Tajwid — 111 


Kalau sukunnya berupa tasydid (sukun lil idghom), maka dinama- 
kan mad lazim kilmi mutsaqqol (diberatkan). Seperti 

Dinamakan mutsaqqol, karena hu- I 
ruf mad bertemu tasydid itu, membacanya lebih berat dari pada mu- 
khoffaf. Dan alasan dinamakan kilmi ini, sebab bertemunya huruf mad 
dengan sukun di dalam satu kalimah. Kalau bertemunya sudah tidaK 
dalam satu kalimah, maka huruf mad tidak dibaca (panjang) seperti 

MAD FARQ1 

Apabila hamzah istifham bertemu AL, ini dinamakan mad farqi 
Dalam Al Qur’an hanya terdapat 6 tempat yaitu : 

Jl^===ui Ja dua tempat dalam surat Al An'am 
dalam surat An Naml 
jil dalam surat Yunus dan 

'JQY* dua tempat dalam surat Yunus juga. 

Mad farqi ini termasuk mad lazim kilmi. Dan dinamakan mad farqi 
karena mad ini memisah antara kalam istifham (pertanyaan) dengai) 
kalam khobar. Kalau tidak diberi mad (dibaca panjang), maka akan 
tidak diketahui bahwa ini kalam istifham. Selain dibaca mad farqi jug* 
boleh dibaca tas-hil. Ak?n saya terangkan dibelakang nanti dalam bab 
bacaan-bacaan menurut Imam Hafsh. 

MAD-MADNYA FAWAATIHUS SUWAR 

Huruf-humf yang menjadi permulaan Surat ini bacaannya Mad 
terbagi menjadi dua : yaitu mad thobi’i dan mad lazim harfi, selain huruf 
alif. Kalau alif tidak dibaca panjang karena tidak terdapat huruf mad dl 
dalamnya. Adanya, lam dibaca kasroh lalu fa' sukun. 


Huruf-huruf Fawatihus suwar (permulaan surat) yang dibaca mad 
thobi’i, panjangnya kadar satu alif, ialah yang terhimpun dalam 


perkataan 




(selain alif). 


Ya’ seperti 


Ha’ seperti 

Tho’ dan Ha’ seperti dan Ro’ seperti 

Kok tidak dibaca "to'ha', fia’m/m" ?Pembicaraannya sudah dalam 
bab Huruful Qur’an di depan. Dan umpama dibaca "ha’ mim, ya' 
sin " nanti malah menjadi mad lazim yang panjangnya tiga alif 
! semua. f f , 

: Selain humf-humfnya ^ tadi semua wajib dibaca 

mad lazim harfi panjang kadar 3 alif bil ijma’. Hurufnya terhimpun 

dalam perkataan . Dinamakan harfi itu, se- 

i bab tempatnya pada beberapa huruf (tidak dalam kalimah). Dan 
\ wajib dibaca mad lazim itu, karena anggarannya kalau hijaknya 
i huruf-huruf ini mempunyaitiga huruf dan yangtengah berupa huruf 
[ mad kemudian bertemu sukun asli (huruf nomor tiga), ini di- 
; namakan mad lazim harfi. Baik mukhoffaf maupun mutsaqqol. 

I Yang mukhoffaf seperti jJ' — > 

Dan yangf mutsaqqol (huruf mad bertemu tasydid) seperti Lamnya 




JZJI dan Sinnya 


Qouluhu Ta’ala di permulaan surat Ali ’Imron 

kalau diwasholkan mimnya sukun dibaca fathah dan hamzahnya 

lafazh Alloh tidak terbaca /gugur ■‘jj* Ke- 

mudian membacanya mim (kasroh) menurut para Qurro’ ada dua 
wajah : tetap panjang 3 alif dengan tidak memperdulikan pada 
harokat yang barn (tidak asli), dan boleh dibaca qoshr kadar satu 
alif, dan harus menjelaskan madnya ya' ( jangan sampai pendek). 
Adapun wajah yang afdhol dibaca qoshr, sebab mim sudah hidup. 


MAD LIEN LAZIM 

'Ain yang berada dalam firman Alloh (jy— £• - 




Ini hanya merupakan huruf lien. Sebab sebelum ya' mati dibaca fathah, 
bukan huruf mad, bahkan dinamakan mad lien lazim . Yang baik dibaca 
panjang kadar tiga alif sama dengan mad lazim, sebab sama-sama 
kumpulnya huruf mati dua yang asli (huruf lien dan nun). Dan bisa 
dibaca tawassuth kadar dua alif, karena untuk membedakan antara 
huruf lien dan huruf mad. 


TANBIH : menepatkan beberapa mad 
Kalau terdapat mad dua berkumpul : baik mad wajib semua seperti 

i\S atau mad ja-iz semua 

atau berupa mad lazim semua, seperti 

Ini semua tidak boleh dibaca panjang salah satunya (dipanjang pen- 
dekkan). Bahkan wajib dibaca yang seragam sama panjangnya. Sebab 
menyamakan bacaan itu termasuk tajwid. Berlaku oleh orang yang 
tidak memperhatikan pada stabilnya bacaan, seperti membaca 

mimnya dibaca kurang panjang. Yang awal panjang. I 
lalu yang belakang tidak atau kurang panjang. Ini hendaknya distabil- 
kan. Mad lazim ( 3 alif bacaan terpanjang) lebih panjang dari pada mad 
wajib ( 2 alif atau 2 1/2), lalu mad wajib lebih ketat dari pada mad ja-iz 
(kalau terpaksa tidak bisa seragam, tidak terbalik), masing-masing 
harus bisa, jangan terbalik. 

Anda belum tergolong pandai, selagi belum atau kurang bisa me- 
ngatur tepatnya masing-masing mad menurut ketentuan panjangnya 
masing-masing, meskipun anda telah menjadi gum atau hafal. 






J) jJLoll .IaII 

MAD ’ARIDH DAN BEBERAPA MAD 


B Kalau sesudahnya huruf mad itu berupa huruf mati yang diwaqofkan 
fbukan sukun asli), ini dinamakan Mad 'aridhi (bam datang), seperti 

Oalam Mad 'aridh ini para 'Ulama' Qunro' memperbolehkan 3 wajah : 
Thul, Tawassuth dan Qoshr. Dibaca thul (panjang) kadartiga alif, sebab 
Ibamakan dengan Mad lazim. Dan dibaca tawassuth (tengah-tengah) 
kadar dua alif (dibaca sebawah Mad lazim) karena melihat sukunnya 
Idak asli. Dan dibaca qoshr kadar satu alif, sebab bertemunya sukun 
dua yang karena waqof, ini tidak bisa menyebabkan tambahnya pan- 
ling. Sebab mewaqofkan itu diperbolehkan dengan muthlaq berte- 
fhunya sukun dua (humf mad dan sukun). 

MAD LIEN ’ARIDHI 

Humf lien yaitu wawu dan ya' yang mati yang jatuh setelah harokat 
bthah. Humf lien itu kalau bertemu sukun yang tidak asli seperti 

/aqofkan pada ini bisa 

>aca tiga wajah : qoshr, tawassuth dan thul, dan dinamakan Mad Lien 
fhi. Pembicaraannya sama dengan Mad 'aridhis sukun tadi. Hanya 
laja yang lebih baik kalau mad 'aridh dibaca thul, kemudian tawassuth. 
Kalau lien 'aridh lil waqfi ini sebaliknya yaitu baik yang qosrh kemudian 
Ibwassuth. Dalam mewaqofkan mad 'aridh ataupun lien ‘aridh ini 
kalau dibaca qoshor, hendaknya jangan tertalu pendek yang 
Mhingga kehilangan madnya satu alif, seperti yang terlaku oleh 
pambaca yang serampangan membacanya. 

[ 1 ~ c ji-Ol (jj i t 


MAD ’IWADH 

Mad ’iwad itu mewaqofkan pada tanwin mahal nashob (tanwin 
fathah) pada akhimya kalimah isim seperti 

Tanwin ini diganli 

mad bemama mad 'iwadh (gantian). Panjangnya kadar satu alif /dui 
harokat, tidak boleh dikurangi dan ditambah lagi. Jadi dibaca 

4 frL»J 


MAD BADAL 


Apabila ada hamzah bertempat pada sebelum huruf mad yang dalam 
satu kalimah ini namanya mad badal seperti 


f J * \y_j\ Dinamakan mad badal (gan- 

tian), sebab mad ini asalnya hamzah. Lalu peratqrannya kalau adi 
hamzah dua berkumpul, yang nomor dua mati maka yang nomor dui 
ini harus diganti dengan huruf mad yang sejenis dengan huruf sebelum- 


tU 


,/V . 


nya. Dan terbaca Mad thobi'i kadar satu alif atau dua harokat. 


MAD MUQODDAR 

Huruf mad itu ada kalanya tsabit, ya'ni huruf madnya ditulis dalam 
Mushaf. Dan ada kalanya mahdzuf, ya'ni huruf madnya tidak ditulis 

seperti huruf-huruf Fawatihus Suwar 

dan dhomir-dhomir yang harus dibaca panjang. Maka perlu yang telKI 
dan mengetahui pada tulisan Mushaf, mengenai bacaan panjang pen- 
deknya. Insya-alloh akan saya terangkan pada bab Khoth wal qiro-ah 
di belakang. 


MAD TA’ZHIM ^ ^ ^ { 

Di dalam kalimah tauhid seperti 

bacaan Laaa panjang Mad ja-iz munfashil ini, juga dinamakan Mad 


S. Tajwid — 116 


ta'zhim. Menurut Imam-imam Qurro’ yang membaca pendek Mad ja-iz, 
di sini tetap dibaca panjang karena untuk mengagungkan ALLOH, dan 
tekaligus bisa untuk mendalamkan ma’na menyangatkan tidak adanya 
Tuhan selain Alloh. Sebagaimana orang dzikir di sunnatkan meman- 
Jangkan Laa naafiyyah ini, seperti dalam hadits. 


MAD SHILAH 

Mad shilah itu ada 2 macam : Mad shilah qoshiroh dan mad shilah 
wilah. 

Ha’ dhomir yang mufrod mudzakar (») ini mempunyai 4 tingkah: 
Kalau depan dan belakangnya ha' dhomir ini berupa huruf hidup, 
maka wajib dibaca mad thobi'i, seperti 

Ini dinamakan mad shilah qoshiroh (pendek hanya satu alif). 

Kecuali lafazh ini ha'nya dibaca pendek. Kemu- 

dian jika setelah ha' dhomir berupa hamzah qotho’ seperti 

ini dinamakan mad shilah 
thowilah (panjang). Hukumnya sama dengan mad ja-iz munfashil. 
Mad shilah ini kalau dibaca washol. Kalau waqof dibaca mati, 

I- seperti Kalau bukan ha’ dhomir tidak 

1 boleh dibaca panjang, seperti 

2 Depan dan belakang ha’ dhomir berupa huruf mati seperti 

3 Depannya ha' dhomir hidup, sedang belakangnya mati seperti 

4 Depannya ha’ dhomir mati, sedang belakangnya hidup, seperti 
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Ketiga-tiganya tingkah ini wajib dibaca pendek semua, selain finnan 

Alloh Ta'ala ^ 

menurut riwayat Imam Hafsh. 


JADWAL MACAM-MACAMNYA MAD 


ini harus dibaca mad thobi’i satu alii 


HUKUM BACAAN MAD 

Mengurangi panjangnya mad thobi’i dari kadar satu alif hukumnyi 
adalah haram syar’an (disiksa). Mengurangi panjangnya mad far’i dart 
ketentuannya masing-masing adalah menjadi bacaan yang lahan dan 
salah yang buruk. dan menyalahi dari ketetapan Nabi Saw. yang sudah 
mutawatir. Dan menambah panjangnya mad dari kepastiannya ma- 
sing-masing mad thobi’i dan mad far’i, ini termasuk paling buruk-bu- 
ruknya pekerjaan bid’ah. Apalagi kalau sampai diikuti dan dijadikan 
pedoman oleh orang-orang bodoh. Mitsalnya seperti membaca 

0^ j ini berlaku oleh para imam sembahyang membaci | a< sh,lah brtemu hamzah 


Alif bertemu hamzah dalam 
itu kalimah 

Alif bertemu hamzah ber- 
beda kalimah 
Ya' mad bertemu sukun 
irena weqof 
fa' lien bertemu sukun 
arena waqof 
lamzah tanwin fathah 
iwaqofkan 

lamzah sebelum wawu mati 

Ha' dhomir sebelum dan 
Bsudahnya hidup 


Oi\ 




pendek kurang panjang. Padahal ini merupakan bacaan Mad yai 
terpanjang /mad lazim, dan sudah menjadi ijma’nya semua ’Ulama-il 
Quito’. (1) 

Sampai di sini cukuplah kiranya tidak usah menuturican nama-nami 
mad lain yang banyak yang kembalinya kepada yang sudah tersebut 
Mari kita lanjutkan tentang cara-caranya membaca Al Qur’an yang 4 
dalamnya masih banyak tentang bacaan panjang pendek yang periu 
diketahui. Maka hendaklah difahami dan diaktifkan bacaannya menurul 
ketentuannya masing-masing. Amat beruntunglah lisan yang bisa ter- 
latih untuk memperbaiki bacaan Al Qur’anul Karim. 


* 1) dari kitab al Minahul Fikriyyah syarah Muqoddimah Jazariyyah hal 56| 
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Aad farqi bertemu lam mati 

lit dan wawu mad bertemu 
Isydid 

lamzah istiftiam bertemu AL 

I 

idnya lam bertemu tasydid 
Alif mad bertemu sukun asli 

Alif mad muqoddar setelah 

fclhah 

Alif mad muqoddar setelah 

fclhah 

Ya’ mati setelah fathah lalu 
lukun asli 

Alif mad bertemu sukun asli 






- 4", «'* ' 

>y 


t&tj. 
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SKEMA BERBEDA-BEDANYA MAD 


Pertiatikan perincian tingkatan-tingkatan bacaan panjang di bawah 
ini, ambilan dari kitab Haqqut tilawah 
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j c aajll L_llj 

BAGIAN 


6 


WAQOF DAN WASHOL 


'embahasannya : 

CARA-CARA MEMBACA AL QUR'AN 

Bacaan tahqiq, tartil, tadwir dan hadr 

Caranya Ibtidak/memulai membaca 

Caranya mewaqofkan dan mewasholkan 

Bacaan-bacaan menurut Imam Hafsh 

Tulisan Mushaf dan ketentuan bacaannya 

Bab Waqof dan Ibtidak : tarn, kaf, hasan dan qobih 

Waqof dan Ibtidak yang jelek dan terjelek /tidak boleh 

Waqof Jibril, qoth'ul qiro-ah dan waqof ikhtibar 

Rumuz /tanda-tanda waqof 

Lafazh-lafazh dalam washol waqofnya 
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CARA-CARA MEMBACA AL QUR’AN 


Dalam sepanjang uraian bagian keenam ini, kami maksud terbagi 
menjadi dua bagian. Yaitu bagian perlanna adalah yang masih berkait 
dengan perihalnya tajwiidul huruuf, sedang bagian kedua nanti adalah 
yang berkait dengan ma'rifatul wuquuf : yang sehubungan dengan 
ma’na dan arti Kalam Al Qur’an yang dibaca. 


, Bacaan Tahqiq dan Tartil 
I Al Qur’an itu boleh dibaca tiga macam : dengan perlahan-lahan, 
(ukupan dan cepat, yang masing-masing ini wajib dengan tajwid, tartil, 
lengan gaya bahasa (lisan) arab yang asli. Bacaan perlahan-lahan itu 
pamanya bacaan tahqiq atau tartil, ukurannya sekira kalau ditulis bisa 
fcrsama-sama tidak ketinggalan. Antara bacaan tahqiq dan tartil ini 
|ementara ada perbedaannya. Tahqiq artinya menyungguhkan dalam 
(hendatangi haqiqatnya (sebenamya atau semestinya) sesuatu, sam- 
pii berhenti atau pol berhasil pada sesuatu itu. Bacaan tahqiq ini untuk 
jftenegakkan bacaan Al Qur’an dengan setegak-tegaknya tartil. Jadi 
tahqiq itu pasti tartil, dan tartil itu belum pasti bisa dinamakan tahqiq 
lacaan tahqiq ini adalah bacaan yang terbaik untuk belajar (mengaji) 
dan melatih lisan. Akan tetapi di dalam bacaan tahqiq ini hams bisa 
menjaga dari pada melampaui batas-batas kepastian seperti ketera- 
ngan diatas (bacalah ulang). Kalau tidak, maka bacaan tahqiq itu tidak 
•kan bisa lurus /sip, bahkan menjadi bacaan yang ketambahan bunyi 
Khan (suara-suara tambahan yang tidak turns yang hams dikontrol, 
dllatih dan dihilangkan). 


Bacaan Tadwir dan Hadr 

Bacaan cukupan ya'ni tengah-tengah antara bacaan pelan-pelan 
inn cepat itu dinamakan tadwir. Kemudian bacaan yang cepat itu 
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TA’AWWUDZ DAN BASMALAH 


dinamakan hadr. Cepatnya bacaan Al Qur’an itu terbatas karena wajib 
menggunakan tajwid. Maka jika membaca dengan cepat (bil hadr), 
sadarlah bahwa genapnya huruf bisa terbaca semua (tidak sampai 
terlempit dan samar) ini adalah sebagai pusaka bacaan. Dan wajib 
menjaga haq-haqnya bacaan. seperti bacaan mad, ghunnah izhhar, 
idghom, waqof, washol dan ibtidaknya. Semua harus bisa dipraktekkan 
menurut ketentuannya masing-masing. tidak seperti yang bertaku oleh 
orang-orang bodoh atau orang-orang yang tidak mempertiatikan wa- 
jibnya meluruskan bacaan, hanya mencari banyak-banyakan mem- 
baca dan sesamanya. 

WAL HASH semua bacaan Al Qur’an (dengan tahqiq, tartil, tadwir 
dan hadr) itu wajib bertajwid semua. Dan telah menjadi ijma'nya para 
’Ulama’ bahwa bacaan Al Qur'an yang tidak dengan tajwid itu bukan Al 
Qur'an lagi. 

SOAL : Kalau sudah bisa memperbaiki semua bacaan, lalu baik 
mana; membaca perlahan-lahan serta mendapat sedikit dengan mem- 
baca cepat serta mendapat banyak ? 

JAWAB : Membaca cepat tiap-tiap satu huruf mendapat sepuluh 
kebaikan itu baik dan pahalanya lebih banyak, sesuai dengan jumlah 
huruf yang dibaca, akantetapi membaca dengan tartil (perlahan-lahan) 
walaupun mendapat sedikit, itu lebih agung dan lebih tinggi derajat- 
nya, sebab tujuan kelanjutan dari pada qiro-ah itu supaya bisa difaham 
artinya untuk diamalkan maksudnya. Kalau membacanya dengan 
cepatan, sulit fikirannya bisa mengembangkan pemahaman arti Al 
Qur'an yang dibaca. Ringkasnya membaca cepat tidak bisa memaham 
artinya. Maka tentang masalah ini yang paling tepat adalah menurul 
pendapatnya Imam Al Ghozaliy di dalam kitab Ihya’nya begini : "Mem- 
baca dengan tartil itu tetap disunatkan walaupun tidak mengerti artinya, 
karena dengan membaca perlahan-lahan itu akan lebih bisa menghor- 
mat dan mengagungkan dan memulyakan Al Qur’an dan bisa lebih 
mantap /lebih tertanam dirasakan di dalam hati, dari pada membact 
dengan cepat”. 


Membaca ta'awwudz (a'udzubillah) hukumnya disunatkan ketika 
eseorang akan memulai membaca Al Qur’an. Kalau sudah ditengah- 
sngah membaca sudah tidak disunatkan lagi, seperti setelah mem- 
»ca surat al Anfal lalu akan memulai meneruskan surat berikutnya 
aitu surat at Taubah, ini caranya langsung saja tidak usah membaca 
'udzubillah. Begitu juga membaca Fatihah yang berentetan, tidak 
unat membaca ta'awwudz kecuali yang pertama saja. Adapun sighot 
a'awwudz yang paling utama menurut para Quito’ dan yang mutawaa- 
tlr dari Nabi Saw. ialah : ?1 > 

Lalu mengenai membaca basmalah hukumnya terbagi menjadi 4 : 
I. Wajib membaca basmalah yaitu pada permulaan membaca surat 
I Al Fatihah. Sebab basmalah disini termasuk ayatnya surat Al 
I Fatihah menurut madzab Syafi’iy . 




Haram membaca basmalah pada permulaan membaca surat 
Baro-ah (at Taubah). Sebab telah menjadi ijma’nya Mushaf 
'Utsmaniy. Ya’ni semua Mushaf 'Utsmaniy tidak ada tulisan bas- 
malah pada awal surat Baro-ah ini. Memang Alloh menurunkan 
surat Baro-ah ini tidak menyertakan basmalah. Begitu pula pem- 
bacaan Nabi Saw. Maka kalau menambahi basmalah menjadi 
bid'ah. Itulah sebab atau alasannya. Adapun hikmah atau raha- 
sianya Alloh tidak menyertakan basmalah, karena surat Baro-ah 
itu diturunkan pada saat peperangan, dan Alloh Ta'ala sangat 
murka terhadap orang Musyrikin yang sama mengingkari janji 
dengan beliau Nabi Saw. yaitu berupa gencatan senjata. Perjan- 
jian gencatan senjata ini dilanggar oleh mereka, Alloh amat murka. 
Jadi surat Baro-ah ini diturunkan pada waktu yang tidak aman 
(genting perang). Sedangkan basmalah itu merupapakan surat 
yang aman (suasana dingin) dan aayatur rohmah (belas kasihan). 
Tidak sesuai, apabila orang-orang Musyrik tersebut diberi atau ikut 
mendapat rohmatNya. 


Bacaan pelan-pelan adalah "lebih bobot dan mentes". Bacaan 11 
cepat itu hanya suatu keringanan. Maka bacaan cepat walau mendapat I 
banyak, adalah bemilai ringan dan ampang. 


Jawaz / boleh membaca basmalah di tengah-tengahnya surat 
Baro-ah (At Taubah). Kalau menurut qoulnya Imam Ibnu Hajar 
hukumnya makruh. Jadi lebih baik tidak membaca basmalah saja. 
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Sunnat membaca basmalah jika akan mulai membaca pada setiap 
awal Surat selain surat Baro-ah dan Fatihah tadi. Kalau tidak awal 
Surat seperti pada awal juz, boleh basmalah boleh tidak. Maka 
hendaknya jangan selalu dimulai dengan bacaan basmalah biar 
tidak tersangka awal Surat. 


s»l jill^i 

IBTIDA-UL QIRO-AH 
(Caranya memulai membaca) 

Ibtidak /mulai membaca itu adakalanya mulai membaca yang per- 
tama kali dan adakalanya mulai setelah waqof. Ibtidak ini caranya harm 
dari huruf awalnya kalimah, tidak boleh diambili dari huruf potongannya 
kalimah karena merusak kalimahnya Al Qur’an. Seperti membaca "Al 
riiiiiangi riari "Hnlillah " atau dari "hamd uliHah " der\gan 
tidak mengikut kan al-nva Alhamdulillah ini tidak boleh, karena rnenuml 
ilmu qiro-ah, al ta’rif dan madkhulnya itu terbilang satu kalimah. Apalagl 
jika dilihat bedanya ma'na bi al au bi ghoirihi (lafazh yang ada al-nyi 
dengan yang tidak ada al-nya, ma’nanya jauh berbeda). Begitu puli 
lafazh-lafazh yang mempunyai hubungan ma’na seperti 

3 dan sebagainya hams diikutkan untuk ibtida-ul 

qiro-ah . Keterangannya lagi masih ada di belakang Insya-alloh. Kalau 
huruf awalnya kalimah yang akan dibaca ibtidak itu mati, maka ditanv 
bah hamzah washol untuk mengucapkan seperti hamzahnya Alhamdu 
tadi. 

Peringatan 

Kebanyakan orang membaca Qur’an sering salah mengenai ibtidak 
/permulaan membaca sesudah bertienti. Karena masih kurangnyi 
pengertian dan jarangnya diskusi tentang ini. Bertienti sebab lupa atau 
tertegun-tegun bacaannya atau sebab dhorurot apa saja yang mena- 
catkan humf dan kalimah Qur’an itu tidak boleh lalu membaca se- 
maunya. Karena semua ini jauh dari maksudnya tajwid dan tartil. Wajib 


llulangi yang teratur dari lafazh itu atau depannya atau depannya lagi, 
mana yang sudah bisa dan bagus untuk ibtidak. Supaya bisa sambung 
dan mendapat bacaan yang shohih dan baik, tidak tertegun yang 
henggaduhkan. Begitulah kiranya maksudnya tajwid. 

I Pada umumnya orang yang terkena halangan sev.aktu membaca, 
lalu segera mengulang dengan tergesa-gesa. Ya, inilah yang harus 
irubah dan ditiadakan khususnya dalam setiap membaca Al Qur’an. 
Harus diganti dengan tidak usah tergesa-gesa, menyiapkan diri dengan 
•pa yang akan dibaca dan sambil menyiapkan uluran nafas. Dengan 
fii maka bacaan anda tidak terjadi kegaduhan. 


■ HAMZAH WASHOL 

■ Hamzah washol adalah humf tambahan untuk mengljcapkan humf 
lati yang dibuat untuk ibtida-ul qiroah. Kalau diwasholkan dari sebe- 

mnya, hams gugur tidak dibaca. Seperti hamzahnya 

ilau untuk ibtidak dibaca dhommah. Kalau diwasholkan dari sebelum 

lya, menjadi gugur lalu terbaca 
Berkata pengarang nazhom Maqsud : 

Hamzah washol ibtidaknya harus bunyi 
Jika pada tengah kalam tidak bunyi 
Membaca fathah, dhommah atau kasrohnya hamzah washol yang 
ntuk ibtidak itu ada ketentuan sebagai berikut : 

Hamzah washol itu masuknya pada kalimah isim dan fi’il. Kalau 
dapat pada kalimah isim maka semua dibaca kasroh seperti 

‘ JsjcAyA < £>y*£; ‘ ‘ -^7<e \ 

■ Kalau terdapat pada kalimah fi'il maka melihat humf nomor tiganya. 
Jika kasroh atau fathah maka hamzah washolnya dibaca kasroh seperti 

n>^\ 
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Kalau humf nomor tiganya fi’il itu dhommah yang asli maka hamzah 
washolnya juga dibaca dhommah seperti 

‘ Jiiya * J3f 

Kalau dhommahnya barn datang (tidak asli). maka dibaca kasroh 
seperti 1A ‘ l ‘ W 

karena asalnya kasroh seperti dalam mufrod dan tatsniyahnya yaitu 

, 1 , 1 >4*1 C^L 

j^Jrl ^ o jiiii X£j I j^il~ , t^yl I >4 

Juz 3 surat Al Baqoroh ayat 283 kalau diwasholkan I 
dari sebelumnya, hamzah washolnya terlempit (gugur), dan hamzah I 
yang nomor dua dibaca sukun. Kalau untuk ibtida-ol qiroah, hamzah I 
washolnya dibaca dhommah lalu hamzah yang kedua diganti wawu 


n hamzahnya ismu) dan berkumpul sukun dua (Lam dan Sin). Maka 
mnya AL yang mati itu diharokati kasroh, untuk mencegah berte- 
lunya huruf dua yang mati dan mengikuti qo’idah : 


( huruf yang mati itu jika butuh 


>"A' \ 


Tetapi ini 


mati (mad badal namanya) dibaca 
kalau mengulang bacaan, lebih baik dari lafazh ^ ill 

Jus 26 surat Al Ahqof ayat 4. Begitu juga semua lafazh ijjfl 

seperti fi 1 ~ 

kalau diwasholkan bacaannya seperti " Uutumina " tadi. Kalau dibual 

ibtidak, hamzah washolnya kasroh dan hamzah nomor dua diganti ya’ 

mati (menjadi mad badal) dibaca 

Juz 26 surat Al Hujurot ayat 1 1 lafazh ismu ini hamzahnya hamzah 
washol. Jadi firman ini berkumpul hamzah washol dua (hamzahnya AL 


'jl& \l\ 

ihidupkan maka dihidupi dengan karokat kasroh ). Jadi harus dibaca 

risk 

Tanwin beserta Hamzah washol 

Setiap akhir kalimah yang bertanwin lalu bertemu hamzah washol, 
inwinnya itu diganti nun yang dibaca kasroh, termasuk menurut 
D'idah tadi (As saakinu idza hurrika hurrika bil kasri). Karena, tanwin 
|u suaranya nun mati, mitsalnya : 

1. dibaca j-Uk £ jfr> 

2 . dibaca ' & I O J_4l 

3- i^i5\ ^ uV dibaca I j-ld d 

Kalau tanwinnya berupa tanwin fathah (tanwin manshub) yang 
lisannya dalam Mushaf ada alifnya, alif penolong tanwin ini tidak 
injadi huruf Mad, harus dibaca pendek, Mitsalnya : 

1. Ay}\y& dibaca ^ jJill jJ&» 

2. dibaca 

\^oA>\\jk dibaca 






Peringatan 


Kalau bukan hamzah washol bahkan hamzah qotho’, kalau dibaca 
ashol tetap berbunyi, tidak boleh digugurkan bacaannya. Mitsalnya : 


surat At Takaatsur ayat 1 
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2. 


Al Baqoroh ayat 126 

3. 


di mana saja 

4. 


di mana saja 

5. 

S**Jjj* 

surat Al Kahfi ayat 95 


dan masih banyak lagi dalam Al Qur'an. 

CARANYA WAQOF DAN WASHOL 


Begitulah seterusnya, kalau dipertiatikan bacaan Al Qur'an yang 
igitu caranya, adalah merusak pada beberapa kepastian bacaan. 
jelain merusak bacaan dari segi artinya juga tidak bisa difaham titik, 
jpma, dan sambungnya bacaan. Begitu pula berganti nafas ditengah- 
ingah bacaan washol, ini juga merusak runtutnya beberapa huruf. 
damping itu dari kanjeng Nabi Saw. dan para Quito’ tidak ada istilah 
rganti nafas di tengah-tengah membaca. Karena nafas ini sedang 
Igunakan untuk memproses huruf seperti diketahui dalam bab makh- 
roj dan sifat dimuka. Dari keterangan di atas, jelaslah yang dimaksud 
tajwid : membacanya Al Qur'an harus sekali jadi dan sempuma betuf 
(emua bacaannya. Kalau dhorurot cacat pembacaannya, diulangi lagi 
kngan ibtidak yang teratur. Begitulah maksudnya tartil. Maka berarti 
klajamya /ngajinya harus sampai betul-betul lancar dan pandai. 


Waqof ialah berhenti. memutus suara pada akhir kalimah yang 
dibaca serta berganti nafas untuk istirahat. Jadi membaca itu paling 
sedikit satu kalimah sempuma, tidak berhenti pada huruf potongannya 
kalimah. Huruf akhir kalimah ini kalau hidup harus dimatikan, tidak 
boleh tetap hidup karena tujuannya waqof itu untuk beristirahat. Kalau 
washol sebaliknya waqof, ya'ni membaca terus tidak putus-putus serti 
menyempumakan semua bacaan dan harokatnya, dengan tidak boleh 
berganti nafas selama membaca. Di dalam bacaan washol inilah ber- 
lakunya praktek tajwid. Namun kebanyakan orang tidak faham atau 
belum bisa menerapkan maksudnya tajwid yang semestinya. Lalu 
menjadi bacaan yang tidak ada ketentuan waqof washolnya. Tidak 
waqof dan tidak washol atau membaca washol secara waqof atau 
sebaliknya. Ini tersebab sangat kurangnya pengalaman mengaji. 


Seperti 


dibaca terus tidak putus tidak ganti nafas, tetapi nun dan mim tetap 
dibaca mati . Dan hamzahnya tetap terbaca fathah. Mestinya ini dibaca 
washol, maka nunnya dibaca fathah, mimnya kasroh dan hamzah wa- 


sholnya tidak terbaca 

begitu juga seperti U ^ ^ \ (nun dhommah terus ha' 

sukun). 


■ MEWASHOLKAN BASMALAH 

1 Membaca basmallah itu boleh diwasholkan dengan ta'awwudz dan 
kengan surat yang akan dibaca, dan boleh putus-putus (diwaqofkan) 
■taka semua ini bisa dilakukan 4 wajah : 

). Waqof semua : 

2 Waqof pada yang pertama lalu washol pada yang kedua : 

I. Washol pada yang pertama lalu waqof pada yang kedua : 

I Washol semua: 

I Wajah yang tidak boleh ( ^ ^ ) yaitu kalau antara dua 

prat : mewasholkan dari akhimya surat pertama lalu berhenti pada 

[himya basmallah. Seperti ^ 


berhenti, tidak diwasholkan dengan umpamanya. Karena 

basmalah itu untuk awalnya Surat, bukan untuk akhirnya Surat. 


WAQOF SUKUN 

Waqof sukun atau t askin ialah mematikan huruf akhirnya kalimah 
jika hidup. Huruf akhir ini harus dibaca mati yang jelas menurut semes- 


MACAM-MACAMNYA WAQOF 

Macamnya waqof yang berlaku untuk membaca Al Qur’an dan yang 
berlaku secara muthlaq itu hanya dua maca m, yaitu waqof sukun dan 
w aqof ibdal . Menurut qiro-ah I mam ’Ashim dari riwayat Hafeh yang kita 
baca ini; ti dak ada waqof naql (memindah harokat). Yang ada hanya 
qiro-ah menurut Imam Hamzah dan hanya bertempat pada kalimah- 
kalimah yang huruf akhirnya berupa hamzah yang jatuh setelah hurul 

mati seperti (Al Itqon 1/89). 

Selain waqof sukun dan ibdal ialah waqof roum dan isymam. 

WAQOF ROUM DAN ISYMAM 

Waa of roum ialah menyuarakan deng an samar (lirih kira-kira se- 
pertiga snaraj_ jada, harokatn ya hump akhir yang hidup ketika di- 
waiyitka p hanya hisa dideng arkan oleh orang yang mendengarkan 
betul^etul dari dekat dan jianya sebentar. K alau w a qof isymamJ alah 
m embaca matiluTruraRngan memonconokan bibir ke depan (me cucu) 
is yaroh membaca dhommah , tida k bersuara dan tidak bisa dimeng ertl 
oleF orana but arWaqof roum dan isymam ini bisanya dengan musya- 
fahah (belajarlangsung dengan guru) dan kegunaannya untuk menun- 
jukkan huruf yang hidup. Dan jda temp atnva4ersfindidUidak-QUitlak 
sej pua bisa (iiwagnfkan dengan mum dan isymam Seperti 

^ ^ ^ ini bisa waqnf sukun, roum dan isymam, 

ini hanya bisa waqof roum dan sukun saja, 

ini hanya bisa waqof sukun saja. Di dalam risalah ini 
hanya membicarakan waqof sukun saja. Waqof roum dan isymam 
dapat dipelajari bersama qiro-at sab’i. 
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tinya makhroj dan sifatnya. Seperti 1 (dal qolqolah). 

Kalau berupa sukun yang rangkap/dobel dengan sebelumnya, huruf 

akhir harus dibaca terang seperti 

Jangan meniru ba caan yang JidakJtet^oman^Jerbaca samar 
ieakarvakaaiiilang, Kala u samp aihilang. m enjadi mengurangi huruf 
Al Quran. Karena bertemunya sukun rangkap ketika waqof itu berlaku 
secara mutlak di dalam bahasa Arab. Maka ca ranya hu ruf yang_awal 
dibaca mati t erus membaca sukunnya huruf yang kedua. Seperti 

(berhams). 

Keterangannya sebagian sudah ada dimuka bab qolqolah (harap di 
ulangi). Kal au berupa huruf yang diran gkapi tasydid, maka mem baca- 
nya dita sydidkan d ulu kemudian baru sukun. Seperti 

Jdengan berdengung). 

pkh fak hi ghunnah dulu lalu sukun dan ham s) , 

(wawu dan ya 1 tasvdidnva dengan dite kan), 

Kalau sehRlumnya berup a Mad lazim. maka ielap wajib dibaca 

fan g pa njang 3 alif dulu. Seperti 
mj ang 3 alif dulu kemu dian^bunnahnya nun, tasydidnya fa 1 ). 
Kalau Mad ’aridh berada di dalam Mad wajib seperti waqof pada 


as. ini tidak boleh qos hr (satu allQ bahkan tetap harus ada 
panjangnya dua alif, malah boleh dan bagus kalau tiga alif. 

(alau berupa Mad shilah seperti ketika dibaca 

■ 
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waqof, ha'nya dibaca mati. Tenmasuk juga ha’nya 

Tajwidnya huruf akhir kalimah 

Banyak sekali pertanyaan yang datangkepada al faqir dan dulu, 
baik melalui surat maupun datang ketemu langsung, mengenai bacaan 
hur uf akhir yang mati rangkap /dua karena waqof sepe rti qodr, banyak 
orangTnembaca tidak jelas atau seperti hilang. Sampai diantara me- 
reka ada yang membaca samar karena berpedoman ada kitab tajwid 
yang mengatakan begitu dengan istilah nama bacaan i khfak J gdid. 
Jawab saya al faqir : sepengetahuan saya tidak ada kitab tajwid yang 
menerangkan begitu kecuali kitab yang mengatakan ikhfak jadid itu, 
dan kitab ini adalah kitab baru dan nama bacaan istilah baru yang tidak 
berani untuk dibuat pedoman, karena krtab-kitab tajwid yang mu tabaf 
lainnya semua sama/ tidak menerangkan. Vangada malahlreterangan 
supaylTdibaca yang lebih jelas. Seperti yang banyak orang tahu 
tentang qolqglah kalau diwaktu waqof namanya Kubro. Begitu juga 
yang lain seperti bacaan "alhaqq" tasydid sebelum qolqolah, bacaan 
ghunnah dan lain-lainnya masing-masing ketika diwaqofkan tajwidnya 
supaya ditambahi jelasnya /molor sedikit. Kalau gurunya mengajan 
murid-muridnya dengan bacaan samar, muridnya membaca hilang 
wal ’ash , lai latulqod . Bacaan Qur'an ya jangan, kalau lainnya terserah 
seperti nishfu dibaca nush, alhamdu dibaca ajham saja. 

Bacaan Qori' Mesir atau lainnya yang kedengaran samar, tidak bisa 
dibuat pedoman. Karena biasa, seoxajig^embaQ§-Suii^^ rilsaha 
membaca jelas tapi pendengamya mengatakan tidak jelas. Akhir-akhif 
ini sudahlama' tidak atfa dfang m emasVkilkar7Tagi7sefelah banyak 
beredar atau terdengar bacaan murottal dari Qori’-qori’ Arab Saudi 
yang pada umumnya membaca jelas pada huruf akhir tersebut. 
Walloohu A’lam. 

Yang sering dimusykilkan lagi ialah kalau membaca sukun hunjl 
rangkap katanya keluar pepetnya (e-nya) pada huruf yang pertama, 
adalah tidak tepat tidak disenangi. Jawab saya : Ini adalah tidak betul 
kalau huruf yang akhir sampai terbaca samar. Me ngenai suara V 


lambah an juga tidak betul selagi membacany a cepat. Maka harus kita 
(ahamTdan kita bedakan antara bacaan yang sudah tepat cukup betul 
dan yang terbilang keluar e-nya. Bacan qodr lain dengan bacaan qode r, 
ijjmana kalau qoder lebih pelan-pelan dan qodr lebih cepat. Fahamlah 
hendaknya, jangan disamakan antara keduanya. Dan mengenai se- 
perti min al hadv. baahv. ro'v yang seakan-seakan terdengar bacaan 
laqlul harokat (hadi, baghi, ro'i) a dajah bukan naql b ahkan tetap 
tukun-sukun (naql tetap tidak ada). Gmpama ini naqfpasti beiakang 
larus terbaca panjang (mad). Karena huruf akhir berupa ya' mati 
setelah kasroh kan menjadi huruf mad. Jadi bukan ini dibaca panjang 
itu alif tetapi pendek. Mengertilah biaranda pandai. 


WAQOF IBDAL 

Waqof yang mengganti huruf itu ada dua : 

Bertempat pada isim yang dimuannatskan deng an ta' ma r buth oh 
( ) kalau waqof di ganti ha' ma ti seperti 

% 4 > 1^5 

Kalau ta' majruroh /terseret ( ) seperti 

ini tetap dibaca ta' mati, tidak diganti. 

!. Berada pada isim yang nashobnya dengan tanwin fathah. Kalau 
waqof tanwin fathah ini diganti alif, men jadi mad (bg mama. mad 
■iwart m panjang kadar satu alif (dua harokat) tidak b fllelLdiBan- 
jang kan lag i, seperti waqof pada lafazh 

Berkata Imam Ibnu Malik dalam kitab Al Khulashohnya : 
I3jb>-^£S3 jjPjJbjUSj — S**‘\£f* y' 

Tanwin fathah jadi alif kalau waqof 
selain itu, buanglah ke tika waqof 
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BACAAN-BACAAN RIWAYAT HAFSH 
l.SAKTAH 

Saktah atau sakat ialah berhenti sebentar, memutus suara dan tidak 
berganti napas. Lamanya sebawah waqof kadar satu alif. Di dalam Al 
Qur’an menurut riwayat Imam Hafsh semua hanya terdapat 4 tempat 

1 . juz 15 surat Al Kahfi ayat 1, berhenti pada 

alifnya lafazh (tanwinnya menjadi mad /mad ’iwadh) 1). 

2. juz 23 surat Yasin ayat 52. 

3. juz 29 surat Al Qiyamah ayat 27. 

4 juz 30 surat Al Muthoffifin ayat 14. 

Dibaca saktah itu karena kalau diwasholkan akan berubah arti dan 

maksudnya. Seperti menjadi ma'na Al Qur'an tidak 

bengkok yang lurus. PadahaTmaksudnya tidak begitu. Saktah itu dalam 
keadaan washol. Di dalam surat al Kahfi ini karena tepat akhir ayat, 
maka boleh diwaqofkan. Begitu juga yang di dalam surat Yasin, karena 
kalam lanjutnya sudah lain. Sedang yang dua yaitu BAL- RQQNA dan 
MAN - ROOQ tidak boleh waqof. 

sampai membaca saktah supaya tidak menacatkan bacaan. Membaca 
Al Qur’an sebab lupa atau tertalu lama memisah-misahkan huruf, ini 


|dak boleh berhenti yang lamanya sampai kadar satu alif. Mitsalnya 

nembaca •d (berhenti tidak bemafas) 

ni berlaku oleh orang-orang yang tidak menghiraukan shohihnya ba- 
lan Maka kalau ada dhorurot caranya berhenti saja, kemudian diu- 
langi yang baik. 


2. TAS-HIL : 




(D 


, j '■ T 1 1 iS jliJl O' 

^ r J O' > 


Pada juz 24 surat Fushshilat ayat 44, ini hamzah yang kedua dibaca 
"as-hil. Yaitu membaca tengah-tengah antaranya hamzah dan alif. 
Hamzah itu berbunyi, sedang alif tidak berbunyi, maka ambit bacaan 
engah-tengahnya (seperti ha’ yang samar). Menurut riwayat Imam 
Hafsh A-’jamiyyun ini hanya mempunyai wajah satu. 

(alau Mad farqi seperti eperti 

ceterangan pada bab Mad lazim diatas, disamping dibaca Mad lazim 
juga boleh dibaca Tas-hil tanpa ada madnya (panjang), Jadi hamzah 
ertama dibaca tahqiq dan pendek lalu hamzah kedua dibaca tas-hil. 


3. ISYMAM : U$«uV 

Dalam juz 1 2 surat Yusuf ayat 1 1 ; Nun tasydidnya lafazh ini dibaca 
Symam. Caranya mencampurfathah dengan dhomah di dalam mem- 
Daca ghunnahnya nun tasydid. Yaitu dengan memoncongkan mulutnya 
tencucu) isyarah membaca dhommah. Karena asalnya isymam itu 
Ituk menunjukkan nun yang dibuang dalam tulisan Mushaf, asalnya 
La takmanuna. Juga menurut semua Qurro’ dibaca ikhfak. Ikhfak di sini 
iksudnya membaca La takmanuna dengan bacaan NU : nunnya 
laca, dhommahnya samar agak cepat. 

Berikut ini beberapa kalimah yang sehubungan dengan bacaan 
rayat Hafsh dan kalimat-kalimat yang sering dibaca salah : 

Juz 12 surat Hud ayat 41 : Ro’nya dibaca Imalah. Yaitu 
membelokkan fathah ke kasroh kadar 2/3 (E, tidak Ae) 
dan ro’nya ini dibaca tarqiq. 
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Juz 29 surat ad Dahr ayat 4 : LA yang belakang kalau 
di washolkan pendek, kalau waqof boleh tetap pan- 
jang, atau dibaca sukun. 

Juz 29 surat ad Dahr ayat 15 : Ro washol pendek, 
waqof panjang. 

Juz 29 surat ad Dahr ayat 16 : Ro washol pendek, 
waqof sukun. 

Juz 15 surat al Isro' ayat 5 : Uu nya panjang satu alii 


TULISAN MUSHAF DAN BACAANNYA 


Tentang perihal Mushaf sudah cukup saya terangkan di permulaan 
buku ini yaitu pada Kata pengatar penyusun, ulangi! Di sini mengenai 
bentuk tulisan 'Utsmaniy; ada pembuangan dan penambahan huruf 
harokat tanda bacanya yang sehubungan dengan bacaan panjang 
pendeknya, namun ini sebagian sengaja saya geserdi belakang sana 
dengan sekali menguraikan tentang tanda baca dan perkembangannya 
yang cukup memanjang dan mengocak otak bagi yang kurang men- 
dalami, tetapi anda akan puas, pandai dan hebat jika memahami, 
Insya-alloh. 

Di sini hanya beberapa contoh tulisan yang sering salah baca 
panjang dan pendeknya. Dan ini akan mudah dengan memperhatikan 
mtuk tulisan model Mushaf Rosm ’Utsmaniy, seperti sbb. : 



Hamzah yang tertulis di atas Wawu J (tidak di mukanya) harus 
dibaca pendek seperti : ►>, > > 

' / UbJU ' p 

‘ ^ ^ /*ol >*■ 

danlafazh lam yang nomerduajuga harus dibaca pendek. 


Kalau hamzah itu ditulis di mukanya Wawu, maka harus dibaca 
panjang. Begitu juga Wawu dua yang terbuang satu (ya’ni ada tanda 
wawu kecil) seperti : 



ijiji'csr 

jiG 


• * -t 









\J# 


o-yr 3 



Alifnya hamzah 

Alif yang menjadi tempatnya hamzah, ya'ni hamzah yang tertulis di 
atas atau di bawah alif persis (tidak di belakangnya), seperti : 

-43 P' * 0 ' 

ini lam dan hamzahnya harus dibaca pendek. Hamzah dan huruf sebe- 
lumnya harus dibaca pendek pada contoh-contoh sebagai berikut . 

oli 

Demikian juga hamzah, huruf sebelum dan sesudahnya harus 
dibaca pendek : 


Alif tambahan 

Alif tambahan khoth ’Utsmaniy (tulisan Qur'an asli) tidak boleh 
dibaca panjang, harus dibaca pendek. Ini dengan memakai tanda 
bundaran bulatdi atasnya. Kalau diwaqofkan huruf sebelumnya dibaca 
mati (sukun) seperti : 




§i23f 

. $2* 


§s3ii 




g&p=^ 




553 

$3 S3 

ijH 


La dibaca pendek : 

Z.pi 3j$&i pitii 


Sebagian contoh-contoh itu juga membuang alif sebelum hamzah, 
maka tetap dibaca Mad wajib dulu. Dan itu harokatnya bukan harokat 
rangkap fathah berdiri, tapi tanda baca alif kecil untuk menunjukkan di 
situ ada pembuangan alif agar dibaca panjang. 


Wawu dan Ya’ tambahan 

Wawu dan Ya' tambahan khoth 'Utsmaniy (tulisan Qur’an asli) tidak 
boleh dibaca panjang, hams dibaca pendek. Ini dengan tanda bun- 
daran di atasnya, seperti : 

Jj' 

Juz 11 surat Yunus ayat 15 


Juz 21 surat Ar Rum ayat 8 
Juz 14 surat An Naf)l ayat 90 




Juz 25 surat Asy Syuro ayat 51 




Kalau bukan Ya’ tambahan (selain itu tadi) semua tetap harus 
dibaca panjang seperti : 

jjLU 


Itu bukan harokat rangkap fathah berdiri, tapi tanda baca alif kecil 
1 untuk agar wavwj atau ya' itu dibaca alif. Maka semacam ini semua 
[ jangan sampai terbaca wevwj atau ya' yang hidup. 


Lafahz "ANAA " yang menjadi dhomir munfashil mutakallim wahdah 

jika washol hams dibaca pendek seperti Karena 

dhomirnya hanya ANa saja tanpa alif, alifhya tambahan untuk men- 
jelaskan bacaan harokatnya nun. Kalau dibaca waqof tetap panjang 


seperti ' — *’ * * Kalau bukan berupa dhomir yang munfashil 

mutakallim wehdah, bahkan berupa dhomir muttashil mutakallim ma'al 


ghoir 


liig. 


ini harus tetap panjang. 


baik washol maupun waqof. Begitu pula kalau bukan dhomir, tetapi 
berupa juznya kalimah, juga tetap panjang seperti 

dalam surat Ali 'Imron 

ijiSVf 

dalam surat Ai Furqon 


dalam surat Luqman 


dalam surat Az Zumar 

5® 


Tentang tulisan Alif 

Alif ditulis dengan bentuk wawu menumt asalnya, semua dibaca 

fathah dan panjang mad thobi’i. Seperti (ini ditulis dengan 

wawu untuk melayani bacaan taghlizh /tebal lamnya) 

Begitu pula alif yang asalnya ya’, banyak ditulis dengan ya’, semua 
dibaca fathah dan panjang satu alif, seperti 


WAQOF PAPA AKHIR KALIMAH 

Waqof tidak boleh kecuali pada huruf akhir kalimah. Maka seperti 

kalimat o^cS^La^j li mewaqofkannya harus pada ha' huruf tera- 
khir. Dalam Mushaf ada kalimat-kalimat yang tertulis gandeng yang 
dinamakan maushul. Kalimat semacam ini terbilang satu kalimat tidak 


boleh waqof pada kalimat yang pertama seperti 
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menurut riwayat Hafsh terbilang satu kalimah, waqofnya harus sampai 
mimdan nun huruf terakhir. 

Alif akhir kalimah 

Alif tambahan yang tertulis pada akhir kalimah kalau diwaqofkan 
terbaca (panjang), kalau diwasholkan tidak terbaca (pendek) seperti 

Wj* (S. Al Insan 1 5) Alif terakhimya kedua kalimah ini 
washolnya tak terbaca /pendek semua. Kalau waqof pada yang pei 
tama panjang, pada yang belakang pendek (dengan ro' sukun). 

Wawu akhir kalimah 

Wawu pada akhir kalimah kalau diwaqofkan terbaca (panjang), 
seperti kalau diwasholkan tidak terbaca (pendek) 

a. Apabila berharokat, maka tetap terbaca seperti 

. b. Apabila mati dan huruf berikutnya hidup, maka juga-tetap terbaca 

seperti y 

c. Apabila mati dan huruf berikutnya juga mati, maka tidak terbaca 
seperti 

Adapun di waktu waqof, semua ya’ yang tertulis dalam Mushaf, tetap 
terbaca. Maka semua contoh-contoh di atas itu dibaca begini : 

* » ° ' 

* 

Ya’ akhir kalimah 

Ya' idhofah yang terdapat pada akhir kalimah ada 2 macam : ada 
yang tertulis dalam Mushaf ada yang tidak. 

1 . Ya' yang tak tertulis dalam Mushaf, tidak terbaca baik ketika 

washol maupun waqof seperti Oyuls Akan tetapi menurut 

riwayat Hafsh di dalam ya’ nunnya yang tidak tertulis dad 

qouluhu Ta’ala (an Naml 36) ada dua 

wajah bacaan : tetap terbaca ya’, maka dibaca atau tidak 

terbaca sesuai dengan tulisannya, maka dibaca jljU 

HA’ AKHIR KALIMAH 

Ha’ yang ada pada akhir kalimah ada dua macam. Ada yang berupa 
ha’ saktah dan ada yang ta’ ta’nits. Mengenai yang ta’ ta’nits di buku 
ini dibicara pada tempat lain, yaitu di muka tentang waqof ibdal dan di 
belakang tentang tulisan ’Utsmaniy. 

Kemudian mengenai Ha’ saktah. Ha’ saktah ialah berupa huruf 
tambahan untuk membunyikan waqof pada akhir kalimah. Ha’ saktah 
yang tertulis pada akhir kalimah ini kalau diwasholkan tetap dibaca ha’ 
seperti apa adanya tulisan, tidak diganti atau dihilangkan /tak terbaca. 
Contohnya seperti ^ ^ , 

<tJU AjL ^ 

2. Ya’ yang tertulis dalam Mushaf, hukum waqof washolnya ber- 
beda-beda : 

Ketika washol ada 3 keadaan : 

— oOo — 
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BAB WAQOF DAN IBTIDAK 

(Membaca berhenti dan memulai lagQ 

Orang membaca Al Qur'an itu jika ketika membaca bisa memikirkan 
dan memperhatikan betul waqofdan ibtidaknya, Insya-alloh akan mulai 
bisa merasakan ni’mat dan lezatnya orang membaca Kalamulloh. Dan 
juga mulai terbuka hatinya bisa memikirkan beberapa ilmu kefahaman 
dan pengertian-pengertian yang tidak akan ada habisnya. Bagaikan 
samudera luas yang kemudian menginginkan bisa menemukan intan 
yang berada di dalamnya. Semoga Alloh menjadikan kita sekalian 
termasuk orang-orang yang limpat dan ahli mawas diri, Amin. 

Adapun sebabnya terdapat waqof dan ibtidak, ialah berhubung 
orang membaca Al Qur'an itu tidak mungkin mampu membaca satu 
ayat yang panjang atau satu qissoh dengan hanya berganti nafas satu 
kali, dan berhubung tidak diperbolehkannya menghembuskan nafas di 
tengah-tengah membaca (washol) seperti tidak bolehnya memutuskan 
/memotong hurufnya kalimah, maka wajib ikhtiar : 

1 . Mencari waqof untuk bemafas dan istirahat. 

2. Kemudian menentukan untuk memulai membaca lagi /ibtidak. 

3. Waqof dan ibtidaknya ini harus yang tidak sampai memindahkan 
ma'na dan merusakkan kefahaman Al Qur’an yang dibaca. De- 
ngan ini maka terlihatlah lemahnya orang membaca Kalamulloh, 
akan tetapi tetap berhasil tujuannya membaca dan mendapat r dho 
Alloh Swt. 

Dengan ini maka para gum dari Aimmatul Kholaf banyak yang 
menyaratkan memberi ijazah kepada muridnya dengan hams sudah 
faham tentang waqof dan ibtidak terlebih dulu. Seperti keterangan dl 
atas bab Penjelasan tentang tajwid; Sayyidina 'Ali Krw. ditanya tentang 

Tartil, jawab beliau : Jj £ jJl 


" Tartil ialah membikin bagus bacaan masing-masing hurufdan menge- 
tahui tentang perihalnya waqof’. 

Berkata pengarang nazhom Al Jazariyyah : 

A3 j** ja Jb V ~ cij iLb yi Jjlij 

Jika sudah bagus huruf bacaannya 
Juga harus tahu waqof mulainya 

Keadaan qori' dalam mewaqofkan itu ada 4 macam, ada kalanya : 

1 . Waqof ikhtibariy : berhenti untuk latihan atau untuk menguji murid 
bagaimana mewaqofkannya sewaktu-waktu butuh berhenti men- 
dadak di mana saja. 

2. Waqof intizhoriy : berhenti untuk jam’ul qiro-at /mengumpulkan 
macam-macamnya wajah qiro-ah karena beda-bedanya riwayat 
bacaan. Ini hanya berlaku pada qori’ yang membaca wajah-wajah 
qiro-at sab' dan 'asyr, karena berbeda-bedanya riwayat bacaan. 

3. Waqof idhthiroriy : berhenti karena terpaksa seperti akan ke- 
habisan nafas, lupa atau tidak mampu menemskan dan Iain-lain. 

4. Waqof ikhtiyariy : berhenti yang memang disengaja, tidak ada 
sebab-sebab seperti tadi. Waqof ikhtiyariy inilah yang bicaranya 
panjang lebar dan banyak sekali. 

Waqof ikhtiyariy ini oleh para 'Ulama' dibagi menjadi 4 tingkatan. 
Karena dasamya waqof itu melihat arti dan susunan kalamnya. Yaitu 
berhentinya hams sampai pada kalam yang sudah sempuma. Nisbat- 
nya fi’il sudah sampai membaca fa’ilnya, mubtadak sudah sampai 
dengan membaca khobamya. Zhonna waakhowaatuha hams sampai 
dengan maf ul kedua-duanya, syarat hams gandeng dengan jawabnya, 
dan lain-lainnya. 

I Empat tingkatan itu ialah : waqof TAM (sempuma), waqof KAAF 
I (cukup), waqof HASAN (bagus) dan waqof QOBIH (jelek). Waqof Tam 
I dan waqof Kaf keduanya ini baik untuk berhenti dan ibtidaknya terns- 
I nya, tidak mengulangi. Kalau waqof Hasan (bagus) ini maksudnya 
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sudah bisa untuk bertienti. Kalau tepat ayat, ibtidak terusnya, kalau 
tidak, harus mengulangi. Kalau waqof Qobih; belum diperbolehkan 
untuk berhenti, harus diteruskan. Kecuali jika dhorurot seperti keha 
bisan nafas, lalu harus mengulangi (muroja'ah) dari lafazh sebelumnya 
atau sebelumnya lagi mana yang sudah bisa untuk ibtidak. 


6. Berada pada sebelum ya’ nida’, fi’il amar, qosam, lam qosam, wa 
kaanalloohu, wamaa kaanalloohu, dzaalika, laula, asal semua ini 
tidak kedahuluan qosam atau qoul au maa fii ma'nahu; ini pada 
umumnya waqof tarn. 


WAQOF KAF 


WAQOF TAM 

Waqof tarn yaitu berhenti pada kalam sempuma yang sudah tidak 
berkait dengan kalam berikutnya baik dari segi lafazhnya (tarkibnya 
kalam) maupun ma’nanya (pembicaraannya). 


Tempatnya waqof tam itu : 

1 . Pada akhir semua Surat. 

2. Pada akhir setiap qishshoh (cerita-cerita) seperti 

(tarn). Sampai di sini habis ceritanya 
orang mukminin, kemudian akan menceritakan orang kafirin. 

3. Banyak yang bertempat pada akhir ayat seperti 

(tarn). 

4. Pada sebelum habis ayat, masih di tengah-tengahnya seperti 


Waqof kaf ialah berhenti pada kalam sempuma yang masih ada 
hubungan ma’na (satu pembicaraan) dengan kalam berikutnya. 


Tempatnya waqof kaf ini : 

1 . Yang banyak pada akhir ayat-ayat seperti 

(kaf). Sampai di sini cerita tentang 
orang mukminin belum selesai. Kalau dari segi lafazh dan i'robnya 
sudah tidak berhubungan. Maksudnya tidak hubungan lafazh itu, 
kalimah berikutnya tidak menjadi sifatnya atau badalnya, ma'thuf- 
nya dan lain sebagainya. 


Juga banyak yang bertempat di tengah-tengah ayat seperti 



^ (t am ) sampai di sini 

cukup perkataannya orang zholim Ubayyu bin Kholaf, lalu Alloh 

berfirman (juz 19 al Furqon 

ayat 29). " * 

5. Pada setelah ayat tambah satu kalimah seperti 


(juz 23 S. ash Shooffat ayat 138). 


(tam) 


iSl di surat Yasin atau 

(kaf) di dalam surat Yunus. 

3. Pada setiap akhir ayat yang setelahnya berupa Lam kai, ilia bi 
ma’na laakin, inna al musyaddadah al maksuroh (inna yang nun- 
nya bertasydid, hamzahnya kasroh). Begitu juga akhir ayat yang 
setelahnya berupa istifham, bal, ala almukhoffaf, sin, saufa, ni’ma, 
bi’sa, kaila, asal semua ini tidak kedahuluan qoul atau qosam pada 
umumnya waqof kaf. 
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WAQOF HASAN 

Waqof hasan ialah berhenti pada kalam sempuma yang masih ada 
hubungan dengan kalam berikutnya dalam segi lafazh dan ma'nanya 
Maksudnya dalam segi lafazhnya yaitu masih menjadi sifatnya, badal- 
nya atau ma'thufnya dan lain sebagainya. Waqof hasan ini hukumnya 
sudah boleh waqof, sudah bisa difaham ma'nanya, tetapi ibtidaknya 
harus mengulangi. Kecuali kalau tepat akhir ayat, ibtidak terusnya saja 
Tidak usah mengulang /muroja’ah, sebab ikut hadits beliau Nabi Saw 
membaca Qur'an waqof pada setiap ayat. Contohnya 

membaca (hasan) kemudian diulangi 

(hasan) 

(hasan) (tam). Dari lafazh 

semua itu menjadi sifatnya Alloh. Waqof hasan 
ini kalau nafasnya masih panjang baik diwasholkan. 

(qobih berhenti di sini /tidak boleh). „ x 

Ma’thuf 'alaih tidak dengan ma'thufnya, seperti 

(qobih). 

Maaliki yaumid diin (tam). Nasta’iin (tam). Dari /'/jcf/na'sampai akhir 
bempa do’anya hamba, masih berkait semua. Maka shirothol ladziina 
an'amta 'alaihim di sini masih qobih tidak boleh berhenti karena lafazh 
ghoiri masih menjadi badalnya. 

Begitu pula mewaqofkan pada fi’il syarat, amar, nahi, tamanni, 
istifham, qosam, tidak dengan jawabnya. Seperti finnan Alloh Ta’ala 

' A-^>x-i <lU \ 1 c J-4-io alayah, 
selama belum sampai jawabnya ( 4i\ ) waqofnya qobih. 

Qouluhu Ta’ala sebelum sampai »>— 1 

al ayah, kalau berhenti masih jelek. Karena ini qosam membutuhkan 
jawabnya. Kalau berhentinya dhomrot seperti kehabisan nafas boleh 
berhenti. Sebab tak ada jalan lain kecuali waqof untuk berganti nafas, 

^nall L_aS ^11 

WAQOF QOBIH 

terns ibtidaknya mengulangi. Atau waqof pada setiap ayat mengikuti 
beliau Nabi Saw. di belakang nanti penjelasannya Insya-alloh. 

(WAQOF YANG JELEK /TIDAK BOLEH) 

Peringatan 4_u25 

Berhubung tidak boleh bemafasdi tengah-tengah membaca, maka 
boleh berhenti pada setiap kalimah mana saja walaupun masih waqof 

Waqof qobih ialah berhenti pada kalam yang belum sempuma, 
belum bisa difaham. Waqof qobih ini tidak boleh. Bolehnya waqof kalau 
dhorurot. Seperti akan kehabisan nafas atau kedatangan perkara yang 
mendadak apa saja seperti batuk dan lain-lainnya, kemudian nanti 
ibtidaknya hams mengulangi, supaya tidak memsakkan arti. Mitsalnya 
membaca kalimah fi'il tidak dengan fa'ilnya, seperti 

(waqof) Mubtadak tidak dengan 

khobamya seperti "al hamdu " dari lafazh "a/ hamdulillah". Mudhof 
belum membaca mudhof ilaihnya. Mitsalnya * Malikin naasi ilaah" 

qobih atau membacanya hanya bisa pendek-pendek. Karena keha- 
bisan nafas itu termasuk dhomrot. Akan tetapi ibtidaknya nanti hams 
muroja’ah (mengulangi dari lafazh sebelumnya), tidak boleh sampai 
memsak runtutannya huruf dan ma'na Al Qur’an. 

AQBAHUL WAOFI 

(lebih buruk-buruknya waqof) 

Lebih buruk-bumknya waqof kalau menjadikan msaknya ma'na 
atau pindahnya maksud Al Qur'an. Seperti mewaqofkan pada Qouluhu 
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Ta'ala (tidak ada Tuhan). Kalau mengetahui ma'nanya 

dan menyengaja waqof, hukumnya harom, mendapat dosa. Kalau 
menyengaja yang sampai i'tiqodnya juga begitu (kalimah yang meng- 
kufurkan), maka bisa menjadikan kufur, na'uudzu billaahi min dzaalik 
Kalu tidak begitu ya hanya amat jelek. Maka orang membaca Al Qur'an 
perlu mengetahui yang semacam itu. Contohnya lagi seperti berhenti 

pada Qouluhu Ta’ala (Alloh tidak menunjukkan) 

(Alloh tidak membangkitkan). 

(dan tercenganglah orang kafir dan Alloh) 

(sesungguhnya aku telah kufur) 

(sungguh manusia itu benar-benar dalam kerugian) (waqofnya aqbah 

Aerjelek) (aqbah) 

Dan masih banyak lainnya, semua itu menjadi bterubah ma’nanya 
pindah menjadi kalimah kufur. Kalau mengetahui hams hati-hati jangan 
sampai waqof dan jangan sampai dipisah dengan lafazh berikutnya. 

WAQOF PADA AKH1R AY AT 

Berhenti pada akhimya setiap ayat itu hukumnya sunnat menurut 
hadits riwayat Ummi Salamah Ra. bahwa beliau Nabi Muhammad Saw 
kalau membaca Al Qur'an berhenti pada setiap ayat dan ibtidak terus- 
nya Maka mewaqofkan pada setiap ayat itu diperbolehkan dengan 
mutlak tanpa melihat ma'na, walaupun ma’nanya masih sangat bumk 

seperti karena untuk mengertikan bahwa di sini 

ayat. Begitu pula ibtidaknya tidak perlu mengulangi, terusnya saja 
Sedang menurut ’Ulama-ul waqfi hadits mewaqofkan pada setiap ayal 
itu ditangguhkan hukum jawaz (boleh berhenti dengan bebas). Jadi 
kalau kalamnya belum sempuma atau masih berta'alluq lafdhi (ada 
hubungan lafazhnya), tetap baik diwasholkan. Seperti banyak terdapal 
pada ayat-ayat pendek. Dan kalau waqof pada ayat yang ma’nanya 
masih membutuhkan diulangi dalam ibtidaknya, ya baik di ulangi, 


seperti fawailul HI musholliin tadi. Dari keterangan tersebut, diketahuilah 
atas kebolehannya /kelonggarannya mewaqofkan pada setiap ayat. 

Penting 2 ^ 

Yang baik berhenti pada akhir ayat, dari pada nanti kalSu diteruskan 
akhimya tidak bisa berhenti dengan tepat entah karena apa saja. Dan 
ibtidak terusnya saja. 


CONTOH-CONTOH WAQOF AQBAH /TERJELEK 
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TENTANG IBTIDAK 

Ibtidak /memulai bacaan itu mestinya harus lebih berhati-hati dari 
pada waqof, karena kalau waqof masih ada dhorurotnya, yang semes- 
tinya tidak boleh berhenti menjadi boleh, sebab dhorurot seperti akan 
kehabisan nafas. Tidak begitu kalau ibtidak. Memulai membaca itu 
pasti di dalam keadaan ikhtiyar dan bebas bisa memilih dari mana. 
Dengan ini maka kalau ibtidak harus dari kalam yang mafhum dan tidak 
menjadikan msaknya ma'na. 


AQBAHUL WAQFI WAL1BTIDAK 
(Waqof dan Ibtidak yang terjelek /tidak boleh) 

Tentang membaca ibtidak yang terjelek itu sama dengan aqbahul 
waqfi (terburuknya waqof) diatas tadi dalam perincian hukum-hukum- 
nya. Bisa sampai harom, berdosa danjuga bisa sampai kufur kalau ada 
sebab-sebab seperti uraian di atas. Kalau tidak ada ya hanya amat 
jelek. Sebagai pembaca Al Qur’an hendaknya mau meningkatkan 
pengertiannya biar lebih bemilai dan berbobot. Seperti membaca 

dak boleh mengulangi dari 
mi ibtidaknya jelek sekali karena ma'nanya "Nabi 


Aturan ibtidak ini sama dengan waqof dalam macam-macamnya 
dan perbedaan-perbedaannya. Ada ibtidak yang tarn, kaf, hasan dan 
qobih. Melihat sempuma dan tidaknya kalam, atau merusakkan pada 
arti dan tidaknya. 

Kalau waqofnya bisa tarn atau kaf, ibtidak terusnya itu juga bisa tam 
atau kaf. Kalau waqofnya qobih, ibtidaknya harus mengulangi dan 
memilih dari mana yang boleh dan baik, tidak cukup hanya asal meng- 
ulangi. Umpama membaca mengu- 

langinya dari lafazh man atau yaquulu, atau dari awal. Kalau dari "an 
naasi" malah salah, sebab meninggalkan "min" huruf jar. 

Membaca waqofnya qobih. Lebih buruk lagi 

kalau ibtidaknya dari . Sebab ma'nanya Alloh 

berada di hatinya orang-orang munafiq. 

Terkadang waqofnya baik tetapi ibtidaknya buruk atau sebaliknya. 

Mitsalnya (waqof hasan). Tetapi qobih (jelek) 

ibtidaknya kalau dari sebab ma’nanya msak 

menjadi "menakut-nakuti pada iman". Begitulah dan lainnya, pokoknya 
ibtidak itu membutuhkan bertiati-hati dan melihat ma’nanya. 


'Uzair putera Alloh". I y (waqof laiu) 

y af1 g artinya Alloh salah satu Tuhan tiga. Ini 
waqofnya qobih dan ibtidaknya Aqbah /amat qobih. Atau dibaca 

5erhentj | alu jbtjdak darj 

sama saja Aqbahnya. Kalau si pembaca mengetahui 
hams ibtidak dari "qoiu" atau lafazh sebelumnya. 

Qouluhu Ta’ala (waqof lalu ibtidak) 

Id _j (waqof lalu ibtidak) 

V CdS I L^Il> Ji (waqof, lalu ibtidak) Jl.^1 

(waqof lalu ibtidak) 

Yang tepat ayat seperti <1 di dalam 

surat Ash Shooffat. Contoh-contoh di atas itu dan sesamanya, waqof 
dan ibtidaknya bahaya, bempa kalimah kufur, perlu dijauhi. 




CONTOH IBTIDAK AQBAH 
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Terkadang qori' terpaksa beribtidak yang qobih tidak bisa dihindari. 
Seperti pada perkataan kufur yang panjang, contohnya seperti dalam 
surat al Mukminun ayat 33 - 38 : 





Membaca yang sepanjang ini nanti pasti akan berhenti di tengah- 
tengah dengan dhorurot. Maka ibtidaknya terusnya saja dengan dho- 
rurot juga. Karena kalau dari qoola atau qoolu, nanti tidak akan sampai 
lagi, apa faedahnya? Maka pada yang semacam ini tidak dihukumi 
makruh atau haram asal hanya tujuan membaca /menceritakan saja, 
tidak bertujuan lainnyayang bisa menyebabkan hukum makruh, haram 
atau sampai kufur. (Haqqut tilawah hal. 108). 

WAL HASIL . Prang membaca Al Qur’an itu hendaknya lebih 
memperhatikan di dalam waqof dan ibtidaknya, tidak tergesa-gesa dan 
seenaknya, agar bisa sempurna, selamat, dapat difaham maksudnya 
dan bisa membuka kesadaran hatinya. Karena memang Al Qur'an 
dibaca itu, agar berentet dan berkelanjutan bisa untuk diketahui isinya, 
diambil pelajarannya dan diamalkan. Semoga kita termasuk golongan 
orang-orang yang bisa mengambil pelajaran dari Al Qur'an, Amin. 

Pemasangan tan da waqof yang tidak tepat 

Penempatan tanda di dalam Mushaf yang telah kita biasakan ba- 
nyak yang tidak tepat. Untuk ini baiknya anda baca di belakang pada 
bab Tanda baca fasal tentang Tanda waqof. 
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WAQOF JIBRIL As. 9 tempat 

Malaikat Jibril As. membacakan dalam surat Ali 'Imron waqof pada 

£ > 

3JS3SJ kemudian membaca terusnya, dan beliau Nabi Saw 
menirukan begitu. Dalam surat al Baqoroh dan al Ma-idah beliau Nabi 

waqof pada 


£* waqof, 

4X>\ j» waqof, terus ibtidak 

• J Viijij waqof, terus ibtidak ' OjAl}. 

^ waqof, terus ibtidak 

waqof, terus ibtidak 


waqof, terus ibtidak 


£ <JA\c£ waqof, terus it 


Beliau Nabi sengaja waqof pada tadi itu semua, kebanyakannya 
bukan akhirayat. Demikian itu tiada lain kecuali ilmu laduninya, barang 
siapa yang tahu akan faham, dan siapa tidak mau tahu maka ia akan 
tetap bodoh. (Manarul Huda hal. 8) 


QOTH’UL QIRO-AH 

Qotho’ lain dari pada waqof. Kalau waqof masih meneruskan ba- 
caannya, kalau qotho’ adalah menghentikan bacaannya akan gantl 
acara lain. Dalam qoth’ul qiro-ah ini juga berkait dengan ibtidak. Seperti 
pada akhirjuz 4 waqofnya masih hasan. Maka jika akan menghentikan. 
yang lebih baikditeruskan dulu sampai selesai ayat berikutnya /permu 
laan juz 5. Kalau tidak, maka nanti jikalau memulai mendarus tidak 
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langsung dari awal juz 5 (walmuhshonaatu) tetapi diulangi dari ayat 
hurrimat. Karena dua ayat ini masih berentet menuturkan orang-orang 
yang tunggal mahrom. Kalau hanya dari walmuhshonaatu, ibtidaknya 
ini masih qobih Gelek). Demikian juga pada akhirjuz 12 awal juz 13 
(wamaa ubarriu nafsi), juz 19-20 (famaa kaana jawaaba qoumihi), juz 
21-22 (wamay-yaqnut), juz 22-23 (wama anzalna surat Yasin), juz 
24-25 (ilaihi yuroddu), juz 25-26 (wabadaa lahum) dan juz 26-27 (qoola 
fama khothbukum). (Haqqut tilawah hal. 109). 


Penting tentang waqof ikhtibar 


Istilah waqof ikhtibar diantara kita jarang yang faham. Maka di sini 
saya coba menerangkan. Bila nanti berkenan mari kita praktekkan, bila 
tidak saya ikut mana yang betul. 

Sebagaiguru /mu’allimil Qur’an berhak menentukan dan menerang- 
nerangkan tempatnya waqof washol kepada murid-muridnya, menurut 
ketentuan ilmunya seperti keterangan dalam buku ini tentang perihal 
waqof pada setiap akhir kalimah, maushul maqthu’, mewasholkan 
tanwin yang bertemu hamzah washol pada awal ayat, tentang tulisan 
Mushaf dan bacaannya, dan lain sebagainya, harus dibaca begin! dan 
begini, harus berhenti di sini atau diteruskan dan lain sebagainya. Biar 
si murid pandai di bidang ini, tidak berani membaca serampangan. 

Waqof ikhtibar semacam itu kesemuanya bukanlah barang perma- 
nen untuk berlangganan setiap membaca Al Qur'an pasti atau harus 
berhenti atau terus di situ, bahkan hanya khusus untuk pelajaran biar 
murid pandai dan bisa memraktekkan setiap membaca. lebih-lebih 
sewaktu dalam keadaan dhorurot. 


Aturan waqof washol dan ibtidak dari guru atau penempatan tanda 
waqof yang tidak tepat, dikembalikan dan dirubah kepada yang lebih 
tepat. Bukan guru dan murid yang masih terbatas penyampaian dan 
penerimaannya, lalu waqof washolnya dijadikan paten dan permanen 
pasti di situ, akan menjadi beku dan tidak ada peningkatan, bahkan 
hanya terbatas untuk ikhtibar /memberi pelajaran sampai pandai saja. 
Tingkatkan membenahi dan merubah yang lebih tepat dan sempurna 
ma’nanya dengan memaham ma’na, tafeirdan kitab-kitab yang mene- 
rangkan waqof seperti Manarul huda fil waqfi walibtida. 
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RUMUZ-RUMUZ WAQOF - 

Mushaf-mushaf Al Qur’an sekarang terdapat bermacam-macam 
tanda waqof sehingga banyak sekali yang kurang tepat dan berbeda- 
beda penempatannya. Sedang pada dasarnya tanda-tanda atau ru- 
muz-rumuz waqof dipasangi rtu hanya untuk menolong para Qori' yang 
belum faham ma’na Al Qur’an yang dibaca. Maka yang kita perlukan 
adalah mengetahui pedomannya rumuz-rumuz tersebut. Di sini akan 
saya ajukan dua model yang populer saja yaitu rumuz yang dipakai 
oleh Mushhaf yang bermacam-macam dan rumuz yang dipakai oleh 
Mushaf Rosm ’Utsmaniy yang harus kita pakai. 


Mukminin. Qouluhu Ta’ala 

kalau diwasholkan bisa salah faham bahwa ma'nanya menjadi "Alloh 
tidak mempunyai anak yang mempunyai apa-apa di langijjjan di bumi". 
Padahal maksudnya "Alloh tidak mempunyai anak sama sekali". 
Waqof lazim ini terkadang termasuk waqof tarn seperti 

Dan terkadang termasuk Waqof kaf seperti 

dalam surat Yasin dan surat Yunus. 

WAQOF MUTHLAQ 
rumuznya 


Kalau dikontrol yang lebih tepat adalah yang kedua ini yaitu hanya 
6 macam tanda. Ini bisa dipraktekkan langsung dengan memakai 
Mushaf ala Mesir. Enam tanda ini kalau kita bisa menguasai yang 3 
tanda saja sudah untung. Yaitu setiap tanda mim (waqof lazim) harus 
berhenti dan ini tidak banyak, bisa dihitung. Lalu setiap tanda LA (la 
waqfa), jangan berhenti /harus diwasholkan. Kemudian titik tiga dua 
(waqof mu’aanaqoh) ini supaya berhenti pada salah satunya, washol 
pada yang lain. Sedangkan selain 3 ini bisa bebas, yaitu berupa tanda 

Jjl ^ i Jjl 3^' : 4 jfll- : ^ 

Selain tanda-tanda waqof tadi adalah sebagai berikut : 


WAQOF LAZIM 
rumuznya 

berada di tempat yang kalau diwasholkan bisa merubah artinya. 
Maka waqof lazim ini harus berhenti, jangan sampai diwasholkan. 

Seperti <j ini kalau diwasholkan 

bisa salah sangka bahwa lafazh menjadi sifatnya 


berada di tempat yang baik untuk ibtidak dengan lafazh sesudah- 
nya. Seperti isim yang dijadikan mubtadak. Seperti Qouluhu Ta'ala 

Fi’il yang menjadi permulaan, seperti 

Maf ul yang terbuang fi’ilnya, seperti 
'orfjC’j Dan syarat, seperti 
Istifham walau muqoddaron, seperti pi 

La» J jl Bernpa kalam nafi, seperti 

Semua ini waqof 

muthlaq asal tidak menjadi maquul qoul. Waqof muthlaq itu terkadang 
tarn, kaf, dan terkadang hasan. Selain rumuz tho’ (waqof muthlaq) ada 
lagi rumuz <J*-» (fi’il amar), dan rumuz ya’ni al waqfu 

aula (waqof lebih baik), kesemuanya ini maksudnya baik waqof. 


<OJ Ul 
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L_ia j \\ J ^ .LUlVl 

LAFAZH-LAFAZH DI DALAM 
WASHOL WAQOFNYA 

Di dalam kitab Al Itqon juz I hal. 75 ada sebagai berikut : 

Pada umumnya lafazh alladzidan alladzina pada awal ayat itu boleh 
wajah dua : boleh diwasholkan dari sebelumnya dan boleh diputus. 

Mitsalnya Ci 

K ecuali ada 7 tempat yang harus diputus dan harus dibuat ibtidak, 
k arena kalam sebelumnya sudah tam . s udah tidak berkait genqanh va 

1. Juz 1 surat Al Baqoroh ayat 121 : 

2. Juz 2 surat Al Baqoroh ayat 146 : 

3. Juz 3 surat Al Baqoroh ayat 275 : 

4. Juz 7 surat Al An ’am ayat 20 : 

5. Juz 10 surat At Taubah ayat 20 : 

6. Juz 19 Al Furqon ayat 34 : 

7. Juz 24 surat Ghofir ayat 7 : 


Se mua lafaz h ilia yang manjadi istitsnait (arti pengecualia n) itu 
me nentukan washol dengan kalam sebelumnya karena untuk me niaoa 
arti yang masih berhubungan Mitsalnya 


^ 10 jUt 


Dalam Al Qur’an ilia yang bukan adatul istitsnak a da 3 temp at. Ilia 
3 ini tidak menentukan washol, tetapi menentukan ibtidak saja. Karena 
ini asalnya dari lafazh in dan laa yang tertulis dengan maushul (digan- 
deng) yaitu : 


1 . Juz 1 0 surat Al Anfal ayat 73 : 

2. Juz 10 surat At Taubah ayat 39 : [ 

3. Juz 10 surat At Taubah ayat 40 : 1 

Lafazh na’am di dalam Al Qur’an ada 4 tempat yaitu juz 8 surat Al 
A’rof ayat 44. Ini baik diwaqofkan, sebab lafazh sesudahnya sudah 
tidak berkait dengan lafazh sebelumnya. Kemudian yang 3 baik di- 
washolkan. Yaitu : 




iSliljS' lyj» I «. ^ /j] ty 


1 . Juz 9 surat Al A’rof ayat 114: 

2. Juz 19 surat Asy Syu’aro’ ayat 42 : 

3. Juz 23 surat Ash Shooffat ayat 1 8 : 

Lafazh kadzaalika yang baik diwaqofkan : 

1. Juz 11 surat Yunus ayat 103 : 

2. Juz 16 surat Al Kahfi ayat 90 : 

3. Juz 19 surat Asy Syu’aro' ayat 58 : 

4. Juz 22 surat Al Fathir ayat 28 : 

5. Juz 25 surat Ad Dukhon ayat 28 : 

6. Juz 25 surat Ad Dukhon ayat 54 : 'r* .\'T- 

Perhatian : bukan ini berkait dengan lafazh sebelumnya. Lafazh 
sebelumnya dengan ketentuan sendiri. Begitu juga nanti mengenai 
lafazh kalla dan bala. Camkan ! 

Dalam Al Qur’an lafazh kalla semua ada 33 tempat, hukum ibtidak 
dan waqofnya terbagi menjadi 4 : 

1 . Baik waqof dengan memakai arti menolak (kalla : jangan begitu) 
dan boleh dibuat ibtidak dengan memakai arti haqqon ( betul-betul. 
kalla : sungguh ...) yaitu ada 11 tempat : 
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2. Juz 29 surat Al Muddatstsir ayat 54 : 

3. Juz 29 surat Al Qiyamah ayat 1 1 : 

4. Juz 29 surat Al Qiyamah ayat 20 : 

5. Juz 29 surat Al Qiyamah ayat 26 : 

6. Juz 30 surat An Naba' ayat 4 : 

7. Juz 30 surat ’Abasa ayat 1 1 : 

8. Juz 30 surat 'Abasa ayat 23 : 

9. Juz 30 surat Al Infithor ayat 9 : 

10. Juz 30 surat Al Muthoffifin ayat 7 : 

1 1 . Juz 30 surat Al Muthoffifin ayat 15 : 

12. Juz 30 surat Al Muthoffifin ayat 18 : 

13. Juz 30 surat Al Fajr - ayat 21 : 

14 Juz 30 surat Al 'Alaq ayat 6 : 

15. Juz 30 surat Al 'Alaq ayat 15 : 

16. Juz 30 surat Al 'Alaq ayat 19 : 

17. Juz 30 surat At Takaatsur ayat 3 : 

18. Juz 30 surat At Takaatsur ayat 5 : 




4. Juz 24 surat Az Zumar ayat 59 : 

5. Juz 26 surat Al Ahqof ayat 34 : 

6. Juz 28 surat At Taghobun ayat 7 : 

7. Juz 29 surat Al Qiyamah ayat 4 : 


2 Boleh waqof dan boleh washol. Tetapi yang baik diwasholkan. 
Yaitu ada 5 tempat . 


BAGIAN 


1 . Juz 3 surat Al Baqoroh ayat 260 : 

2. Juz 24 surat Az Zumar ayat 71 : 5 

3. Juz 25 surat Az Zukhruf ayat 80 : Gi4z> 

4. Juz 27 surat Al Hadid ayat 14 : 

5. Juz 29 surat Al Mulk ayat 9 : 

3. Balaa sudah boleh diwaqofkan. Kemudian ibtidaknya lafazh 
sesudahnya saja. Yaitu ada 10 tempat : 


7 
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1 . Juz 1 surat Al Baqoroh ayat 80 : 

2. Juz 1 surat Al Baqoroh ayat 112: 

3. Juz 3 surat Ali 'Imron ayat 76 : 

4 Juz 4 surat Ali 'Imron ayat 125 : 

5. Juz 9 surat Al A'rof ayat 172 : 

6. Juz 14 surat An Nahl ayat 28 : 

7. Juz 23 surat Yasin ayat 81 : 

8. Juz 24 surat Ghofir ayat 50 : 

9. Juz 26 surat Al Ahqof ayat 33 : 

10. Juz 30 surat Al Insyiqoq ayat 15 : 



bi 

4 ^; 


llii 


Pembahasannya : 

Beberapa bentuk tulisan 'Utsmaniy 
Tentang ta’ ta’nits dan maqthu' maushul 
Tanda baca dan perkembangannya 
Tanda baca berupa huruf kecil dan harokat 
Cara menulis hamzah qotho' dan washol 
Tanda sukun dan penerapannya 
Bentuk tanwin harus berbeda dan mim kecil 
Tanda bundaran bulat dan lonjong 
Tanda waqof dan beberapa kesalahannya 
Beberapa catatan penting 
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TULISAN AL QUR’AN ’UTSMANIY 


Tentang Mushaf Rosm 'Utsmaniy zaman sekarang sudah saya 
terangkan pada permulaan buku ini di dalam Kata pengantar. Di sini 
saya nuqilkan sedikit dari kitab Haqqut tilawah tentang tulisan Qur’an 
yang tidak sama dengan tulisan Arab biasa, sebagai pelengkap buku 
ini dan sebagai pepyempumaan kepandaian dan bacaan Al Qur’an 
anda. 

1. PEMBUANGAN HURUF 
a. Mentiadakan alif 

Tulisan Qur’an asli yang kemudian terkenal dengan nama Khoth 
atau Rosm 'Utsmaniy, banyaksekali membuang alif. Diantaranya saja: 
dalam setiap jama' mudzakkar dan muannats salim seperti : 




b. Mentiadakan wawu 


Asalnya wawu dua tidak ditulis satu seperti 




Begitu juga lafazh SHOLIHU (at Tahrim 4) : 




c. Mentiadakan.ya’ 

Ya’ akhir kalimah yang terietak setelah kasroh dibuang karena 

c. Nun diganti alif seperti 

mencukupkan kasrohnya, banyaksekali seperti 

d. Ha’ ditulis ta’ seperti 4jj\ 5^ 

Pcnting 

Semua huruf akhir yang dibuang, waqofnya menurut apa adanya 
tulisan Mushaf. Maka huruf akhir itu dibaca mati, sfeperti 

Melihat keterangan waqof pada setiap kalimah, maka bisa difaham 
bahwa bacaan yang tertegun berhenti di sembarang tempat dan ter- 
buru mengulang itu tidak bisa dibetulkan. Harus dilatih ditiadakan. 
diganti dengan berhenti di kalimah mana saja meskipun pada kalimah 
yang sedikit hurufnya (hanya dua atau tiga huruf seperti contoh tadi), 
kemudian tidak lekas mengulang (menggaduhkan bacaan), tapi ten- 
tukan dulu mana kalimah yang tepat untukdibuat mengulang. 

PENAMBAHAN HURUF 

/ Alif, wawu dan ya’ ditambahkan dalam tulisan Qur’an seperti 

ijQt 

i oi -CjL 

PERGANTIAN HURUF 

a. Alif diganti wawu seperti ~y*Q\ ^ ^ 'lit, 

b. Alif diganti ya’ seperti ££ ^ 

MAQTHU’ DAN MAUSUL 

Di dalam Mushaf ’Utsmaniy ada kalimat-kalimatyang ditulis maqthu’ 
/pisah dan ada yang ditulis maushul /gandeng. Kalimah yang ditulis 
maushul (gandeng) hams dibaca washol /tidak boleh dipisah, sedang 
yang ditulis maqthu’ /pisah, boleh waqof pada kalimah yang pertama. 
Diantara faedahnya bisa untuk berhenti sewaktu-waktu dhorurot se- 
perti akan kehabisan nafas, atau untuk mengajar atau ikhtibar. 

Kalimah ALLA di dalam Al Qur'an semua ditulis gandeng (maushul) 
kecuali 10 tempat yang ditulis pisah (maqthu’) bilittifaq yaitu : 

1 . dalam surat al A’rof ayat 1 05 : Jy»1 ^ 3 

2. dalam surat alA’rof ayatl 69: $ J? !A>*d ^ 3 

3. dalam surat at Taubah ayat 1 18 : 

4. dalam surat Hud ayat 14: S* A ^ 3j 

5. dalam surat Hud ayat 26 : 

6. dalam surat al Haajj ayat 26 : ^ ^ —jJ/i V 3 

7. dalam surat Yasin ayat 60 : lyili *3 *j3 

8. dalam surat ad Dukhon ayat 19 : ^ 3 3j 

9. dalam surat al Mumtahinah ayat 12: ^X/3A3 

10. dalam surat al Qolam ayat 24 : 

Kalimah IMMA dan AMMA di dalam Al Qur'an semua ditulis maushul 
bilittifaq kecuali 1 tempat yang maqthu’ yaitu : 

dalam surat ar Ro’d ayat 40 : S* <^J 

Kalimah ’AMMA semua ditulis maushul kecuali 1 tempat yang maqthu’ 
bilittifaq yaitu : 

f -»> ,< ✓ 

dalam surat al A’rof ayat 166 : Ait \jf U & 
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Kalimah INNAMA semua ditulis maushul kecuali dalam 1 tempat yang 
maqthu’ bilittifaq yaitu : > > ^ ^ 

dalam surat al An’am ayat 1 34 : 

Kalimah KULLAMA semua ditulis maushul kecuali 1 tempat yang 
maqthu’ bilittifaq yaitu : > 

dalam surat Ibrohim ayat 34 : L— u S^=* ui 

Kalimah AMMAN semua ditulis maushul kecuali 4 tempat yang maqthu’ 
bilittifaq yaitu : y ^ < 

1 . dalam surat an Nisa’ ayat 109 : < T => J |* ' 

>/ /.*> < t 

2. dalam surat atTaubah ayat 109 : 

3. dalam surat as Shooffat ayat 1 1 : 1-YL. ^ 

4. dalam surat Fushshilat ayat 40 : ^ 

Setiap Lam jar ditulis gandeng dengan majrumya kecuali 4 tempat yang 
maqthu’ (tertulis pisah) bilittifaq yaitu : 

1 . dalam surat an Nisa’ ayat 78 : 4^ 

2. dalam surat al Kahfi ayat 49 : \JCfc 

3. dalam surat al Furqon ayat 7 : Jj y*)\ 'JlU 

4. dalam surat al Ma’arij ayat 36 : 

Kalimah YAUMAHUM semua ditulis maushul bilittifaq kecuali 2 tempat 

3. dalam surat al An’am ayat 165 : 

4. dalam surat al An’am ayat 145: 4 *^^4® 

5. dalam surat al Anbiya’ayat 102 : * ^ > A~,\ i^l»4 

6. dalam surat an Nur ayat 14 : ^ 4 

7. dalam surat ar Rum ayat 28 : 

8. dalam surat az Zumar ayat 3 : 

9. dalam surat az Zumar ayat 46: Aji, \y ^ j 

10. dalam surat al Waqi’ahayat 61: 

Kalimah M/W MA ditulis pisah bilittifaq dalam 2 tempat yaitu : 

1 . dalam surat an Nisa’ayat 25 : oSdi \> ,^4 

2. dalam surat ar Rum ayat 28 : 

Kalimah AINA MA ditulis pisah bilittifaq dalam 2 tempat yaitu : 

1 . dalam surat al Baqorohayat 115: i ji y 

2. dalam surat an Nahl ayat 76 : 

Kalimah BIKSA MA ditulis pisah bilittifaq jika didahului fa’ atau lam : 
dalam surat Ali ’Imran 1 87 : 

dan surat Al Baqoroh 102, dan dalam Al Ma-idah 62, 63, 79, 80 : 

yang maqthu’ yaitu : " jf , j 

1 . dalam surat al Mukmin ayat 16 : 

< f s.s •> 


2. dalam surat adz Dzaariyat ayat 13 * jwl^t 

Kalimah FI MA ditulis pisah bilittifaq dalam satu tempat yaitu : 
dalam surat asy Syu’aro’ ayat 146 : I'-f'Jb U 4 

Lainnya semua maushul kecuali 10 tempat yang khilaf (ada Mushaf 
’Utsmaniy yang ditulis pisah ada yang gandeng) yaitu : 

1 . dalam surat al Baqoroh ayat 240 : X£ -dJ** w 

2. dalam surat al Ma-idah ayat 48 : 

Kalimah AN LAM dan IN LAM semua ditulis pisah bil ittifaq kecuali satu 
yang ditulis gandeng yaitu : 

dalam surat Hud ayat 14 : 

Kalimah AN LAN semua ditulis pisah kecuali dua tempat (yang ditulis 
maushul) bilittifaq yaitu : 

1 . dalam surat al Kahfi ayat 48 : V 

2. dalam surat al Qiyamah ayat 3 : Jit 
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Kalimah AN MAN ditulis pisah bilittifaq pada dua tempat yaitu : 

<. S » - 

1 . dalam surat an Nur ayat 43 : 

2. dalam surat an Najmi ayat 29 : 

Kalimah KAI LA ditulis pisah pada 3 tempat yaitu : 

1 . dalam surat al Ahzab ayat 37 : 

2. dalam surat an Nahl ayat 70 : 

3. dalam surat al Hasyr ayat 7 : 

Yang ditulis gandeng ada 4 tempat yaitu : 

1 . dalam surat al Hajj ayat 5 : ^ 

2. dalam surat al Ahzab ayat 50 : oJkj 

3. dalam surat al Hadid ayat 23 : [pt; >1^3 

4. dalam surat Ali 'Imron ayat 1 53 : N i ' \ 

Kalimah IBNA UMM ditulis pisah jika tidak bersama ya' nida’ 

dalam surat al A’rof ayat 150 : 
ditulis gandeng jika bersama ya’ nida' 
dalam surat Toha 94 : 

TA' DAN HA’ AKHIR KALIMAH 

Ta' ta'nits pada akhir kalimah kebanyakan ditulis dengan ha' (ta' 
marbuthoh / 3 ). Ada yang ditulis dengan ta’ majruroh (terseret / ). 

Yang ditulis dengan ha' waqofnya dibaca ha’ mati tidak boleh tetap ta' 

seperti Yang ditulis ta' waqofnya tetap dibaca ta' seperti 
Bagi qori’ wajib mengetahui kalimah-kalimah yang ditulis dengan ta' 
untuk bisa waqof dengan betul (dengan ta 1 ) ketika akan kehabisan 
nafas, atau untuk mengajar atau ikhtibar. 

Lafazh Rohmat yang ditulis dengan ta' ada 7 tempat : 

1. dalam surat al Baqoroh ayat 218: 


OfrJ, 
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2. dalam surat al A'rof ayat 56 : 

3. dalam surat Hud ayat 73 : 

4. dalam surat Maryam ayat 2 : 

5. dalam surat Rum ayat 50 : 

6. dalam surat Zukhruf ayat 32 : oE? ’*& 

7. dalam surat Zukhruf ayat 32 : 5 

Lafazh Ni'mat yang ditulis dengan ta' ada 1 1 tempat : 

1 . dalam Surat al Baqoroh ayat 231 : ^if ££ 

2. dalam surat Ali 'Imron ayat 103 : 

3. dalam surat al Ma-idah ayat 11 : 

4. dalam surat Ibrahim ayat 28 : 

5. dalam surat Ibrahim ayat 34 : 

6. dalam «urat an Nahl ayat 72 : 

7. dalam surat an Nahl ayat 83 : 

8. dalam surat an Nahl ayat 114 : 

9. dalam surat Luqman ayat 31 : 

10. dalam surat Fathir ayat 3 : 

1 1 . dalam surat ath Thur ayat 29 : 


$ & 3^4 ]}% 
{( « 

-jlt 

^ " *-> 

Lafazh Imroat yang gandeng dengan suaminya ditulis dengan ta 
ada 7 tempat : 


1 . dalam surat Ali 'Imron ayat 35 : 

2. dalam surat Yusuf ayat 30 : 

3. dalam surat Yusuf ayat 51 : 

4. dalam surat al Qoshosh ayat 9 : 

5. dalam surat at Tahrim ayat 10 : 
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6 dalam surat at Tahrim ayat 10 
7. dalam surat at Tahrim ayat 1 1 

Lafazh Sunnat yang ditulis dengan ta ada 5 tempat 
^ .si r? > s 

1 . dalam surat Anfal ayat 38 : 

2. dalam surat Fathir ayat 43 : 

3 dalam surat Fathir ayat 43 : 

4. dalam surat Fathir ayat 43 : 

5. dalam surat Ghofir ayat 85 : 

Lafazh La riat yang ditulis dengan ta' ada 2 tempat 

1 dalam surat Ali 'Imron ayat 61 
2. dalam surat an Nur ayat 7 

Lafazh Ma'shiyat yang ditulis dengan ta’ ada 2 tempat masing-masing 


;>£yr Hi 

HI}. Ast 
cllj 1 a 

iHji jui Hi 


iLj 5 o*- >j 
4I' 


hayatul qoul hal. 212. 


— oOo — 


TANDA BACA DAN 
PERKEMBANGANNYA 


Di sini kami nuqilkan dari buku " Mari Memakai Al Qur'an Rosm 
Vtsmaniy “ bab Tanda baca biar kita tambah pandai 


Perkembangan tanda baca yang terpakai dalam Mushaf dari zaman 


ke zaman yang menjalur adalah sbb. : 


1. 


dalam surat aIWujadilah ayat 8.9 

Lafazh-lafazh yang ditulis dengan ta' hanya satu-satu yaitu 
Lafazh Kalimat dalam S. al A'rof 137: 

Lafazh Baqiyyat dalam S. Hud 86 
Lafazh Qurrot dalam S. al Qoshosh 9 
Lafazh Fithrot dalam S. ar Rum 30 : 

Lafazh Syajarot dalam S. ad Dukhon 43: 

Lafazh Jannat dalam S. al Waqi’ah 89 
Lafazh Ibnata dalam S. at Tahrim 12 : 

Itu kesemuanya adalah lafazh-lafazh yang mujma' aiaih atas mufrod- 
nya yang ditulis dengan ta’ majruroh. Lainnya temskan di kitab Ni- 


Di zaman Rosululloh Saw. demikian pula di zaman para Sahabat 
Ra. belum tendapat salah baca. Maka tulisan A l Qurjan ma sih 
gundul pac ul. 

Di zaman Tabi'in mulai terdapat salah baca pada i'robnya akhir 
kalimah. Maka Abul Aswad ad Dualiy adalah orang pertama yang 
meletakkan i'robnya pada Mushaf. Yaitu fathah dengan titik di atas 
huruf, kasroh dengan titik di bawah hurnf, dhommah dengan titik 
di samping kiri huruf dan tanwin dengan menambah titik /dobel 
sedangkan sukun dikosongkan. Hanya itu saja dan hanya bertem- 
pat pada setiap akhir kalimah saja dan dengan tinta merah. 
Setelah ini kemudian terjadi salah baca di dalam huruf-huruf. Maka 
Nashr bin 'Ashim dan Yahya bin Ya’mur keduanya ini adalah murid 
Abul Aswad menemukan jalan keluar dengan memberi titik pada 
14 huruf, yaitu : 




4. Makin lama orang Islam bertambah banyak dan luas daerahnya. 
Maka bertambah banyaklah kebodohan mereka, dan bertam- 
bahlah hajat mereka untuk mengenali Al Qur’an, maka Imam Kholil 
bin Ahmad pahlawan ilmu nahwu dan pahlawan tanda baca itu 
tampil menyumbangkan idenya yang sangat berharga. Dimana 


1 
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beliau terpaksa merombak karya Abul Aswad dan menggantinya 
dengan aturan yang sampai sekarang kita pakai. Asal mulanya 
hanya sederhana kemudian dikembangkan dan disempumakan 
oleh para penerusnya yang sehingga sampai pada keadaan tera- 
khir ini ditentukan dan ditetapkan satu model untuk keseragaman 
oleh para pejuang Mushaf Mesir dengan kaidah-kaidahnya yang 
paten sulit akan dikembangkan lagi. Bacalah seperti kitab Dalilul 
Hairon syarah Mauriduzh Zhom-an bab DhobthAanda baca, di 
sana diterangkan komplit dan diterangkan bahwa Imam Kholil 
adalah pahlawan bahasa Arab, nahwu, shorof, ‘arudh, rosm Al 
Qur’an dan tanda bacanya. Beliau adalah ’abid, zahid, warn’ 
Sholat Subuh dengan wudhu’ 'Isyak selama 40 tahun. Mari kita 
sekarang ikut tanda bacanya yang menjalurini agar kita mendapat 
barokah dari mereka semua. Amin. 

Inilah suatu tanda baca yang sudah sempuma perkembangannya, 

mampu menjangkau segala-galanya : 

1. Mampu memelihara keorisinilan Rosm ’Utsma'niynya. 

2. Mampu untuk keseragaman dan kesatuan Ummat sedunia de- 
ngan segala tingkatannya, tingkatan rendah cukup dilewatkan dulu 
Aidak usah diperdalam, tingkatan menengah dan atas mampu 
digali ilmunya yang banyak dikandung di dalamnya (tanda baca 
tidak hanya dibaca oleh yang dangkal belajarnya saja). 

3. Mampu melayani bacaan yang lebih dari satu jika diperiukan, 
seperti hamzah washol tidak diharokati. Memang Al Qur'an tidak 
menetapi satu bacaan. 

4. Mampu menanggulangi /menolak serangan musuh. Ikutilah se- 
bagian uraiannya berikut ini. Uraian nanti bukanlah sekedar 
perasan otak saja, tapi adalah hasil tela'ahan dari kitab-kitab 
standar Rosm Qur'an bab tanda baca dan dalam mengolak-alik 
tanda bacanya Mushaf yang bermacam-macam. Tanda bacanya 
Mushaf Mesir bukanlah barang atau penemuan baru. Siapa yang 
mengatakan baru berarti memperlihatkan bodohnya. Orang 
sekarang belum pemah menela’ah kitab-kitab tanda baca sudah 
berani membikin aturan sendiri, masak kita mau ikut. 


TANDA BACA HURUF KEC1L DAN HAROKAT 


ima m Kholil menciptakan harokat tkia mengaj nhiLdAcLhgruf alif, 
wa wu dan ya' dipasang miring dan lebih kec il. Kasroh dari ya' yang 
tanpa kepala dan titik. Kemudian berkembang sampai kelihatan bagus 
seperti sekarang. Ta nda paniang berbentuk melentang ( ^ ) ini as al 
da ri tulisan yana kemud i an dipoton g dikut angi dan dib entuk yang 
a kh imyajDenjadLpraktisJtu . Tanda ini hanya untuk yang panjangnya 
lejjih dari satujilif. Adapun mad-mad yang satu alif semua memakai 
alif kecil atau wawu kecil atau ya’ kecil, disei ' ' okat biasa, nanti 
uraiannya. 

Di dalam mencari dan menentukan tanda baca harus yang bisa me- 


nyelamatkan keorisinilan Rosm ’Utsmaniynya. Seperti lafazh ^ ’ 
ini aslinya dari petunjuk dan penetapan Rosululloh Saw. ditulis di 
hadapannya dengan nun satu kemudian di zaman Kholifah 'Utsman 

pembukuannya juga ditulis nun satu, bacaannya nun dua 
Sekarang kalau kita tulis nun dua namanya kita tidak menyelamatkan 
Rosm ’Utsmaniy, kita jangan merasa dan menganggap bahwa diri kita 
menjadi golongan pertama dan mau menetapi apa adanya tulisan asli 
Rosm 'Utsmaniy. 


Lafazh Rosm Utsmaniy menulisnya ya’ satu 

bacaannya ya’ dua kalau kita tulis ya' dua 

kita merubah ketetapan RU, jangan merasa dan menganggap bahwa 
diri kita sudah mau dengan apa adanya RU. Terus tanda bacanya 
bagaimana ? Apa ada selain kita tulis nun kecil ya’ kecil yang 
menyendiri ? 


i. t/ 

Lafazh 4_hya> Rosm ’Utsmaniy menulis shod ba- 

caannya sin. Kalau kita tulis sin menyalahi RU. Lalu kita beri tanda apa 
kalau tidak dengan sin kecil ? Di salah satu Mushaf kita ditulis 




Aduh, bukan tanda baca itu namanya. 
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Contoh tadi kebetulan atau memang oleh Alloh Ta'ala dicontohkan 
dengan lafazh yang ma’nanya Kami (Alloh) menyelamatkan 

(dan begitulah Kami (Alloh) menyelamatkan mu'minin) 



(dan Alloh itu menyempitkan dan melapangkan rizki). Berarti 
disini kalau kita mau selamatdan lancar rizqinya ya man kita berRosm 
’Utsmaniy dan bertanda baca yang bisa menyelamatkannya. 

oj^oi \ | nj dj atas wawu dan ya . djberj tanda a)jf kecj) 
untuk menunjukkan bahwa wawu dan ya' itu terbaca alif, ini bukan 
berarti kebanyakan tanda. Yang kebanyakan tanda ialah wawu dan ya’ 
mad diberi sukun. Sama-sama huruf mad mengapa kalau alif tidak 
pemah disukun, namanya tidak kritis. Kalau tanda fathah berdiri kan 
masih untuk bacaannya lam dan ro‘. Lalu wawu dan ya' itu kalau kosong 

berarti mati, mati kalau jatuh setelah fathah kan dibaca lien <!$ ^ 
maka ditandai alif kecil biar tidak dibaca wawu dan ya’ lien, tetapi biar 

dibaca alif o*>UaJl 

SOAL : Kan cukup fathah berdiri saja. Untuk meringkas tanda baca, 
cukup dengan fathah berdiri, kasroh tegak dan dhommah terbalik. 

JAWAB : Beraninya mengatakan cukup karena sudah terbiasa. 
Dan kalau tanda baca ini semua diringkas begitu, akibatnya menghi- 
langkan ilmu yang semestinya atau membutakan pembaca akan kan- 
dungan ilmu yang sebenamya sepertitadi. Membikin atau menerapkan 
tanda baca di dalam Mushaf jangan hanya untuk sekedar dipelajari 
bacaannya oleh anak-anak yang dangkal ilmunya. Tapi juga harus 
yang sanggup diproses ilmunya tidak kandas. Al Qur’an harus 
diperkaya dan diperketat dengan kaidah yang paten semacam itu, 
supaya tidak mudah dipermainkan walaupun sulit. Adapun yang mem- 
pelajari bisa-bisa saja untuk segala tingkatan. 


SOAL : Kok banyak orang yang membaca salah pada seperti lafazh 

dibaca dengan dal fathah dan wawu fathah ? 

JAWAB : Ini namanya masih digaduhkan dengan tanda baca yang 
sudah terbiasakan sebelumnya yaitu istilah fathah berdiri. Dari mana 
asalnya ini ? tidak tahu persisnya. 


< 4 ^-* RU menulis tanpa alif kalau kita tulis 

dengan alif bisa mencocoki bacaan kita / panjang tapi 

menyalahi Rosm 'Utsmaniy dan menyalahi ya’ni tidak bisa melayani 
bacaan pendek. Sekarang kalau kita tulis tanpa alif dan kita beri tanda 

baca fathah berdiri saja — A ini hanya bisa melayani bacaan 

kita, kita masih buta akan bentuk lafazhnya dan ma’nanya. Maka 
caranya menulis yang agak longgar jaraknya antara mim dan lam lalu 
diberi tanda alif kecil yang agak ke bawah jangan terlalu atas seperti 

memasang fathahnya, biar kelihatan seakan-akan 1 ^ — * 

ada alifnya, untuk menunjukkan bahwa bacaan kita lafazh dan ma’na- 

nya dari sighot isim fa’il ( : Alloh dzat yang memiliki). Lajn 

dengan qiro-ahnya Imam yang membaca mim pendek ini 

bukan isim fa’il dan ma'nanya berbeda. 

Aturan jarak longgarnya penulisan perhurufnya, tidak tertulis tum- 
puk dan lain sebagainya banyak berbeda dengan aturan Mushaf lain. 
Ini semua perlu diperhatikan demi kesempurnaan penulisan yang 
mengandung rahasia ilmiyah untuk dibaca dengan tartil tajwid dan lain 
sebagainya. 


Ada sesuatu yang harus diperhatikan, yaitu bahwa di dalam Rosm 
'Utsmaniy ada dua pembuangan alif pada lafazh C)V*p dalam surat 

Yusuf ayat 2 dan surat A z Zukhruf ayat 3. Kalau kita tulis ’ j 

atau tak bisa dibaca, akhimya kita tambahi alif pada Mushaf 
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kita, menyalahi Rosm 'Utsmaniy. Kalau kita tulis dengan hamzah fathah 

lalu alif kecil \»'+p disamping enak dibaca, tahu bahwa asalnya 
dulu memang tidak ada alifnya dari ketetapan Nabi Saw. 

Kalau hanya kita tandai dengan fathah saja akhirnya kita menambah 
alif banyak sekali seperti pada Mushaf kita selama ini, dengan alasan 
ada ’Ulama’ yang memperbolehkan merubah Rosm ’Utsmaniy, seperti 
saya terangkan panjang dalam buku "Mari Memakai A! Qur'an Rosm 
’Utsmaniy". Jadi huruf kecil dipasangi itu untuk menunjukkan bacaan- 
nya atau untuk menunjukkan huruf yang tak tertulis tapi terbaca, seperti 

| ^ 

Kalau dengan kasroh berdiri, dhommah terbalik, masih membu- 
takan ilmunya, suatu tanda baca yang tidak ilmiyah namanya, hanya 
bisa untuk membaca panjangnya saja, masih terlalu dangkal ilmu kita. 
Disamping itu sebetulnya khoththothnya / penulisnya tidak sanggup 
menulis dhommah terbalik /tidak ada pena Arab untuk dhommah 
terbalik. Maka kelihatan jelek sekali ( i ). 

Ketika saya m&sih memakai Mushaf ala Indonesia yang memasang 
dhommah terbalik lalu saya menyusun buku tajwid aslinya buku ini yaitu 
" Fathul Mannan", lalu saya di dalam menerangkan bacaan panjang 
pendeknya "U" sampai menghabiskan + enam halaman. Setelah saya 
memakai Mushaf yang saya maksud ini, menjadi tidak usah dan tidak 
perlu diterangkan sudah cukup melihat tulisan Mushaf langsung tahu 
panjang pendeknya, saking praktisnya tanda baca. Masak tidak mau 
dengan tanda baca yang sepraktis ini. 

FAEDAH : Tanda baca berupa huruf-huruf kecil ini untuk agar bisa 
diketahui mana huruf yang dibuang /tidak tertulis dalam Rosm 

’Utsmaniy seperti l^laj asalnya wawu 

dua itu yang dibuang yang mana : yang awal apa yang tsani. Kalau kita 
akan mempertahankan dhommah terbalik, kalau kita tidak mau merasa 
rugi, Al Qur’an yang penuh ilmu itu yang rugi. Bikinan siapa sih? bikinan 
orang-orang yang tidak mau menjalur dengan para Pahlawan tanda 
baca, ingin menjadi pahlawan sendiri. Mari kita uji. Temyata sudah 


lama kita memakai tanda baca yang terbiasakan, kemudian timbul 
perkembangan berganti dan berbeda-beda model sampai disetan- 
darkan. Orang sedang kebingungan kok menyetandarkan. Ini sekarang 
ikut yang menjalur saja biar tidak bingung. Humf-humf ke«U ini asalnya 
dart Imam Kholil dan para penerusnya dulu dengan huruf besar tinta 
merah. Kemudian karena sulitnya dengan dua tinta maka oleh Mushaf 
Mesir dikecilkan dengan tinta yang sama. 

Dan sekarang hendaknya memikir janggalnya fathah berdiri dan 
kasroh berdiri yang dipasang di depan alif dan ya’ mad seperti : 

•»b' Apakah alif dan ya’ mad ini belum menunjukkan 

panjang ? Atau panjangnya biar dua kali lipat ? Jelas tidak. Kalau di 
luar Mushaf bisa disengaja untuk fariasi, sedang di Mushaf, yang pasti 
saja, jangan yang mainan ikut dimasukkan ! 

SOAL : Kalau mengenai harokatnya kok hanya fathah 

saja, tidak rangkap atau berdiri J&i , it tapi ? 

JAWAB : Ini begini : apa saja kalau terlalu banyak menjadi dimak- 
lumkan. Dan disengaja biar ada rahasianya untuk Mashaf. Seperti saya 
di sini sering mengatakan Rosm 'Utsmaniy maka saya singkat RU, 
ma'lum tidak perlu komentar. Seperti tulisan Alloh dan ar Rohman 
baik tulisan Qur'an atau bukan semua ditulis tanpa alif karena saking 
banyaknya. Memang begitulah alasannya. Sepanjang uraian saya 
walaupun kelihatannya selalu menyalahkan dan memenangkan diri, 
semoga tidak. Semua hanya semata berhubungan dengan Al Haqq 
Swt. atas Kitab suciNya. Kalau tentang saya wajar saja ditolak atau 
diikuti. Maka yang betul dari Alloh Al Haqq perlu diikuti dan yang salah 
dari hambaNya yang paling hina dan paling bodoh ini.Fahamkanlah 
sepanjang uraian saya tentang tanda baca, biar tahu kelebihan dan 
keistimewaan tanda baca yang saya maksud ini. Kalau belum bisa 
menguasai ilmu-ilmu yang semacam ini, belum pangkatnya menjadi 
pejuang tanda baca, hendaknya tidak usah bikin ketentuan sendiri, 
akibatnya bermacam-macam, padahal sedunia dengan satu model 
tanda baca harus dicukupkan, untuk segala tingkatan pemakai, tidak 
hanya mengkhususkan pemakai yang tingkatan rendah atau untuk 
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bangsanya sendiri. Inilah persatuan Ummat yang mestinya bisa kita 
capai seperti di zaman pembukuan Mushaf Utsmaniy dulu. Orang lain 
selalu waspada melihat kelemahan kita, kemudian ambil kesempatan. 


terbaca fathah dan dhommah diletakkan di atas huruf seperti 




dan saat terbaca kasroh hanrs berada di bawah 


CARA MENULIS HAMZAH 


Dalam tulisan 'Utsmaniy pada mulanya huruf hamzah tidak berupa 
tulisan (belum ada bentuk kepala ’ain). Hanya ada kalanya ditulis 


dengan bentuk wawu seperti 


dibaca 

0 

atau 

dengan bentuk ya' seperti 


dibaca 


atau 

dengan bentuk alif seperti 

pc 

dibaca 

fit 

malah 

ada yang kosong blong seperti 

dibaca 

. Jadijika 


dilihat dari segi tulisannya memang sebegitu mpa, namun bacaannya 
terbaca hamzah. Barn kemudian setelah itu lalu memakai tanda yang 
berbentuk kepala 'ain kecil * . Namun pada Mushaf kita seperti 
model tulisan biasa, bentuk hamzah itu sedikit sekali dipasang, se- 
hingga menggaduhkan dengan alif. Ya'ni umumnya kita menyangka 
hamzah pada tulisan alif yang tanpa bentuk hamzah. Padahal tidak, 
betulnya tadi. Di samping itu hamzah sendiri ada dua macam. Ada 
hamzah Qotho' ada hamzah Washol. Ini kita tambah gaduh lagi se- 
hingga seakan-akan tidak ada orang yang faham ini hamzah Qotho' ini 
hamzah Washol, terutama pada setiap awal kalimah. Padahal 
keduanya itu harus dibedakan. Ya’ni kalau hamzah Washol berbuny- 
inya Aerbacanya hanya ketika permulaan membaca /ibtida-ul qiro-ah, 
kalau di tengah-tengah tidak boleh berbunyi. 


huruf seperti Ini hamzah yang berbentuk alif dan 

ya\ Yang tidak, tetap di atas seperti : 

Sedang untuk hamzah washol semua harus dikosongkan dari 
bentuk hamzah tersebut dan harus diberi isyarat huruf shod kecil (~*) 
di atas alif biar tidak gaduh dengan hamzah qotho' dan alif. Maka 
walaupun bertempat di awal ayat, tetap tidak boleh diharokati. Karena 
jika diharokati tidak bisa melayani bacaan washol. Ya’ni kalau memba- 
canya disambung dari sebelumnya biar tidak dibaca hidup. 


Disini hendaknya kita jangan terlalu pusing mempertahankan harus 
diharokati, akibatnya Ummat menjadi bodoh, sampai menjadi guru dan 
imam tetap tidak bisa mewasholkan bacaan secara betul. Walaupun 
setiap pelajaran shorof tentang hamzah washol tidak berbunyi di waktu 
washol, tapi nyatanya setiap praktek membaca tidak bisa. Terlalu 
melayani yang bodoh saja, sedang yang mampu ditingkatkan banyak 
juga dan ini harapan generasi penerus kita. Selamanya dari dulu dan 
seterusnya ilmunya memang begitu. Maka kita usahakan begitu saja 
biar meningkatkan kepandaiannya melalui guru, ilmunya dan latihan 
membaca betul. Selamanya Ummat dan agama harus atau supaya 
begitu, melalui jalur yang semestinya, tidak hanya dicukupkan dengan 
tanda baca. Memang Al Qur'an tidak menetapi satu bacaan saja, 
sebagai Guru jangan membeku saja dan inginnya mempermudah. 

Sama halnya atau malah lebih pusing lagi mengenai nun washol. 
Ya’ni tanwin yang bertemu hamzah washol seperti : 


Sebaliknya kalau hamzah Qotho' harus selalu terbaca baik pada 
awal membaca atau di tengah-tengah. Untuk menghilangkan 
kegaduhan itu maka di dalam Mushaf Rosm 'Utsmaniy harus dibe- 
dakan dan tidak boleh main-main walaupun banyak sekali. Yaitu semua 
hamzah qotho' harus selalu ada bentuk hamzahnya ( * ). Pada saat 



baik di awal ayat, di tengah atau akhir ayat semua tidak dipasang nun 
kecil (aS£3 ) tidak seorangpun bisa membaca betul jika tidak ditandai 
nun kasroh kecil. Memang tidak usah ditandai. Karena semua tanda 
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baca yang berupa huruf-huruf kecii itu untuk menunjukkan huruf yang 
tak tertulis tapi dibaca atau untuk menunjukkan bacaannya huruf yang 
tidak sama antara tulisan dan bacaannya. Sedang ini tanwin, hanya 
berupa suara /bukan huruf yang tak tertulis. Kalau akan kita tulis nun 
kecii, nanti masih pusing lagi untuk yang tanwin fathah ada aiifnya. 

Seperti l****^!j^ alithya tanwin itu apa mau kita beri tanda bun- 
daran, atau tidak ? Pusing. Padahal sering juga terbaca panjang /salah. 
Maka kalau kita membikin Mushaf sendiri yang persis, kiranya bisa kita 

tulis di luarsaja atau tidak usah, biarpembaca mau meningkatkan 

(seperti keterangan tadi, atau ketika mengaji diterangkan). 

Sekarang perhatikanlah contoh-contoh di bawah ini bedanya antara 
hamzah qotho' dan washol, praktis sekali, tidak perlu memakai tulisan 

di dalam Mushaf. Cukup tidak usah memakai fathah kasroh berdiri dan 
dhommahterbalik yang tidak tahu asal usulnya, atau memasang tulisan 

JO* kecii atau kecii yang hanya kadang-kadang flidak semua. 

iM ^ 

SOAL : Ya memang seharusnya begitu, tapi masih ada kejanggalan 
di dalam tulisan lam alif seperti ' ini sering 

j • ^jai yang kadang dipasang oleh salah satu Mushaf kita. 

dibaca pendek / salah, terns bagaimana ? 


JAWAB : Biar, kita melatih teliti dan krttis. Penulisan di luar Mushaf 
bolehlah semau gue. Namun di dalam Mushaf harus dibedakan. Yang 
dibaca pendek bentuk hamzah harus ditaruh di atas alif lurus sedang 
yang dibaca panjang harus di muka alif walaupun kelihatan nyesel/ 
janggal. Kalau kritisnya memuncak kan tahu bahwa bentuk hamzah 

Kemudian setiap hamzah yang dibaca panjang, model tulisan biasa 
V \< 

memakai isyarat tanda panjang I atau ) seperti ^ ) 
Namun kalau dalam Mushaf Rosm 'Utsmaniy tidak dibetulkan. Karena 
ini mad badal, asalnya hamzah dua berkumpul, hamzah yang pertama 

kepala 'ain P Hu bukan asli Rosm 'Utsmani bahkan timbul belakan- 
gan, termasuk tanda baca, bukan huruf RU. 

TANDA SUKUN DAN PENERAPANNYA 

tetap, sedang yang kedua diganti alif ( * t- menjadl ) f- ). Maka harus 

ditulis hamzah dulu kemudian alif ini cukup dengan 

harokat fathah biasa sudah langsung bisa dibaca panjang. Demikian 
juga yang berupa wawu dan ya' untuk membedakan yang terbaca 
panjang dari yang pendek, maka jika terbaca panjang hamzahnya 
harus ditaruh di mukanya huruf mad, jika pendek harus di atasnya lurus. 
Perbatikan contoh di bawah ini, yang atas model yang tidak tepat, yang 
bawah sesuai dengan ilmunya dan praktis sekali yang harus kita pakai 

Jika kita mengkaji sejarah; maka akan kita temukan bahwa tanda 
sukun yang asli dari Imam Al Kholil adalah berbentuk kepala ha’ kecii 
( ♦ ). Maka inilah yang tetap harus kita pakai, jangan lainnya. Ini 
ambilan dari kho'nya lafazh khofif /sukun ringan. Sukun berat/ tasydid 
berupa kepala sin ambilan dari syinnya kata syiddah. Kemudian peng- 
gunaan sukun ini janganlah semua huruf mati ditandai sukun, karena 

A " 

banyak huruf mati yang tak terbaca seperti dalnya A P a 
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BENTUK TANWIN DAN MIM KECIL 


gunanya memayahkan menulis sukun yang banyak sekali padahal tak 
terbaca? Kalau huruf yang takterbaca ini disukun, bagi pembaca yang 
kurang pandai bisa juga dua kali membaca barn jadi. Kalau kosong 
tidak disukun mau dibaca apa, kemudian melihat huruf berikutnya ada 
tasydidnya, malah kiranya bisa langsung sekali jadi. Dan kalau huruf 
mati mau disukun semua, mengapa lam ta’rif syamsyiyyah yang id- 
ghom itu kok tidak pemah disukun ? Yang tidak tepat banyak seperti 
lagi; di dalam Mushaf Standar banyak sekali ya' mad pada akhir kalimah 
yang disukun dan diberi titik. Adalah mau uji coba yang jangan dilu- 
luskan biar terlantar capai sendiri. Enak seperti Mushaf-mushaf lain 
tanpa titik dan tanpa sukun. Mari para koththoth /penulis saya ajakyang 
punya perhitungan tidak asal menulis saja, kecuali jika terpaksa untuk 
fariasi yang di luar Mushaf. 

Maka huruf mati yang diberi tanda sukun hanya huruf yang terbaca 
izhhar seperti : 

Jika dibaca id qhom yang sempuma flam . harus dikosongkan dari 
tanda, dan huruf berikutnya harus diberi tanda tasydid seperti : 

Jika dibaca idghom naqish a tau JKtifaK. huruf berikutnya tidak ditasy- 

did seperti ; ini biar begini, 

memang bacaannya berbeda dengan yang ditasydid. Yang membaca 
atau yang mengaji biartambah pandai kalau mau memperhatikan. Jadi 
yang ditasydid hanya yang idghomnya tarn saja, harus dibedakan 
jangan gampang-gampangan. Ini Al Qur'an untuk dibaca dengan taj- 
wid, walaupun belum bisa tidak soal, tapi harus mau aturan yang begitu 
tidak usah membikin model tersendiri. Bagi yang bam mengeja malah 
lebih enak dan ringkas tanpa mengatakan sukun dan tasydid seperti 

mim, nun, ya’, fathah = mayy, dlsb. 


Bertiubung bacaan tanwin itu berbeda-beda maka bentuknya tan- 
winpun hams berbeda pula. Dan perbedaan ini hanya sedikit yaitu 
hanya dua model. Tanwin yang dibaca izhhar hams kelihatan lums atas 

bawah ( ^ ' ). Sedangkan yang tidak dibaca izhhar hams ber- 

deret ( **/** / * ). Kemudian tanwin yang dibaca idghom tanpa 
ghunnah (idghom tarn) pada huruf berikutnya hams diberi tasydid, 
kalau tidak idghom tarn jangan diberi tasydid seperti perinciannya 
pemasangan tanda sukun tadi. Kalau kita tidak mau membedakan 
bentuk tanwin tersebut maka hendaknya sadarlah bahwa Al Qur'an itu 
dibaca hams dengan tajwid, sedang tajwidnya tanwin itu berbeda- 
beda. Lagi pula kita hams bersyukur Al hamdulillah bahwa tajwidnya 
tanwin ini sangat bertaku dipelajarkan di madrasah-madrasah dan 
pondok pesantren . Lagi pula bemlang kali dari kelas nazhom Hidayatus 
Shibyan, kemudian Tuhfatul Athfal. lalu Jazariyyah. Pelajaran ini sa- 
ngat tidak asing, boleh juga masih tambah kitab Tajwid lain. Kita curha 
umn memasang tanwin yang berbeda kok tidak mau, padahal kalau 
tanwin ini dipelajari langsung sambil mengaji tanpa buku tajwid malah 
Insya-alloh lebih berhasil, kita ikut mendapat jasa. 

Maka tidak tepat jika alasannya tidak mau karena sulit. O, sulitnya 
cuma sedikit namanya malas, tidak mau berbuat untuk kepentingan 
Ummat berseragam, inginnya tampil beda dan berbuat mudah, jangan 
kalau di dalam urusan Mushaf! Mushaf hams diperkuat supaya tidak 

mudah di Kalau alasannya menyulitkan pelajar tingkat 

rendah, ini tidak betul. Karena mengajamya cukup membacakan saja 
dan mengajinya dengan sebisanya. 

Kemudian pada bacaan iqlab, tanwinnya hams dihilangkan diganti 

mim kecil seperti . Kalau tanwinnya tidak mau membuang 

namanya tidak ilmiyah dan tidak kritis, hanya sema- 
cam lelucon di dalam barang antik kok dihiasi dengan sesuatu yang 
tidak pantas dan menertawakan. Sudah diganti kok masih enak-enak 
duduk di situ, kan tanwinnya sudah menjelma terbaca mim. Itulah 
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nasibnya tiru-tiru Aerpengamh yang tidak total. Kalau alasannya yang 
mengaji /yang membaca menganggap tidak ada tanwinnya tidak mau 
membaca tanwin maka tetap saya beri tanwin bergandeng mim, ini 
yang bodoh gurunya atau kamu. Bertuat memandaikan murid malah 

badannya sendiri yang Begitu juga nun mati yang terbaca 

iqlab, nun ini dikosongkan dari sukun dan ditandai mim kecil. 

TANDA BUNDARAN 

Keterangan di atas, huruf yang taktertulis tapi terbaca ditandai huruf 
kecil. Sekarang sebaliknya : huruf yang tertulis tapi tak terbaca, belum 
ada tandanya didalam Mushaf Indonesia, sehingga ada yang membu- 

ang alif, menyalahi dan merubah dari Rosm 'Utsmaniy seperti 

^ atau akhir-akhir ini menggunakan tulisan kecil 

pada beberapa huruf yang dipandang perlu saja. Melihat banyaknya 
huruf yang tidak berfungsi yang harus ditandai ini, maka alangkah 
capainya kalau kita pasangi semua. Kalau yang diberi cuma kadang- 
kadang /tidak semua, namanya semau gue Mushaf bikinan siapa ini. 
Di dalam Mushaf jangan begitu. Sekarang, aduh praktisnya tanda 
bundaran bulat dan lonjong yang dimiliki oleh Mushaf Mesir sehingga 
Mushaf Standar Indonesia mau mengoper-alih /memakainya, sayang- 
nya masih ini saja yang dimaui. 

TANDA WAQOF dan kesalahannya 

Mengenai tanda-tanda waqof dan penempatannya disini cukup kita 
singgung sedikit saja biar menjadi tangga pemikiran kelanjutan. Pada 
dasamya tanda-tanda waqof itu hanya untuk menolong para Qori' yang 
belum faham ma’na Qur’an yang dibaca, dan hasiinya minim sekali. 
Ya’ni sedikit sekali para pembaca yang mempertiatikan /nyantel de- 
ngan beda-bedanya tanda-tanda waqof tersebut. Maka tanda waqof ini 

cukup hanya dibutuhkan empat macam saja : f ^ 

Lalu mengenai tambah kurangnya / sedikit banyaknya tanda yang 
diterapkan boleh sedikit berbeda dengan Mushaf Mesir asal berpedo- 

man dengan kitab standar seperti kitab "Manarul Huda fil waqfi walib- 
tida”. Karena ini kaitannya dengan tarkibnya kalam. Namun demikian 
Mushaf-mushaf kita yang asalnya banyak sekali macam-macamnya 
tanda lalu distandarkan hanya enam tanda mengambil alih dari Mushaf 
Mesir, bagus sekali. Tapi sayangnya barn ambil tandanya saja, tidak 
sekali dengan penempatannya. Sedang tentang penempatan tanda di 
dalam Mushaf kita banyak yang harus dibenahi. Seperti tanda mim 
tetap banyak ditempatkan pada sebelum kalimah idz / padahai 

idz itu zhorof yang ta’alluq (ada hubungannya) dengan sebelumnya, 
seperti : -» . r 

Ini menentukan washol kok malah diberi tanda mim yang maksudnya 
harus berhenti. 

Kemudian mengenai tanda la/ ^ sebaiknya dipasang pada yang 
penting-penting saja. Karena pada umumnya, para pembaca pada 
tanda tersebut dilarang parkir ini malah parkir. Seperti : 

pada Surat Fatihah 4 Afr C— 

pada Surat Vasin J|; 7 

pada Sura. Tabarok 1 

Ini kesemuanya dan sesamanya jarang sekali atau tidak ada pembaca 
kita yang mewashotkan. 

Wahai para Huffazh dan pembaca Qur’an, tinggalkanlah Mushaf- 
mushaf Indonesia jika tidak diperbaiki penempatan waqof washolnya, 
gantilah memakai Mushaf Mesir. Bacaan waqof washol dan ibtida’anda 
masih banyak yang minta dibenahi, janganlah hanya cukup ikut gum 
yang sama derajatnya dengan Mushaf Indonesia. Disamping Mushaf 
Mesir, rekaman Mushaf Murottal bacaan Syaikh Muh. Shodiq Al Min- 
syawiy dari Mesir Insya-alloh tepat sekali untuk pembinaan waqof 
washol dan ibtidak anda. Lebih sedap murottalnya Syaikh Ibrahim Al 
Akhdhor Imam masjid Nabawiy Madinah. Bacaan yang terlalu panjang 
nafas tidak sampai, diputus bertienti, kemudian diulangi yang tepat. 
Ibtidak yang kurang tepat hendaknya dirubah /direvisi, jangan terbi- 
asakan saja. Seperti tidak mengulangi dari huruf jar /jar majrur yang 
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kurang tepat, biar tidak menular pada murid anda. Qori’ Mesir 
terkadang kurang jelas membacanya qolqolah pada huruf akhir yang 
diwaqofkan, maka kita membaca yang jelas. 

Qori' yang belum bisa tadabbur ma’nanya yang dibaca dengan bisa 
menepatkan waqof washol ibtidaknya, serta belum bisa membayang- 
kan keunikan Tuhan yang Maha segala-galanya sambil merasa rendah 
diri hampa diri sedalam hatinya, belumlah bisa merasakan lezatnya 
pengabdian lewat Qur’annya. Usahankan biar anda ada peningkatan. 
Jika belum bisa, hafalan anda masih kabur, bingung dan lupa. 

BEBERAPA CATATAN PENTING 

Anda mengaji Al Qur'an merasa tidak puas kalau tidak dengan gum 
yang ahil dan mempunyai sanad dari gum-gumnya. Sekarang Gum 
yang sempuma langka. Kalau dari gumnya masih salah, dari gumnya 
lagi, dari gumnya lagi. Kitab-kitab tinggalan gum-gum terdahulu selalu 
ada dan ini yang betul menjadi pedoman dan yang hams diikuti. 
Sekarang kalau ada orang belum pemah bergum /merigkaji tulisan 
Mushaf dan tanda bacanya kok berani menjadi pejuang atau membikin 
model sendiri atau ikut-ikutan yang tak tahu persisnya, apa kita tinggal 
ikut ? Adalah bagaikan orang buta dituntun ke mana-mana mau saja. 
Kemudian saya tuntun dengan ilmu yang menjalurdari gum-gum yang 
memang pahlawannya, apa tidak mau ? 

Ingat ! disini kita bicara tanda baca yang khusus untuk Mushaf dan 
Mushaf yang ala qiroah 'Ashim riwayat Hafsh, bukan lainnya. kalau 
bukan Mushaf terserah. Seperti di dalam kaligrafi Aulisan indah untuk 
hiasan, kadang hams dengan fariasi yang banyak seperti model tsulut- 
siy dan lainnya. Dan kadang tulisan itu cukup gundul seperti model riq’iy 
dan farisiy, Kalau di dalam Mushaf hams yang positif terpakai saja 
jangan mainan dan sembarangan. 

Ketentuan tanda baca seperti di atas adalah dari Imam Kholil beliau 
wafat th. 170 H. berarti sudah 13 abad lamanya sampai sekarang. 
Kemudian pahlawan penemsnya ialah Imam Abu ’Amr ad Daniy de- 
ngan kitabnya Al Muqni' dan Al Muhkam. Beliau wafat th. 444 H. berarti 
pada abad ke 5 H. sudah 10 abad lamanya sampai sekarang. 

Diantara manaqibnya Imam Abu ’ Amr ad Daniy Ra. Beliau ahli 
warn', banyak barokahnya, mustajab do’anya, bermadzhab Malikiy, 


Gum besar Qur'an dan Hadits dengan segala jumsan ilmunya di 
Andalus. Buah penanya 120 kitab besar-besar, ada yang mengatakan 
lebih. Diantaranya yang kecil al Muqni’ tentang Rosm Qur'an dan tanda 
bacanya, sebagai penems Imam Kholil. Bagus khothnya, teliti, ahli 
hafalan dan limpat bermacam-macam fan ilmu, tidak ada duanya di 
zamannya. Beliau roulai belajar umur 14 tahun. Wafat hari Senin 15 
Syawal 444 H. Dimakamkan ba'dal ’Ashar. Yang ta’ziyah luar biasa, }$ 

jenazahnya hampir Maghrib belum bisa sampai kubumya padahal 
dekat sekali. Andaikan jauh, dalam malam itu belum bisa disema- )W 

yamkan karena beijejalnya orang. Rajanya di waktu itu Ibnu Mujahld ar 

berjalan dengan dua telapak kakinya di depan jenazah dan berkata 

au \^[ au tyl ap 11»V karena menyaksikan sangat banyaknya dan 

berdesakannya orang. Setelah dimakamkan banyak sekali orang mem- af 

bacakan Qur’an di jnakamnya, pada malam itu dan hari berikutnya saja 
lebih dari 30 kali khataman. Manusia terns mengalir tidak putus di 
makamnya sampai lebih dari dua bulan. (Dalilul Hairon hal. 21 - 22). f 

Semoga kita mendapat barokah lantaran beliau dan para 'Ulama' 
serentetannya, Amin. Mari kita memakai Mushafnya. 

Kemudian para 'Ulama' penems lainnya banyak. Lalu ditemskan 
dan dibukukan lagi dalam bentuk nazhom yang bemama Mauriduzh 
Zhom-an oleh Syaikh Muhammad al Umawiy pada awal abad ke 8 H. 
berarti sudah 7 abad lamanya sampai sekarang. , n 

Kemudian digamblangkan oleh para pensyarahnya yang banyak 
sekali turun menumn seperti kitab Dalilul Hairon oleh syaikh Ibrohim at ,n 

Tunisiy ditulis pada th. 1325 H. berarti sudah bernsia 7 abad. Bacalah 
di sana bempa bait-bait nazhom dan syarahnya. Kemudian dipraktek- 
kan dan menjelma gamblang sekali terlihat oleh kita pada Mushaf- 
mushaf Mesir yang dari dulu tak pernah bertienti beredar di antara kita, 
dengan keterangan gamblang di bagian belakang. Kalau kita buta 
sudah lama sekali, janganlah menganggap bahwa uraian saya di atas 
adalah penemuan bam yang tanpa menjalur dari gum-gumnya yang 
mampu menjadi pahlawan. 

Itulah Mushaf Mesir yang selalu ada rentetan sanad-sanadnya yang 
muttashil ke atas, dari para penciptanya, pentashhihnya, penanggung 
jawabnya, keterangan rincinya segi Rosm ’Utsmaniynya, tanda ba- 
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canya dan lain sebagainya gamblang semua, stfahkan tela'ah di sana, 
penuh jaminan dan penuh Bmu-ilmunya yang sangat menguntungkan. 

Selain Mushaf Mesir sepeiti Mushaf-mushaf kita, siapa yang sanggup 
menerangkan? Saya sudah cukup menyefidiki, tidak bisa menerang- 
kan kecuali menyaiah-nyalahkan. Berarti kita memakai Mushaf yang 
terbiasa seiama ini, hanya ikut-ikutan nenek moyang yang tidak bisa ' 
menunjukkan apa-apanya. Orang buta dengan penuntunnya yang tidak 
dikenal kok mau bertangganan dan berat meninggalkan. Di sam-ping 
itu penuntun itu hanya bisa menuntun membaca saja. Selamanya tidak 
-tambah ilmu lainnya. 

Alangkah ruginya padahal sekarang zamannya segala sesuatu 
diselidiki dan diproses. Anda Sudan ketinggalan jauh karena anda 
seorang buta yang berat meninggalkan tangganan penuntun lama yang 
tidak dikenal, dan berat berganti dengan penuntun bam waiaupun 
terangnya bagaikan matahari yang menyinari segala sesuatu, segala 
sesuatu itu akan bisa diketemukan. Alangkah untungnya kalau mau. 

Kalau anda sudah saya operasi matanya, sudah saya ganti dengan 
mata hidup seratus prosen asii, orisinil dan mumi, menjadi bisa melihat 
langsung dengan terangnya, apakah anda orang Indonesia semua 
masih mau bersama-sama memejamkan telapuk matanya? memang 
musub selalu mencari kelemahan kita dan bersemboyan besuk pada 
th. 2000 orang Islam 'Ulama'nya sudah bisa dibeli dengan uang. 



Namun Alloh Ta’ala sekarang telah membuktikan dengan gamblang 
pada setiap awal abad akan membangkitkan dan menyegarkan aga v 
maNya. Tinggal anda-anda sendiri yang sebagai pelakunya mau mem- 
buka mata yang sudah tidak buta lagi apa tidak ? Hams mau. Al Qur'an 
dalam segi ini saja banyak sekali ilmunya dan rahasianya. Tinggalkan- 
lah langganan anda dengan penuntun lama yang semboyannya hanya 
untuk bisa membaca saja sudah untung. Anda sudah tahu mginya 
menjadi orang buta, dan akan tahu berapa saja untungnya orang yang 
bisa melihat. Alloh menghendaki yang bodoh hewan, jangan manusia. 
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Tingkatan mengaji Al Qur-an di 


ijjc- jUll (jJasLaJI J jjj jlill jl^y 

produksi pembaca Al Our-an caneeih siap pakai 
(1401 h. / 1980 m) 


1. Tingkat Ibtida-iyyah: setelah kanak-kanak /menengah dan tua. 

2. Tingkat Tsanawiyyah: memintarkan / hafal surat-surat penting. 

3. Tingkat 'Aliyyah: mengkhatamkan Al Qur-an bin nazhor 30 juz. 
4 Tingkat Tahaffuzh : menghafalkan, memaherkan, membenahi 

waqof washol ibtidaknya, memaham artinya dan menyem- 
pumakan sampai mendapat ijazah dan sanad Al Qur-an. 

5. Tingkat Sab'atul qiro-aat : bacaan Imam tujuh dan mengajar. 


\ 


l 

* ;i 


RIWAYAT SINGKAT PENULIS 
Nama : Maftuh bin Basthul bint 

Tgl. /Tempat lahir : Th. 1948 M. di Kutoaijo, Porworejo, Jateng. 
Alamat sekarang : MMQ. Pond. Pes. Lirboyo, kodia Kediri, Jatim 
Belaiar : 

Al Qur-an tahaffuzh di hadapan K. Ahmad Munawwir Pond Pes 
Krapyak, Yogyakarta. 

Al Qur-an tahaffuzh s/d Qiro-aatis Sab'i di hadapan Kiyai Nawawi 
Abdul Aziz, Ngrukem, Bantul, Yogyakarta (dari K. Arwani Kudus dari 
K. Munawwir Krapyak Yogya masyhur »> min Rosulillah Saw.). 

Ilmu dan kitab-kitab agama di Pon. Pes. Lirboyo, kodia Kediri. 

Ilmu dan kitab-kitab agama di Pon. Pes. Sarang, Rembang, Jqteng. 

Al Qur-an bil barkah (tabarrukan) di Pond. Pes. Yanbuu'ul Qur-an 
Kudus di hadhrotisy Syaikh K. Arwani Amin. 

Menaaiar : 

Pernah membantu mengajar di Madrasah MHM. P.P. Lirboyo, Kediri. 
Mengajar /membaca kitab-kitab karangan , Ulama' dahulu. 

Mengajar Al Qur-an di MMQ. Pond. Pes. Lirboyo, kodia Kediri sampai 
dengan Qiro-aatis Sab'i sampai sekarang. 

Dialog-dialog ilmiyyah Al Qur-an. 

Menulis dengan iudul : 

1. Hidangan Segar Al Qur-an; tentang keutamaan-keutamaan dan 
kewajiban belajar Al Qur-an. 

2. Persiapan membaca Al Qur-an dengan Rosm ‘Utsmaniy dan 
Tanda baca yang bertajwid. 

3. Mari Memakai Al Qur-an Rosm ‘Utsmaniy (RU) tentang kajian 
tulisan Al Qur-an dan pembangkit generasinya. 

4 Bonus yang Terlupakan; mengenai melnde canqgih mengaii -‘an 
mengajar Al Qur-an. 

5. Fat-hul Mannan (tajwid Jawa komplit). 

6. Standar Tajwid bacaan Al Qur-an (Indonesianya Fathul Mann’”i). 

7. Mental Khataman Al Qur-an. 

8 Reformasi menurut Al Qur-an. 

9. Manaqibul Auliya-il Khomsin (50). 

10. Manaqib 50 para Wali Agung. 

11 Jet Tempur; turutan mengaji Al Qur-an kanak-kanak. 

12. Metode dan Peranan Jet Tempur. 
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Maftuh Basthul birn 


STANDAR 

TAJWID 


BACAAN AL QUR AN 


terjemahan dan 
judul asli berbahasa jawa : 


FATHUL MANNAN 




STANDAR 

TAJWID 

BACAAN AL QURAN 

TefJ^mohan dari judui ash berbahasa Jawa: 

£lf Of IjS 

qImLh (jJ ,jj» ^ualfr Of IjS 

Qj 4*J& Jjjjla <> 

tfATHHL MANNAN 

untuk mtrmperbaiid bacaan AI Qur'an 
menuruf qiroah imam Ashim riwayat Hafsh bin Sulalman 
melaitd jajumya Imam Ubaid ibnus Shobbaah An Nahsyaliy 


susunan AI Haaf) Maftuh bln Basthul bird 
semoga dta, ayah bunda dan gum-gurunya 
mendapat ampunan dari Alloh Swt. Amin 


Dlterbitkan Madrasah Murotttf/f Qur'an P. P. Urboyo Kediri 


Disini yang dibaca Mad thobi’i ada empat, semuanya membacanya 
diaturyang sama panjangnya yaitu panjang satu alif semua. Nun yang 
ditasydid ada tiga, semua dibaca Ghunnah ya'ni masing-masing dide- 
ngungkan yang cukup lama dan yang seragam. Mengenai cepat dan 
pelan-pelannya bacaan juga harus bisa menyesuaikan, ya’ni harus 
bisa membagi-bagi ketentuan penyesuaiannya masing-masing. Begi- 
tulah dan sesamanya. 

f ^ , - > -> * t , 

^ JjlaJl ^ U jS> 

Dengan menyempurnakan tanpa nambahi 
dengan halus ucapan tanpa nyukari 

Ya’ni dibaca dengan sempuma, halus dan lezat didengar dan 
terang. Menggunakan gaya Arab asli dan bacaan orang yang fashih 
lidahnya, tidak menambahi dan mengurangi dan tidak dibuat-buat 
lahan. Dengan ketentuan ini maka harus bisa menjaga dari terlalu 
menjelaskan dan memisah-misahkan huruf-hurufnya sehingga keluar 
suara tambahan ( e’ ), atau terlalu perlahan-lahan membacanya se- 
hingga molor, atau terlalu lama jaraknya antar huruf (putus-putus) 
sehingga menjadi bacaan Saktah. Atau terlalu membaca ghunnah 
hingga terlalu lama, atau mengurangi hingga hilang dengung-annya. 
Atau terlalu panjang membaca Mad dilak-luk hingga suaranya harokat 
mondar-mandir kesana kemari (menjadi samar), atau mengurangi 
ketentuan penjangnya. Atau terlalu cepat bacaannya hingga hurufnya 
terlipat-lipat dan harokatnya tidak terang dan lain sebagainya. 

Dari segi suara dan lagunya, hukumnya haram Al Qur'an dijadikan 
lahan (lagu yang model-model yang sampai memsakkan bacaan dari 
segi makhroj dan tajwidnya), sebab berarti menyamakan Kalamulloh 
dengan nyanyian. Tiada kemurahan (haram hukumnya) merubah/ 
membelokkan dan membuat lahan (lagu) permainan lafazh Al Qur’an. 
Semua contoh-contoh tersebut diatas tadi kalau tidak bisa menjaga 
akan menjadi bacaan yang lahan (salah). Banyak sekali macam-ma- 
cam lahan (kesalahan baca) diterangkan dalam kitab tajwid Nihayatul 
Qoulil Mufid. Baik lahan jaliy (kesalahan yang nampak, berat) ataupun 


lahan khofiy (kesalahan yang samar Aidak dimengerti oleh umum) 
iliaaiiH diterangkan banyak dan gamblang. 

A&JU jA\ jw J J 

Tidak beda tahu tajwid dan tak tahu 

melatih bagus dan berguru harus mau 

j\fl\ jfjil -tSji j 

Ya’ni harus "RIYADHOTUL LISAN Melatih lisan disiplin membaca 
hulk Rlyadhoh ini dihasilkan dengan memperbanyak ulangan dan 
dengan ambil bacaan dari guru yang ahli. Mengaji Al Qur’an yang 
•emostlnya ini istilah populemya "Musyafahah atau Talaqqiy". Musya- 
tahah (dari bibir guru ke bibir murid) atau Talaqqiy (menerima apa 
Mtlanya dari pembacaan guru) ini telah menjadi ilmu tersendiri yang 
lalah dlbukukan oleh para Guru tendahulu yaitu yang populer dengan 
nartta Ilmu tajwid seperti dalam buku ini. 

I’ara guru Al Qur’an yang ahli ini namanya Ahlul ada’. Ya’ni guru 
ynnu ilmu dan bacaannya bisa sesuai dengan ilmu-ilmu tajwid yang 
mu’lMlrar. Maka antara keduanya harus dipadukan, ya’ni antara guru 
•ekMinng dengan ilmu tajwid tersebut (yang tidak cocok harus dikem- 
liMlikan kepada guru dulu). Orang mengaji yang beserta memaham 
niMU dlberl kefahaman ilmu tajwidnya, akan lebih mudah dan berhasil 
inhlh nempurna dan mengarah. Bukan di sini saya menjadi guru anda, 
lapl hanya mengarahkan biar anda mau meningkatkan. 

Dengan kemauan memaham ilmu tajwid ini, anda yang tadinya 
Mideh macet mengajinya akan bisa meningkat lagi. Bukanlah mem- 
tiNce Al Qur’an itu hanya dicapai dengan guru dan murid yang masih 
('•'bates mengaji dan mengajamya. Suatu amal ’ibadah yang sangat 
harnllal dan agung serta banyak memberkahi baik di dunia maupun di 
Mklmrat, adalah menekuni dan meningkatkan studinya tentang me- 
"Uaji Al Qur’an, meskipun sudah tua dan repot, atau telah menjadi guru 
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'Seftuik - 6 uik ktumrsekatiaa adutak oruny yang 
(leldjuf dun ntcuyajtir *Al Qur-an" 
(Hadits) 


TEKUNI AL OUR-AM 
SENJATA ' 

pemberkah anda 



